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Quin membuka jendela kamarnya lebar- 


lebar, menghirup udara segar pagi ini. Ia 
menatap pemandangan di luar, halaman penuh 
rumput hijau dan tanaman milik almarhumah 
ibunya. Quin tersenyum kecut mengingat 
kembali sosok sang Mama yang pergi dipanggil 
yang maha kuasa sebulan yang lalu. Hal yang 
lebih menyakitkan adalah, seminggu sebelum 


kematian sang Mama, Papanya juga meninggal. 


Kesedihan yang berturut-turut Bahkan, 
mereka belum sempat melihat Quin menikah, 
tapi sudah terlebih dahulu pergi. Pintu kamar 
terdengar diketuk. Quin menoleh karena 


pintunya tidak ia kunci. 


"Halo, Tante Quin," sapa gadis kecil 


berambut cokelat. 


Quin menghampiri gadis kecil berusia 
lima tahun itu, mencium pipinya dengan 


gemas." Kenapa, sayang?" 


"Ayo... Kita turun, Tante. Diajak sarapan 
sama Mama, sama Papa. Tante jangan di kamar 


terus," balas Kenola. 


"Ola... Cantik, nanti Tante turun, ya 


kalau Tante sudah lapar," jawab Ouin lembut 


sambil merapikan anak rambut Kenola yang 


berantakan. 


"Tante janji?" 


Quin mengangguk."Iya, sayang. Bilang 
sama Mama dan Papa begitu, ya. Makasih udah 


nyamperin Tante." 


"Ya udah, Ola berangkat sekolah dulu, 


ya, Tante." Kenola mengecup pipi Ouin. 


Quin memandang Kenola keluar 
kamarnya dengan senyum kecutnya. Hidupnya 
masih terasa hambar sejak kedua orangtuanya 
pergi. Ponselnya berbunyi, pesan dari Yogi, 
sahabatnya. Beberapa hari ini Yogi 
menghubunginya, tapi Quin belum ingin 


merespon. Dengan perlahan, Quin membaca 


pesan dari Yogi yang mengajaknya bertemu 


siang ini. 


Ouin masih ingin di rumah saja karena ia 
memang belum ingin melakukan apapun di luar 
sana. Tapi, ia kembali ingat dengan pesan yang 
disampaikan oleh kakak sulungnya, Jonathan, 
bahwa mereka tak boleh berlarut dalam 
kesedihan. Hidup harus tetap berjalan 


meskipun orang yang kita sayang telah pergi. 


Quin membalas pesan dari Yogi, ia 
mengatakan kalau ia setuju bertemu dengan 
Yogi siang ini. Setelah pesan terkirim, 
ditatapnya wajahnya yang kusam dan berjerawat 
karena tidak pernah lagi ia perhatikan. 
Sepertinya, ia harus pergi ke salon untuk 
melakukan perawatan. Quin bergegas mandi 


dan bersiap untuk pergi. 
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Melodi yang tengah merapikan meja 
makan terkesima melihat Quin turun dengan 
berpakaian rapi. Selama ini, Quin hanya 


mengurung diri di kamar. 


"Ouin, sarapan dulu, yuk? Mas Alfa, 
Kenzo sama Kenola kebetulan sudah 


berangkat," kata Melodi. 


Quin tersenyum."Iya, Kak. Quin sarapan 


sedikit, ya. Soalnya mau pergi." 


Melodi kembali menyiapkan sarapan 


untuk Ouin."Pergi kemana? Perlu dianterin?" 


Quin menggeleng cepat."Enggak, Kak. 
Makasih. Quin cuma mau ke salon, kok... Liat 
wajah Quin banyak banget jerawatnya. Abis itu, 


Ouin mau ketemu Yogi." 


Melodi  mengangguk-angguk. "Oh, 
Iya...Iya. Yogi yang kemarin datang, kan?" 


"Iya, Kak." 


"Kamu ada uang, enggak?" Tanya 
Melodi. 


Quin terdiam, mengingat jumlah 
nominal di rekeningnya yang terakhir kali yang 
ia ingat."Uang aku tinggal berapa, ya, Kak. 
Ouin lupa." 


"Perlu tambahan, enggak? Atau pake 


debit kakak aja, tuh enggak apa-apa." 


"Jangan, Kak. Kayaknya masih banyak 
soalnya Kak Delta transfer uang buat aku," 
balas Quin cepat. Ja merasa tak enak jika harus 
diberi uang terus-terusan oleh kakak-kakaknya. 
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"Ya sudah, nih makan. Kakak angkat 
piring kotor ini dulu ke belakang, ya " Melodi 


mengangkat piring kotor ke dapur. 


Quin berjalan sendirian mengelilingi 
sebuah pusat perbelanjaan terkenal di kota ini. 
Mencari beberapa dress, lalu pergi ke salon. 
Beberapa jam kemudian, ia sudah selesai dan 
langsung menuju sebuah resto yang masih 
berada di gedung pusat perbelanjaan ini juga 


untuk menemui Yogi. 


"Ouin!" Yogi melambaikan tangan saat 


Quin tengah kebingungan mencari posisi Yogi. 


"Udah lama?" Tanya Quin sambil 


menarik kursinya. 


"Sekitar sepuluh menitan, lah. Kamu 
kurus banget." Yogi memerhatikan tubuh Ouin 
dengan prihatin. Ia mengerti bahwa Quin pasti 
sangat kehilangan kedua orangtua hingga tak 
memiliki semangat hidup. 


"Makanya, traktir aku makan dong. Biar 


aku gemuk lagi." Ouin terkekeh. 


"Silahkan pesan yang kamu mau. Aku 
traktir." Yogi tersenyum melihat sahabatnya itu 


mulai ceria seperti dulu. 


"Oh, ya... Apa kabar anak-anak?" Tanya 
Quin setelah pramusaji pergi membawa sederet 


pesanan mereka. 


"Baik. Mereka kangen banget loh sama 


kamu. Tapi, ya... Kita enggak berani hubungin 
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lah. Aku paham, kamu masih butuh waktu 


untuk sendiri." 


Quin tersenyum." Aku juga kangen sama 


mereka." 


"Ayo kumpul lagi," ajak Yogi 


bersemangat. 
"Kapan?" 


"Malam ini." Yogi mengambil ponsel 
dan menunjukkan beberapa percakapannya 


dengan teman-temannya. 


Quin meraih ponsel Yogi, menscrollnya 


sampai lama. Senyumnya mengembang. "Oke." 


"Kamu serius uin? Diizinin enggak 
, gg 


sama kakak-kakak kamu?" Tanya Yogi. 


"Kalau itu, sih, sekarang, kan Kak Delta 
udah tinggal di London. Terus kalau Kak Alfa, 
gampanglah. Dia itu ngerti banget masalah 
beginian, yang penting aku bertanggung jawab 
dengan apa yang aku lakukan dan senantiasa 


waspada," jelas Quin. 


Yogi mengangguk-angguk."Oke. Nanti 


malam aku jemput, ya." 


Ouin mengangguk setuju. Lalu, mereka 


terlibat percakapan yang lain. 


"Tante mau kemana?" Keanu berlari 


memeluk Quin yang sudah berpakaian rapi. 


"Silver... Jangan ditabrak tantenya, kalau 
jatuh gimana." Ouin menangkap Keanu. 
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"Tante... Panggil aku Keanu, jangan 


Silver," balasnya merenvut. 
, y gu 


"Iya, nama kamu kan Silver... Yang itu 


Golden, yang itu Diamond." Quin terkekeh. 


"Tante... Panggil aku Ola." Kenola 


menatap Quin dengan sedikit merajuk. 


"Dan aku...Kenzo," balas Kenzo sambil 


merapikan poninya layaknya pria dewasa. 


"Sayang..., Jangan diganggu Tante, ya. 
Tante mau pergi," kata Melodi yang datang 


membawa tiga gelas susu. 


"Ma, aku dipanggil Diamond," rengek 


Kenola. 
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"Itu memang nama kamu, sayang. 
Diamond Kenola Morinho." Melodi mengecup 


pipi Kenola yang gembul. 


"Mau kemana, Ouin?" Tanya Alfa yang 
baru bergabung ke ruang keluarga. Rambutnya 
yang basah menandakan bahwa ia baru saja 


selesai mandi. 


"Papa, Aunty panggil aku Golden." 
Kenzo duduk di pangkuan Alfa dengan manja. 


"Itu memang nama kamu, sayang." Alfa 


memeluk Kenzo. 


"Mau keluar, sama Yogi. Boleh, kan, 


Kak?" Tanya Quin dengan nada suara manja. 


Alfa mengangguk."Boleh. Yang penting 


ingat pesan kakak." 
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Quin mengangguk."Bertanggung jawab 


dan bisa jaga diri." 


"Sip." 


"Selamat malam," sapa Yogi yang baru 


datang. 


"Om Ogi!" Kenola melambaikan 


tangannya dengan ramah. 


"Hai, Ola." Yogi mengusap kepala 


Kenola. 


"Kak," sapanya pada Alfa. 


"Hai, perginya sama kamu... Kirain 


sendirian," balas Alfa. 
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"Enggak, Kak. Kasihan kalau sendirian. 
Jadi, kami... Pergi dulu ya, Kak? Udah dapat 


izin, kan, Ouin?" 


"Iya, sudah. Kalian hati-hati, ya," pesan 
Alfa. 


"Quin, hati-hati," pesan Melodi. 


"Iya, Kak. Pergi dulu, ya. Dah, Kak 
Alfa... Kak Mel, Silver, Gold and Diamond." 
Quin melambaikan tangan sambil tertawa 
karena melihat kembar tiga itu merengut 


dengan nama panggilan yang diberikannya. 


Sesampai di club, Quin dan Yogi 
langsung bergabung dengan teman-teman yang 
mereka kenal dari club juga. Mereka 


membentuk komunitas sendiri bernama 
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RedBlack. Quin tercatat sebagai satu-satunya 
member wanita yang masih aktif. Dulu, pernah 
ada juga member wanita tetapi sudah jarang 
sekali ikut berkumpul karena sudah berumah 


tangga. 


"Ouin," panggil Hardian. Ia memeluk 


Ouin sebagai ucapan selamat datang. 


"Hai kalian. Udah dari tadi?" 


"Lumayan," balas Vian. 


Quin mengedarkan pandangan ke semua 


teman-temannya."Mana Leon?" 


"Ada. Palingan lagi cari cewek," kata 


Vian. 


"Enggak mungkin, lah," balas Yogi 


sambil terkekeh. 


"Kenapa enggak mungkin?" Selidik 
Oun. 


Yogi berdehem."Enggak... Ya, selama 
ini, kan dia enggak pernah Deket sama cewek 


mana pun. Kayak alergi sama cewek." 


Vian menaikkan sebelah alisnya."Lah, 


Quin bukan cewek?" 


"Oh... Iya." Yogi menggaruk kepalanya 
yang tak gatal. 


Vian, Hardian, dan Yogi berencana 
turun untuk mencari teman yang lain. Quin 


menolak ikut karena 1a ingin duduk santai saja. 
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“Loh, Quin? Kapan datang?" Leon 
terkejut saat melihat Quin duduk di tempat 


mereka biasa. 


"Hai, Leon. Baru aja kok. Kamu 


darimana?" 


"Dari kamar mandi. Kayaknya aku salah 
makan, jadi mules," balas Leon sambil 


memperbaiki gulungan kemejanya. 


"Oh," kata Ouin sambil meneguk segelas 
red labeinya. 


"Kamu... jangan banyak minum," kata 
Leon sambil menarik gelas dari tangan Quin 


dengan pelan. 


Quin menatap Leon dengan tatapan 


menggoda." Kenapa?" 


"Ck... Nanti libido kamu meningkat. 
Bahaya, kan?" Kata Leon. 


Ouin bersandar di lengan Leon."Kan, 


ada kamu." 


Leon menggeleng, berusaha 
mengabaikan ucapan Quin meskipun itu 
memang tidak bisa diabaikan atau pura-pura 
tidak dengar. Menjadi teman seks bagi Quin 
menjadi sesuatu yang berat baginya. Sebab, ia 


malah jatuh cinta pada sahabatnya sendiri. 
"Kan, lebih baik tidak usah diminum." 


Quin mengangguk."Segelas itu tadi. 
Cukup." 


20 


Leon merapikan anak rambut 
Ouin."Oke. Pinter. Jadi, gimana kondisi kamu? 


Kamu mau balik ke apartemen?" 


"Iya. Tapi, kamu yang anterin," kata 


Quin manja. 


"Iya... Iya aku antar. Yang penting kamu 


seneng." Leon mengalah. 


Kecupan singkat mendarat di bibir Leon, 
membuatnya menegang. Jantungnya berdebar 


kencang. Getaran asmara itu kembali ia rasakan. 


Leon mengantar Quin ke apartemen 
yang selama ini memang sudah ditinggali oleh 
Queen. Hanya saja sejak kedua orangtuanya 
meninggal, ia memang lebih sering tinggal di 


rumah bersama Alfa dan Melodi untuk 
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mengusir rasa sedihnya. Malam ini ia sudah 
memberi tahu Alfa bahwa ia akan pulang ke 


apartemennya. 


Dengan terseok-seok, Quin berjalan 
dipapah oleh Leon. Ia melanggar janji hanya 
akan minum satu gelas. Saat Leon lengah, ia 
justru menenggak beberapa botol sampai ia 
mabuk berat. Sebagai orang yang paling dekat 
dengan Quin, ia bertanggung jawab sepenuhnya 
terhadap wanita itu dengan mengantarkannya 


pulang. 


"Lee..." Quin menggumam saat Leon 


membaringkannya di tempat tidur. 


"Ouin...Ouin, udah aku bilang jangan 


banyak minum." Leon menggeleng-gelengkan 
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kepalanya sambil membuka sepatu yang 


dikenakan Ouin. 


Ouin tampak tertidur, atau lebih 
tepatnya tidak sadarkan diri. Namun berkali-kali 
ia menyebut nama Lee, yang merupakan nama 
panggilan khusus Quin untuk dirinya. 
Mendengar itu, Leon sempat ge-er dibuatnya. 
Leon hendak pergi setelah yakin Quin sudah 
tertidur pulas, tapi, ia merasa iba jika harus 
meninggalkan seorang wanita dalam keadaan 
masih depresi setelah kehilangan kedua 


orangtuanya sendiri. 


Dengan berbagai pertimbangan, Leon 
memutuskan menginap di sini. Seharusnya ia 
tak perlu mempertimbangkan hal itu lagi, 
karena sudah tak terhitung lagi jumlahnya ia 


menginap dan tidur bersama Quin. 
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Pagi ini, sekitaran pukul empat pagi, 
udara kembali dingin ditambah lagi suhu Ac di 
kamar. Leon yang tidak terlalu suka dingin 
terbangun. Ia pergi ke kamar mandi untuk 
buang air kecil, lalu sebelum kembali tidur ia 
mematikan Ac. Kamar ini sudah seperti lemari 
pendingin saja. Namun, baru saja ia menarik 
selimut, Quin memeluknya dari belakang, dan 


mencium leher Leon. 


"Ouin!" panggil Leon tanpa bergerak. Ia 


meyakini Ouin masih tertidur. 


"Hai, Lee... Kamu menginap di sini," 


katanya parau. 


Leon tersentak, ia membalikkan 
badannya menghadap Quin. Keningnya 


berkerut saat menyadari Quin tak lagi 
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mengenakan dressnya semalam. Padahal, ia tak 
mengganti pakaian Ouin."Pakaian kamu 


kemana?" 


"Karena terlalu ketat, aku buka." Quin 
terkekeh sambil menurunkan sedikit 
selimutnya. Belahan dada itu pun jelas terlihat, 
atau bahkan mungkin jika ditarik sedikit lagi 
putingnya akan terlihat. Gundukan daging 
kenyal itu terlihat mulus dan menggoda. Leon 
hanya bisa mematung sambil meneguk 


salivanya. 


"Kemarin,kita pulang jam berapa?"tanya 


Quin sambil merapatkan tubuhnya ke Leon. 


"Masih 'terlalu pagi' jam sebelas," jawab 
Leon yang pikirannya masih terkontaminasi 


oleh pemandangan di hadapannya. 
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"Aku mabuk, ya, maaf," katanya dengan 
centil hingga menambah kesan seksi pada 


wanita itu. 


Leon mengangguk."Iya. Sudah aku 
bilang jangan banyak minum. Tapi, kamu masih 


saja tidak mau dengar." 


Quin masuk ke dalam selimut, 
menempelkan tubuhnya secara langsung pada 
Leon yang hanya mengenakan celana pendek. 
Tangannya mengusap pangkal paha Leon, lalu 
menyentuh sesuatu yang keras di sana dan 
mengusapnya perlahan sampai benar-benar 


sangat keras. 


"Ouin...." 
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Quin hanya tersenyum sambil terus 
melanjutkan aktivitasnya itu. Ia tau, Leon tak 
akan marah. Sebagai pria normal, saat ini Leon 
juga sudah tidak bisa menahan hasratnya untuk 
bercinta. Apalagi, Quin mulai menggodanya 
secara terang-terangan. Tentu ia akan 
menanggapinya dengan senang hati. Bahkan, 
seandainya diperbolehkan, ia ingin 
melakukannya setiap hari dengan wanita yang 


dicintainya itu. 


Leon menarik tubuh Quin sedikit 
mendekati wajahnya. Kemudian, ia menarik 
kepala Quin dan melumat bibirnya dengan 
lembut. Quin membalasnya dengan sedikit liar. 
Bibir Mereka masih saling menghisap, Quin 
bergerak naik ke atas tubuh Leon hingga Leon 


harus merubah posisinya. Ia bersandar di 
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tempat tidur memangku Quin. Leon beralih 


mencium dan menjilati leher, lalu turun hingga 


ke dada. 


Bermain-main cukup lama di sana, 
membuat Quin harus berkali-kali mengeluarkan 
cairan kenikmatannya. Leon mengangkat tubuh 
Quin dan membaringkannya. Posisinya kini 
berada di atas Quin. Dibukanya perlahan celana 


yang ia pakai, hingga mereka sama-sama polos. 


Leon mendekatkan wajahnya ke perut, 
lalu memberi kecupan bertubi-tubi di sana. 
Quin menggelinjang. Ia membiarkan Leon 
berlama-lama bermain di atas tubuhnya, karena 
ia suka diperlakukan seperti ini. Leon berdiri 
lalu berjalan menuju laci dimana tempat 
'pengaman' disimpan. Setelah memasangnya, ia 


segera kembali menimpa tubuh Quin dan 
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melumat bibirnya. Bersamaan dengan itu, ia 
memasukkan miliknya perlahan. Hingga 


terdengar suara desahan tertahan. 


Sudah hampir dua bulan, Quin memang 
tidak bersentuhan dengan siapapun karena ia 
fokus mengurusi kedua orangtuanya yang sakit- 
sakitan. Begitu juga dengan Leon, yang hanya 
ingin melakukan hubungan intim dengan 
wanita yang ia cintai. Jadi, pagi ini seakan 


melepaskan segala 'kehausan' mereka berdua. 


Leon menggerakkan miliknya perlahan, 
tapi sayangnya kali ini tak bisa bertahan lama. 
Hanya sampai pada posisi itu saja, Leon sudah 


harus memuntahkan cairan miliknya. 


"Ah... Maaf, Ouin." Tubuh Leon ambruk 
di atas tubuh Quin. 
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"Het, tak apa. Aku bisa memintanya lagi 


nanti." Ouin terkekeh. 


Leon membalas  senyumannya."Iya, 
Quin. Maaf... Sudah lama aku tidak melakukan 
ini. Jadi, hanya sebentar." Leon menarik 
miliknya dan berdiri. Secara perlahan 
melepaskan  'pengaman' itu mengikat, 
membungkusnya kembali, lalu membuang ke 
tempat sampah. Quin menyusul Leon yang 
sudah masuk ke kamar mandi untuk 


membersihkan bekas percintaan mereka. 


"Kamu jangan pergi dulu, ya, Lee. 
Temenin aku seharian di sini," kata Ouin 


manja. 


"Loh, aku, kan harus kerja, Ouin," kata 


Leon sambil mematikan keran. Lalu, ia 
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membopong Quin dan meletakkannya ke atas 


tempat tidur. 


"Masalah itu gampang,lah. Lagian itu, 


kan kantorku," balas Ouin. 


"Ya udah. Tapi, jangan sering-sering, ya. 
Aku enggak enak sama yang lain." Leon 


mengalah. 


Quin mengangguk senang. Lantas ia 
memakai daster bewarna peach. Rambut 
panjangnya diikat asal." Kamu mau makan apa, 


Lee?" 


"Apa aja, Ouin. Pasti aku makan." Leon 
memakai celananya lalu menyalakan televisi. Ia 
membiarkan Quin sibuk di dapur menyiapkan 


sarapan mereka. 
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Quin pergi ke dapur, mengecek isi 
kulkas. Kemarin ia berkunjung ke sini dan 
mengisi kulkasnya dengan bahan makanan 
karena sudah waktunya ia kembali. Kemudian. 
Diambilnya empat lembar roti tawar. Dua 
lembar dimasukkannya ke dalam microwave. 
Kemudian, ia mengambil selai kacang, ceres, 
dua buah telur, satu sosis, mentimun,tomat,dan 
selada dari dalam kulkas. Ia akan membuatkan 
sandwich untuk Leon. Setelah menggoreng 
telur dan sosis, ia pun menatanya di atas roti 
tawar yang tidak dipanggang tadi, dan 


melipatnya menjadi bentuk segitiga. 


Diletakkannya di atas piring. Lalu, untuk 
rotinya sendiri, ia mengoleskan selai kacang dan 
ceres. Untuk minumannya, Ouin mengambil 


dua buah jeruk ukuran sedang, diperas 
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kemudian diberi air hangat. Setelah selesai, ia 
membuat segelas susu cokelat. Semuanya 
diletakkan di atas nampan.Setelah itu ia 
mengembalikan semua barang yang tidak 


dipakai ke tempatnya semula. 


"Lee...sarapan dulu." Quin meletakkan 
nampan itu di atas tempat tidur. Leon 
tersenyum saat melihat makanan yang ada di 
sana. Seakan Quin memang benar paham, apa 
yang ia makan setiap pagi. Bahkan, sepertinya 
Ouin lebih cocok menjadi isterinya daripada 
hanya sekedar teman. Tapi, entahlah sampai 
sekarang ia tak pernah berani mengatakan apa 
pun karena Quin juga berkali-kali memiliki 
pasangan. Hal itu pula yang meyakini Leon 
bahwa Quin menganggapnya tak lebih dari 


seorang sahabat. 
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Usai sarapan, Quin mencuci bekas 
sarapan mereka. Setelah selesai, ia kembali ke 


kamar dan bersandar di dada Leon. 


"Ouin... Sebenarnya kita ini apa!" teriak 


Leon. Tapi, sayangnya hanya di dalam hati. 


Ponsel Ouin berbunyi, dengan malas ia 


mengambilnya dari atas meja rias. 


"Halo?" 


"Iya. Aku sama Leon, kok." 


"Oke. Dah...." 
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Ouin kembali naik ke atas tempat tidur. 


"Siapa?" 


"Cello," jawab Quin singkat. 


"Kenapa?" 


"Cuma nanyain, semalam aku dianterin 
siapa. Soalnya anak-anak langsung ngilang 


masing-masing," jelas Ouin. 


"Dia enggak marah, kan?" tanya Leon. 


Quin tertawa." Kamu ini ... Kayak enggak 
kenal Cello aja, deh. Dia malah seneng, lah, aku 


dianterin pulang." 


Leon mengangguk saja."Jadi, kamu mau 


ke butik hari ini enggak?" 
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Quin berpikir beberapa saat. Sudah 
beberapa hari ini ia memang tidak berkunjung 
ke butik milik Mamanya itu. Sebagai anak yang 
baik, ia harus meneruskan usaha yang sudah 


dirintis sejak dahulu kala."Kamu mau anterin?" 


"Iya, lah, aku antar, Quin." Leon 


mengusap puncak kepala Quin. 


Quin mengangguk saja."Oke. Ntar aja, 


keluar sekalian makan siang." 


"Jadi, kapan kamu melamar 


Diana?"tanya Quin lagi. 


Kening Leon berkerut. Ia heran 
darimana Quin tau mengenai Diana. Padahal 
selama ini ia sudah berusaha menyembunyikan 


perjodohannya dengan Diana. Perjodohan yang 
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dilaksanakan oleh kedua orangtuanya. "Hah? 


Diana siapa?" 


"Wanita yang dijodohkan orangtua 
kamu, lah. Diana, kan, namanya. Anak divisi 
sebelah, "ucap Quin dengan wajah yang 


menggemaskan. 


Leon sempat terpana beberapa detik saat 
melihat wajah menggemaskan itu. Membuat 
miliknya kembali menegang. "Aku enggak 
pernah menyetujuinya. Itu juga udah lama 


banget, perjodohan itu dibatalkan." 


"Tapi, aku masih sering dengar kalau 
Diana bilang kalian baik-baik aja. Terus... Mau 
menikah." Quin bicara sambil badannya 


bergerak ke sana ke mari. Leon meneguk 
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salivanya saat melihat gundukan daging yang 


tercetak jelas dari luar. 


"Diana bohong, Quin. Kamu bisa 


buktikan sendiri ke rumah." 


Quin menempel ke tubuh Leon."Ya... 


Kali aja kamu mau menikah." 


Leon berdehem pelan, mengabaikan 
pikiran kotornya sejenak." Ya aku mau menikah. 


Tapi bukan sama Diana, lah pokoknya." 


"Aku ngantuk, mau tidur lagi," kata 


Queen manja. Ia duduk di pangkuan Leon. 


Leon menarik tubuhnya bersamaan 
dengan tubuh Quin, ia bersandar di tempat 
tidur. Quin kembali menyalakan Ac-nya hingga 
kamar kembali dingin. Ia masib duduk sambil 
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dipangkuan Leon. Punggungnya bersandar di 
dada Leon. Udara dingin itu membuat Leon 
kedinginan, tangannya pun masuk ke dalam 
daster Quin. Menyentuh kulitnya yang hangat, 
menggesekknya pelan. Perlahan tangannya naik 
ke dada, meremas-remasnya, memainkan 


puting, dan mengusapnya. 


"Lee... “ Desahan Ouin terdengar begitu 
menggoda. Leon menenggelamkan wajahnya ke 
leher Quin. Menghirup aroma tubuhnya dalam- 


dalam dan menghisap kulit putihnya. 


"Kamu tau, kan, sayang... Udara dingin 
bisa membuatku bernafsu. Aku 
menginginkannya lagi." Tangan Leon terus 
bergerak tanpa mau berhenti. Ia sangat 


membutuhkan kehangatan. 
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"Begitu pun aku," rintih Quin saat 
tangan Leon masih saja memainkan putingnya 


yang kini sudah mengeras. 


"Quin... Kamu seksi."Ucapan Leon 


membuat Quin tertawa geli. 


Mereka kembali bercinta. Hubungan 
mereka masih abu-abu sejak bertahun-tahun 
lalu. Baik Quin maupun Leon, tak pernah ada 
yang mempertanyakan ada apa di antara 
mereka. Hubungan itu terus berlanjut sampai 
salah satunya memiliki pasangan. Lalu mereka 
berpisah cukup lama. Setelah kembali sendiri, 


maka mereka akan bertemu lagi. 


Tapi, di sini Yuin lah yang lebih sering 
bergonta-ganti pasangan. Bahkan ia pernah 


tinggal di London selama beberapa tahun hanya 
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supaya bisa bertemu kekasihnya setiap hari yang 
memang kebetulan orang Indonesia namun 
sudah menjadi warga negara sana. Hingga patah 
hati menimpa dirinya. Pengkhianatan itu 
membuat Quin nyaris bunuh diri. Alfa dan 
Delta pun menjemputnya paksa dan 
membawanya kembali pulang ke Indonesia. 
Sejak itu, Quin masih sendiri. Sudah bertahun- 


tahun lamanya. 


kkk 
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Hari ini, Leon sudah kembali bekerja 
seperti biasa. Begitu juga dengan Quin. 
Sekarang, mereka berada dalam satu kantor. 
Alfa yang membuat keputusan seperti itu. Quin 
dinyatakan lolos interview di perusahaan milik 
keluarganya sendiri setelah empat kali mencoba. 
Sebenarnya, Alfa lebih menyarankan agar Ouin 
mengurus butik peninggalan Mamanya saja. 
Tapi, Quin tak begitu tertarik dengan alasan ia 
tak memiliki bakat di sana. Alfa mengalah, ia 


menyuruh Gamma yang mengelola. Sampai 
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sekarang bisnis itu masih berjalan dengan baik 


di tangan Gamma. 


"Ouin, nanti makan siang gimana?" tanya 
Leon sebelum mereka berpisah di lift. Mereka 
berbeda divisi sehingga berbeda ruangan. 


Quin menggeleng."Nggak tau, mungkin 
delivery aja." 


Leon mendecak sebal jika Quin sudah 


bersikap seperti itu." Kamu ini kenapa?" 


"Enggak apa-apa, Lee," balas Quin 


santai. 


Leon tak bisa sesantai itu menanggapi 
sikap Quin. Ia begitu mengenal Quin, pasti ada 
sesuatu yang mengganggu pikirannya."Ya 
sudah. Nanti makan siang sama aku aja." 
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"Iya, "jawab Quin. 


Leon berusaha tak memikirkan sikap 
Quin barusan. Hari ini, banyak pekerjaan yang 
menunggu setelah kemarin cuti menemani 
Quin di apartemennya. Leon memasuki 


ruangannya. Di sana ia disambut Diana. 


"Sepertinya aku salah ruangan," kata 


Leon sambil melihat sekeliling. 


Diana menggeleng cepat."enggak kok. 


Ini ruangan kamu." 


Leon melirik Diana dengan tajam."Oh, 
berarti kamu yang salah ruangan. Silahkan pergi 


ke ruangan kerja kamu." 
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Diana mematung di tempat. Sementara 
Leon duduk di kursi kerjanya dengan santai, 


seolah-olah sedang tidak ada orang di sana. 


"Leon," panggil Diana pelan. 


Leon menoleh." Kamu masih di sini,ya." 


"Kemarin kamu kemana kok enggak 


masuk?" Tanya Diana. 


"Cuti. Ada urusan," jawab Leon singkat. 


"Kamu pergi sama Quin?" Mendadak 


hati Diana terasa perih. 


Leon menghela napas panjang." Diana... 
Aku pergi dengan siapa, itu urusanku. 
Sebaiknya kamu kembali bekerja. Ini sudah jam 


kerja." 
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"Kamu ini bersikap seperti direktur saja. 
Jam kerja belum mulai, Leon. Aku ingin 
bertemu sama kamu," ucap Diana dengan suara 


tercekat. 


"Diana, kamu mau apa? To the point 
saja." Leon mulai tak nyaman dengan 


keberadaan Diana di ruangannya saat ini. 


"Aku mohon kamu memikirkan 
perjodohan kita, Leon. Tidak ada yang salah, 


kan dengan perjodohan kita?" 


Leon mendecak kesal. Sepagi ini, Diana 
datang ke ruangannya hanya untuk membahas 
masalah perjodohan mereka yang sesungguhnya 
sudah dibatalkan lantaran Leon 
menolak."Diana, kamu sudah tau kan apa 


penyebab perjodohan kita dibatalkan?" 
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Diana terdiam sambil meremas 


tangannya sendiri. 


"Karena aku tidak bisa menikah dengan 
kamu. Aku ingin menikah dengan orang yang 
aku cintai. Dan itu bukan kamu. Jika kamu 
paksakan kita harus menikah, baik kamu atau 
aku tidak akan ada yang bahagia, Di. 
Pernikahan itu untuk menjemput kebahagiaan, 
bukan tangisan dan kesedihan." Leon kembali 
fokus ke layar laptopnya usai mengatakan hal 
tersebut. Banyak sekali email yang masuk 


hingga menyita perhatiannya. 


"Tapi, Leon, kamu kan belum berusaha 
belajar mencintai aku. Kamu enggak pernah 


kasih kesempatan buat aku," balas Diana lagi. 
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Leon wmengembuskan napas berat. 
Rasanya ia mulai benar-benar tidak nyaman, 
bahkan sudah mulai merasa emosi. Tapi, 
emosinya langsung surut begitu pintu 


ruangannya terbuka. 


"Loh, ada orang." Alfa terkejut melihat 


Diana dan Leon. 


"Eh, Bapak, maaf. Saya hanya ada perlu 
sebentar dengan Leon." Diana menunduk malu 


karena berada di ruangan Leon saat jam kerja. 


"Kamu ... Tidak ada urusan pekerjaan 
sama Leon, kan. Kembali ke ruangan kamu," 


perintah Alfa. 


Diana  membungkukkan badannya 


pelan."Iya, maaf, Pak. Permisi." 
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Alfa menatap Leon yang tengah 


mengembuskan napas lega. Diana sudah tak 


lagi mengganggunya. 


"Ada apa, Pak? Kalau ada perlu biar saya 


yang ke ruangan Bapak," kata Leon. 


Alfa tertawa  terbahak-bahak."Resmi 
banget, Lee. Kita ngobrol santai aja. Aku 
duduk, ya." Alfa duduk di kursi yang ada di 


depan meja kerja Leon. 


"Ada apa, Kak? Kok tumben." Tanya 


Leon. 


"Kemaren cuti sama Quin?" Tanya Alfa 


langsung pada sasaran. 


Leon mengangguk." Aku mau kerja, Kak. 
Tapi, Ouin ngelarang. Minta ditemenin terus." 
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Alfa — mengangguk-angguk. "Udah 
sebulan, Ouin masih belum bisa menerima 
kepergian Mama sama Papa. Cuma kamu yang 


bisa bikin dia nyaman dan tenang." 


Leon tersenyum kecut."Sebenarnya aku 


enggak enak kalau keseringan cuti begini, Kak." 


"Enggak apa-apa.Aku tahu kamu akan 
memberikan yang terbaik untuk Quin, Le. 
Makanya dari dulu, kamu selalu ada untuknya. 
Masalah kerjaan tidak usah kamu pikirkan. Aku 


tau kualitas kamu," balas Alfa. 


Leon mengangguk saja. 


“Gimana hubungan kamu sama Ouin?" 


tanya Alfa. 
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Leon menggeleng."Kami, tidak ada 


hubungan apa-apa, Kak." 


"Tapi, aku setuju kalian menikah. Kalian 
sudah cukup lama saling kenal. Kamu juga 
sudah cukup dekat dengan keluarga kami." Alfa 
sendiri sebenarnya sangat khawatir dengan 
kehidupan bebas Quin. Sering keluar malam 
dan pulang pagi, minum-minuman keras, dan 
seks bebas. Tapi, akhirnya ia bisa sedikit 
bernapas lega karena Leon selalu 
mendampinginya. Leon menjadi orang 


kepercayaan Alfa untuk menjaga Quin. 


"Tapi, cinta tidak bisa dipaksakan, Kak. 
Biarkan Quin menentukan pilihannya." Leon 
harus berkata sedemikian bijaknya untuk 


menghibur dirinya sendiri. 
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"Tapi, kamu cinta sama Quin, kan?" 


tembak Alfa langsung. 


Hati Leon terasa berdenyut. Apa yang 
dikatakan Alfa memang benar. Ja mencintai 
Quin, sudah sejak dahulu. Tapi, sayangnya 
Quin tidak." Aku...." 


"Ayo, lah, Lee. Kami semua sudah tau 
sejak kita pergi menolong Melodi waktu itu. 
Akhirnya kami tau bahwa, kamu mencintai 
Quin." Ucapan Alfa itu kembali merobek hati 
Leon. Seandainya saja ia bisa menentukan 
takdirnya sendiri. Ia ingin ditakdirkan menjadi 


suami Quin. 


Alfa menatap Leon dengan gusar. Baik 
Leon maupun Quin, keduanya sangat tertutup 


mengenai perasaan mereka masing-masing. Alfa 
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pun mulai khawatir, Adik perempuan satu- 
satunya itu juga belum menemukan pasangan 


sejak patah hatinya di London. 


Leon berdehem, tenggorokannya terasa 
kering. Ponsel Leon berbunyi. Nama Quin 
muncul di layar. Alfa juga tak sengaja melihat 


nama adiknya itu di sana. 
"Angkat tuh," kata Alfa. 
Leon mengangguk pasrah."Halo, Quin?" 
"Lee," katanya dengan nada manja. 


"Iya, kenapa? Ada yang lupa atau 
tertinggal?" tanya Leon sambil melirik Alfa 


yang tengah senyum-senyum padanya. 
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"Nanti makan siang bareng, ya," katanya 


dengan ceria. 


Leon menaikkan kedua alisnya dengan 
bingung. Padahal mungkin sekitar setengah jam 
yang lalu Quin bersikap jutek padanya. Tapi, 
sekarang justru Quin bersikap manja. Membuat 


Leon ingin menyeretnya ke kamar. 


"Iya, Ouin. Pasti. Ya sudah nanti lagi, ya. 
Ini aku lagi ngomong sama kakak kamu," kata 


Leon tak enak hati. 


"Enggak apa-apa, kok, Leon. Lanjut aja. 
Eh, aku keluar dulu. Nanti udah selesai 
telponan ke ruangan ku, ya. Kita ngomongin 


project baru." 


Alfa melambaikan tangannya 
dengan wajah menggoda Leon yang tengah 


bicara dengan adiknya. 
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"Ouin, sayang... Iya nanti kita makan 
siang bareng, ya. Sekarang kita kerja." Leon 
berusaha tenang. Pasalnya saat ini jantungnya 


berdegup kencang. 


"Ya udah, dah." Quin memutuskan 


sambungan. 


Leon mengembuskan napas lega."Ouin, 


kamu selalu berhasil membuatku resah." 


Ouin melirik jam tangannya yang sudah 
menunjukkan jam dua belas siang. Itu artinya 


ini sudah jam istirahat. 


"Ouin... Mau makan siang?" tanya Yogi. 
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Quin mengangguk."Iya. Aku mau makan 


siang sama Lee." 


Yogi terkekeh dan mengusap kepala 


Ouin."Sama Leon, ya? udah sana." 


"Kamu enggak ikutan?" Tanya Ouin. 


"Eh, ayo makan, Gi." Vian datang 
menghampiri Yogi."Eh, ada Quin. Udah 


masuk, Ouin." 


Quin  memanyunkan bibirnya." Tya. 


Jangan gitu, ah. Aku malu." 
Vian terkekeh." Leon mana?" 
"Ini aku baru mau keluar nemuin dia," 


balas Quin sambil merapikan tasnya. 
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"Nah, tuh orangnya datang." Yogi 
menatap Leon yang baru saja memasuki divisi 


mereka dengan cara berjalan yang khas. 


"Hei...Hei...Hei... Ada apa ini berkumpul 
di meja Tuan Puteri." Leon menatap Yogi dan 


Vian. 
Vian tertawa geli."Dia cemburu." 


"Kami hanya menjaga tuan Puteri 


sampai pangeran datang," jelas Yogi. 


"Kalian mau ikut makan siang bareng?" 


Tawar Leon. 


Vian dan Yogi bertukar pandang." Kalau 
dizinin, sih boleh. Tapi... Kayaknya 
ngeganggu." 
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"Berlebihan deh. Ayo bareng aja." Leon 
memeluk pundak Quin dan membawanya 


keluar. 
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"Ebem... Lee, ingat masih di kantor 


ucap Vian. 


Secara spontan, Leon melepaskan 
pelukan di pundak Quin. Beberapa karyawan 
yang kebetulan ada di sana menatap pasangan 
itu dengan curiga. Sementara itu Yogi dan Vian 
mengikuti mereka di belakang seperti seorang 


pengawal. 


Di salah satu sudut ruangan, tiga orang 
wanita sedang  berdesas-desus sambil 
menikmati makan siang mereka meskipun jam 


istirahat sudah hampir berakhir. 
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"Kamu kenapa diam aja, Di? Masih 


mikirin Leon?" Tebak Nina. 


Diana mendengus kesal."Tya. Kesel sama 


itu orang. Hatinya terbuat dari apa, sih!" 


Nina tersenyum penuh arti."Bukannya 
Leon itu Deket banget sama Quin, ya. Siapa tuh 


anak divisi sebelah." 


"Ouin yang anak gak bener itu, ya," bisik 
Ocha. 


Nina dan Diana mendekatkan wajah 


mereka ke arah Ocha."enggak bener gimana?" 


“Eh... Pada enggak tau, dia itu anak club 
malam. Ngumpulnya sama anak-anak cowok. 


Terus, pakaiannya seksi-seksi banget." 
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Nina meringis lalu menunjukkan wajah 
jijiknya."Pantes aja dia diikutin cowok kemana- 


mana." 


"Oh, kayak tadi... Dia dideketin Yogi 
sama Vian. Mereka, kan anak malam juga," 


balas Diana dengan nada judesnya. 


"Ya cocok kali kalau cewek enggak bener 
digodain sama cowok enggak bener," balas 


Nina sambil tertawa sinis. 


"Tapi...eh tapi, ada satu pria lagi yang ada 
bersama Quin tadi." Ocha menatap kedua 


temannya dengan serius. 


"Kok perasaan aku enggak enak, ya." 


Diana menatap Ocha. 


"Siapa?" 
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"Leonel." Ocha tersenyum penuh arti. 


"Sial! Jadi, Leon menolak aku hanya 


demi wanita malam itu." Diana menggeram. 


Ocha dan Nina tertawa melihat ekspresi 
wajah Diana."Eh, Di... Cinta itu enggak bisa 
dipaksakan kali." 


"Tapi, kalau dia menolak aku karena 
wanita yang lebih baik...itu bukan masalah. Ini 
dengan wanita seperti itu. Astaga." Diana 
memegangi kepalanya dengan stress."Dia juga 
pasti udah disentuh banyak pria. Wanita 


murahan." 


"Heh, hati-hati. Nanti yang lain denger, 
jadi gosip deh," bisik Ocha. 
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Diana tak peduli. Justru ia merasa jika 
banyak yang tau mengenai hal ini maka itu akan 
semakin lebih baik. Jika apa yang dikatakan itu 
benar,seharusnya Quin tak pantas bekerja di 
sini. Di sini adalah tempat untuk orang-orang 
bermartabat. Diana, Ocha, dan Nina masih saja 
berkasak-kusuk di sana. Lalu, di saat itu juga 
sebuah mobil sedan hitam memasuki area 


kantor. 


"Itu mobil Leon." Diana memanjangkan 
lehernya menatap mobil itu lekat dari dalam. 
Dinding kaca ini sangat menguntungkan karena 
mereka bisa melihat dari dalam tanpa harus 


ketahuan oleh orang yang ada di luar. 


Leon tampak membukakan pintu 
mobilnya untuk Quin. Di bagian belakang Vian 


dan Yogi muncul. 
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"Nanti malam ngumpul di club yuk!" 
Ajak Yogi. 


"Ayuk!" Kata Quin bersemangat. 


Leon langsung menggeleng dan melotot 
ke arah Yuin. "Enggak. Kamu enggak boleh ke 


sana." 


Wajah Quin langsung merengut."Ih, 


kenapa, Lee...." 


"Kamu tinggalkan itu hal yang tidak 
baik." Leon mengusap puncak kepala Quin 


sambil berjalan menuju gedung. 


"Tapi, kan sesekali kita butuh hiburan. 


Iya, kan, Gi...Vian." Quin mencari pembelaan. 
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"Tapi, kalau King Leonel tercinta ini 
sudah berkata demikian, sebaiknya Princess 


Ouinsha menurut saja," balas Yogi dramatis. 


Vian mengangguk setuju."iya... Bener. 
Kayaknya juga kita enggak jadi deh ke club. 
Weekend aja. Takut besok enggak kebangun." 


Quin mendengus sebal."Kalian ini sok 
kompak banget. Pastinya kalian mendukung 
Lee, kan. Padahal sebenarnya nanti kalian pergi 


juga." 


"Eh, enggak, Quin. Aku enggak pergi 
kok." Leon meyakinkan Ouin. 


"Janji?" Tanya Ouin. 


Leon mengangguk."Iya, sayang." 
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Mendengar kata 'sayang' meluncur dari 
mulut Leon,Vian dan Yogi tertawa cekikikan. 
Leon langsung melayangkan tatapan tajam pada 


keduanya. 


"Kalian pacaran, ya?" Tanya Yogi 


spontan. 


Quin menatap Yogi dengan heran. 
Bagaimana bisa mereka mengambil kesimpulan 
bahwa dirinya dan Leon berpacaran. Mereka 
memang sudah lama bersama-sama. Tapi, ia 
sama sekali tak pernah memikirkan status 
hubungannya dengan Leon. Baginya, Leon 


adalah sahabat terbaiknya." Kok bilang gitu?" 


"Kan Leon manggil kamu sayang," balas 


Vian. 
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Wajah Quin mendadak merona. Begitu 
juga Leon yang langsung salah tingkah. 


Keduanya saling menatap, tapi tak bicara apa- 


apa. 
"Aku duluan." Ouin berlalu begitu saja. 


Leon memandangi Quin yang pergi 
menjauh. Ia sendiri bingung apa yang 


sebenarnya terjadi saat ini. 


"Udahlah, Lee. Kita tau kok kalau kamu 
tuh suka sama Quin. Makanya enggak pernah 


pacaran." Vian menepuk pundak Leon. 


Leon berusaha menyembunyikan 
perasaannya di depan Yogi dan Vian."Jangan 


sok tau deh." 
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"Ck... Kita memang tau. Dari caramu 
memperhatikannya saja sudah jelas terlihat. 
Bahwa dirimu menyukainya sejak ya...mungkin 
sejak lima atau enam tahun yang lalu."Yogi 
tertawa keras, kemudian berjalan mendahului 
Leon. Begitu juga dengan Vian yang pergi 


dengan tatapan menggoda sahabatnya itu. 


Leon mematung di tempat, pikirannya 
justru berkecamuk. Ia pikir semakin lama 
perasaannya akan semakin pudar. Menjadi 
sahabat Quin bertahun-tahun justru membuat 
cintanya semakin dalam dan semakin susah 
diungkapkan. Semakin ke sini, ia semakin tak 
bisa lepas dari Quin, bahkan ia tak pernah rela 


jika Quin harus bersama dengan orang lain. 
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Jam kantor sudah berakhir. Vian dan 
Yogi tampak berjalan beriringan keluar dari 
ruangan sambil tertawa. Hal itu menarik 
perhatian Quin. Ia langsung bangkit, meraih 


tasnya dan menghampiri kedua sahabatnya itu. 


"Vian...Yogi!" Quin  mensejajarkan 


langkah mereka. 


Yogi dan Vian menoleh."Eh, Princess... 
Ada apa? Mana King Leon?" Balas mereka. 


Masih saja dengan drama. 


Quin mengerucutkan bibirnya."Jangan 
panggil Princess dong. Memang, sih itu nama 


aku... Tapi, aku geli." 


Yogi tertawa."Iya. Terus... Ada apa? 


Kamu harus tungguin Leon. Nanti dia nyariin." 
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"Nah, kan...setiap namanya disebut 
orangnya muncul." Vian menatap ke arah Leon 
yang baru saja keluar dari /;/7. Seperti yang 


mereka duga, Leon pasti menjemput Quin. 


"Kalian mau kemana?" Tatap Leon 


curiga. 


"Enggak kemana-mana, kan baru juga 
keluar ruangan. Ya mau pulang, bro." Yogi 


menepuk pundak Leon. 


"Kalian enggak jadi pergi ke klub?" 
Tanya Ouin. 


Sementara itu Vian dan Yogi melotot ke 
arah Quin yang dengan polosnya membahas itu 
lagi. Pasalnya, Leon pasti akan marah kalau 


Ouin pergi ke klub lagi. Sementara kedua laki- 
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laki itu tak kuasa menolak jika Quin memaksa 


ikut. 


"Kalian mau pergi?" Tanya Leon saat 


mereka sudah masuk 477. 


Vian dan Yogi terlihat sikut- 
sikutan."Ehmm...Iya. kalau kami tetap pergi 


soalnya ada janji." 


"Tuh, kan...Kalian jadi pergi. Aku ikut." 


Ouin menunjukkan senyum malaikatnya. 


"Enggak!" Kata Leon tegas. 


"Ikut, kan, Gi...Vian." Quin menatap 


Yogi dan Vian dengan tatapan permohonan. 


Yogi dan Vian hanya bisa mengendikkan 


bahu mereka. Tak berani menjawab. Bisa-bisa 
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ia langsung kena bogem mentah dari King 
Leon. Lift terbuka. Mereka sudah sampai di 


lantai dasar, parkiran. 


"Ya udah kami ...pamit, ya." Yogi dan 
Vian melambaikan tangan. Quin pun 


mengikuti. 


"Hei, mau kemana?" Leon menarik 


lengan Quin dengan paksa. 


"Mau ikut mereka," tunjuknya pada Vian 


dan Yogi. 


Leon  menggeleng."Enggak. Biarkan 


mereka pergi." 


Quin mengerucutkan bibirnya kesal. 


Sejak kapan Leon mulai mengatur apa yang 
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harus ia lakukan."Kok gitu, sih. Bosan di 


rumah." 


"Kalau bosan, kamu kan bisa main ke 
rumah kakak kamu. Ada Kak Alfa...ada Kak 
Jonathan." Leon mendikte Quin selayaknya 


anak kecil. 


"Tapi, mereka udah berumah tangga. 
Kan, aku baper kalau mereka pelukan atau 


sekedar ngobrol." Quin memainkan jari-jarinya. 


Leon tertawa geli."Ya sudah...Kamu 


nikah aja kalau gitu." 


"Sama siapa?" mata Ouin membulat 
seakan kesal dengan ucapan Leon yang 
menyuruhnya menikah. Sementara statusnya 


saat ini masih sendiri. 
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Leon memegang — bahu Quin, 


menatapnya lekat."Sama aku." 


Quin mengerjakan matanya berkali-kali. 
Ia tak percaya bahwa yang bicara seperti itu 


adalah seorang King Leonel. 
"Leon!" 


Suara itu benar-benar merusak suasana. 
Padahal Quin sudah mulai ge-er pada saat itu. 
Seharusnya ini momen yang tepat. Leon 
mendesah kesal sambil menoleh ke arah 


sumber suara. "Diana? Kamu lagi. Ada apa?" 


Diana menatap Quin dan Leon 
bergantian."Kalian pacaran?" tatapnya dengan 


Sinis. 
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"Bukan urusan kamu." 


Leon melipat 
tangan dan membuang pandangannya. Ini 
entah untuk beberapa kalinya ia merasa sudah 


benar-benar muak pada Diana. 
"Lee, dia siapa?" tanya Ouin heran. 


Diana tertawa."Aku siapa? Heh, anak 
baru... Luar biasa sekali kamu bertanya aku 


siapa. Aku karyawan di sini. Sudah lima tahun!" 


"Oh, selamat!" Quin membalasnya 


dengan santai. 


"Kamu menolak perjodohan denganku 
karena wanita malam ini?" Ucapan Diana 


membuat Quin dan Leon terperangah. 


"Oh, jadi ... Kamu yang namanya Diana. 


Kok beda sama yang aku lihat kemarin, ya. Hari 
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ini... Kamu terlihat lebih tua." Quin masih saja 
santai meskipun mata Diana sudah merah 


menyala. 


"Beraninya kamu..." Diana terlihat 
emosi. Tangannya terlihat mengepal seakan siap 


untuk melayangkannya pada wajah Quin. 


"Di, jangan buat keributan. Ada apa? 
Kami mau pulang!" Kata Leon sambil 


menutupi Quin dengan tubuhnya. 


"Leon, dia ini gadis enggak bener, kan. 
Hobinya ke klub malam. Pasti dia banyak 
disentuh laki-laki. Dia itu wanita murahan!" 


Diana menunjuk-nunjuk ke arah Quin. 
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Leon menatap Quin dengan perasaan 
tidak enak. Tapi, Quin justru terlihat santai 


sekali mendengar ucapan Diana. 


"Mbak Diana, kamu Tuhan, ya? Kok tau 
segalanya." Quin terkekeh."Ya udah, Lee... 
Kamu selesaikan masalah kamu sama mantan 
calon isteri kamu. Aku tunggu di mobil." Quin 
berjalan hendak masuk ke mobil. Tapi, ternyata 
Diana tak terima. Ia menarik rambut Quin 


hingga terjatuh. 


"Aduh!" 


"Diana! Kamu keterlaluan!" Leon 
mendorong Diana dan langsung menolong 


Ouin yang kini terduduk di atas lantai. 
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Quin meringis, ia jatuh dan terduduk. 
Pinggulnya terasa nyeri."Lee...Aku mau pulang 
aja ke apartemen. Jangan sampai Kakakku tau 


masalah ini, ya." 


Leon mengangguk. Ia membantu Quin 
masuk ke dalam mobil. Diana masih berdiri di 
sana."Sekali lagi, kamu ngelakuin hal-hal yang 
mencelakakan Quin, sudah aku pastikan kamu 
akan dikeluarkan dari kantor ini!" Kata Leon 


tajam. 


Diana tertawa."Tidak akan." 


"Terserah!" Leon masuk ke dalam mobil 


dan melaju. 


Sementara itu Diana benar-benar marah. 


Ia tak bisa lagi menahan keinginannya untuk 


TI 


menerkam wanita yang sudah berani merebut 
hati Leon. Gadis itu tidak ada apa-apanya jika 


dibandingkan dengan dirinya. 


"Kamu kok enggak ngelawan?" Tanya 


Leon saat mereka sudah keluar dari parkiran. 


"Capek, Lee... Lagipula buat apa 
nanggepin orang gila. Buang-buang waktu." 
Quin tersenyum sambil menahan kepalanya 


dengan tangan. 


Tangan kiri Leon mengusap puncak 
kepala Guin." Kamu sudah banyak berubah. My 


Queen, sudah dewasa." 


Quin tersenyum sendiri."Iya, lah. Kan, 


ini berkat kalian semua." 
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Leon tertawa." Kita pulang ke apartemen, 
ya. Mau singgah dulu ke suatu tempat enggak? 
Mau beli obat?" 


Quin mengangguk."Obat urut, deh. 
Sakit, nih. Dipijit enak kayaknya." 


Leon mengangguk." Ke apotik berarti, ya. 


Ya udah nanti aku pijitin, ya." 


Sesampai di apartemen, Leon membantu 
Ouin turun dari mobil. Ternyata jatuh sambil 
terduduk itu lumayan sakit. "Nyeri ih. Baru kali 


ini cuma jatuh gitu aja sakit." 


"Jatuh dalam keadaan terduduk itu 
bahaya, Quin. Perut kamu juga besok-besok 


bisa sakit." Leon membuka pintu apartemen 


Quin. 
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"Mantan kamu itu nyeremin juga. Habis 
kamu apain sampai kayak gitu?" Quin 


menyipitkan matanya dengan curiga. 


"Bukan mantan aku. Kami enggak 
pernah pacaran. Cuma mau dijodohin aja. Tapi, 


enggak jadi," sanggah Leon. 


Quin terkekeh."Sama aja." 


"Kamu mau langsung dipijit? Atau 
mandi dulu?" Leon mendudukkan Quin ke 


sofa. 


Oun membuka sepatu, laku 
meletakkannya di sebelah sofa."Pijit dulu, aja. 


Ntar juga bau minyak gosok lagi kalau mandi." 


" Ya udah di sini aja. Ntar di kamar bau." 


Leon melepas kemeja dan celananya. 
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"Kamu mau apa, Lee?" Ouin mengerjap 


bingung. 


"Mau mijitin kamu, Quin. Masa iya aku 
pakai baju lengkap. Kamu...mau dipijit dalam 


keadaan seperti itu?" 


"Terus?" Quin masih mematung 
bingung. Sedikit spechless saat melihat cara 


Leon membuka kemejanya. 


"Buka baju, lah." Sekarang, Leon hanya 
mengenakan kaos oblong ketat dan celana 
pendek. Ia pergi ke dapur untuk mengambil air 
mineral. Setelah meneguknya, ia mengambilkan 


segelas untuk Guin. "Kamu belum buka baju?" 


"Di sini?" tanyanya setelah meneguk air 


yang diberikan Leon. 
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Leon mengangguk."Iya. Memangnya 
kenapa? Cuma ada aku. Aku juga...udah biasa 
lihat kan?" 


Entah kenapa mendengarkan kalimat 
Leon yang terakhir, wajah Quin berubah 
menjadi merona. Ia bahkan malu untuk 
berganti baju di depan Leon, lelaki yang sering 
tidur bersamanya. Dilihatnya Leon 
menyingkirkan meja di depan sofa, menyisakan 
karpet berbulu tebal. Lalu, ia ke kamar dan 
kembali dengan membawa sebuah kain panjang 
yang sudah lama tidak dipergunakan Ouin. 
Kain itu dibentangkan di atas karpet. Lalu ia 


meletakkan bantal di salah satu sisinya. 


"Ayo, nanti keburu sakitnya nambah 


loh," kata Leon dengan santai. Ia membuka 
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minyak gosok yang baru mereka beli dan 


membaca petunjuk penggunaanya. 


Quin mengigit bibirnya , membuka 


bajunya perlahan. 
“Lee...Aku malu," kata Ouin. 


Leon mendecak kesal. Ia langsung 
membuka stelan kerja Quin tanpa ragu. 
Sekarang tersisa tanktop dan celana dalam. 
Quin menatap Leon, ia tercengang." Lee...Kita 


kayak mau ngapa-ngapain." 


"Memang kita mau ngapa-ngapain, lah, 
Quin," jawab Leon sambil membuka tanktop 


Quin. 


"Masa, sih...Kan pinggul aku masih 
sakit." Quin mengigit bibir bawahnya. 
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"Ya justru karena masih sakit. Harus 
diapa-apain. Sudah baring di sana," perintah 


Leon. 


"Loh mau apa?" Ouin semakin terlihat 
seperti orang bodoh. Pikirannya justru 


terkontaminasi dengan hal yang tidak-tidak. 


Leon berkacak pinggang." Kamu baring 
di situ. Biar aku pijit, Ouin. Ayo." 


Quin menutup mulutnya , menahan 
tawa. Ia menjadi malu sendiri. Ia pikir Leon 
akan mengajaknya olahraga ranjang. Mengingat 
itu, Quin hanya bisa menyembunyikan 


wajahnya. Ia pun berbaring. 


"Yang mau dipijit yang belakang. Balik." 


Leon menyuruh Quin membalikkan badannya. 
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Lalu menuangkan minyak gosok ke badannya 
dan mengusapnya ke pinggang Quin perlahan. 
Quin mulai bisa merasakan kerasnya tangan 


Leon saat menekan pinggulnya. 


"Kamu bisa pijit juga, Lee." 


"Enggak juga, sih. Ini karena untuk 
kamu aja," jawab Leon. Tangannya dengan lihai 
mengusap pinggul hingga ke pinggang. Sesekali 


terdengar suara Quin yang mendesah kesakitan. 


"Lee...nyampe atas sekalian dong. Pegel." 


Ouin menepuk punggungnya. 


"Oke." Leon menaiki tubuh Quin, 
membuka kaitan bra-nya , lalu mulai mengusap 
dan memijit. Quin merasa nyaman , ia mulai 


menikmatinya. "Pinggulnya masih sakit?" 
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Quin menggeleng. "Sudah enggak." 


Leon terus memijit punggung Quin 
tangannya bergerak ke samping dekat ketiak 
dan secara tak sengaja ia menyentuh 
payudaranya dari samping. Ouin tak bereaksi. 
Ia masih santai menikmati pijatan Leon. Leon 
mengabaikan hal itu. Ia melanjutkan kegiatan 


itu. 


"Lee, udah deh, badan aku berasa 
lengket banget." Quin menutup tubuhnya 


dengan kain yang tadi digunakan sebagai alas. 


Leon mengangguk."Ya sudah mandi 


sana. Aku juga, penuh minyak, nih." 
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Quin masuk ke kamar diikuti oleh Leon. 
Lalu langkahnya terhenti saat menyadari Leon 


mengikutinya." Kamu ikut mandi juga?" 


Leon menyeringai."Iya, dong. Nanti yang 
ngilangin minyak di punggung kamu siapa?" 
Usai mengatakan demikian, Leon mendorong 


Quin agar kembali melangkah. 


"Iya juga, sih." Ouin masuk ke dalam, 
menyalakan keran Shower. Kini mereka berdua 


di bawah guyuran air. 


Leon mengambil spons dan sabun 
cair,membersihkan punggung Quin dengan 
perlahan. Sementara Quin tengah menuangkan 


shampo ke kepalanya. 
"Ouin," panggil Leon. 
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"Iya?" 


"Gimana kalau seandainya kita jadi suami 


isteri, ya," kata Leon. 


"Jadi suami isteri ? Maksudnya?" Tanya 
Quin yang tidak paham arah pembicaraan 


Leon. 


Leon hanya bisa meringis, rasanya ini 
bukan waktu yang tepat untuk menanyakan hal 
tersebut apalagi Quin memang tidak pernah 
peka dengan apa yang ia katakan." Ah, bukan 
apa-apa. Cuma...kita kayak suami isteri aja kalau 


begini." 


Ouin terkekeh."Jangan gitu ah. Aku ... 
Jadi mikir yang aneh-aneh. Eh udah belum? 


Sini gantian." 
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Leon menyiram spons yang ia pegang, 
kemudian menuangkan kembali sabun cair ke 
atasnya. Lantas ia membalikkan badan. 
Sekarang giliran Quin yang mengusap 
punggungnya. Setelah selesai, Quin menoleh ke 


sana kemari mencari handuknya. 


"Handuk kemana, ya." 


Leon tertawa, kemudian ia keluar 
menuju walk in closet, mengambilkan handuk 
untuk Quin. Sampai di sana, ia tak langsung 
menyerahkan pada Quin, melainkan ia sendiri 


yang mengeringkan tubuh Quin. 


"Lee, aku bisa sendiri," kata Ouin. 


Leon menggeleng." Enggak, biar aku aja," 


katanya sambil terus mengeringkan tubuh 
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Quin. Setelah kering, ia mengeringkan 


tubuhnya sendiri lalu membopong tubuh Quin. 


"Lee?" Quin menatap Leon dengan 
jantung yang berdebar. Sepertinya sekarang ia 
tau apa yang akan Leon lakukan. 
Meletakkannya di atas tempat tidur. Benar apa 
yang dipikirkan Quin, Leon meletakkannya di 
atas tempat tidur. Kemudian menatapnya 


dengan mesra. 


"Aku sayang kamu, Ouin," bisik Leon di 
telinga Quin. 


Quin tertegun, ungkapan Leon kali ini 
terasa begitu berbeda. Tapi, rasanya itu tidak 
mungkin. Quin langsung mengabaikan apa kata 


hatinya. Ja memeluk Leon, dan membisikkan 
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kalimat yang sama."Aku juga sayang kamu, 


Lee." 


Leon menatap Quin kembali, matanya 
begitu indah. Kemudian wajahnya mendekat 
dan mengecup bibir Quin. Kecupan kecil yang 
berubah menjadi lumatan. Quin melingkarkan 
tangannya ke leher Leon. Keduanya saling 
memagut, menghisap, dan memuja satu sama 
lan. Milik Quin mulai menginginkan Leon 
untuk segera memasukinya. Tangan Quin 
meraba ke arah bawah mencari milik Leon yang 
sudah mengeras, lalu mengarahkan ke dalam 
dirinya. Leon yang masih mencumbu bagian 
leher Quin terhenti, ia menatap Quin sambil 


tersenyum." Sudah tidak sabar, sayang?" 


Quin mengangguk lemah. Napasnya 


sudah tidak teratur. Matanya terlihat sayu, 
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memuja dan memohon pada Leon. Leon 
mengangguk, kemudian ia menekan pinggulnya 
perlahan. Quin mengigit bibir bawahnya saat 
merasakan Leon memasukinya. Kedua kakinya 
naik ke punggung Leon, sambil sesekali 
menggerakkan pinggulnya ke atas. Gerakan itu 
membuat Leon tak bisa menahan dirinya. 
Cairan miliknya keluar dan masuk ke dalam 
rahim Quin. Ia benar-benar tak bisa menahan 


dirinya kali ini. 


"Lee," panggil Quin pelan. 


"Iya, Quin?" Leon mengangkat 


wajahnya. 


"Kamu enggak pakai pengaman, ya?" 


tanya Quin. 
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"Aku..lupa, aku sudah enggak kuat, 
Quin. Kamu begitu membuatku candu." Leon 


merebahkan dirinya ke sebelah Quin. 


"Aku enggak ingat ini masa subur atau 


bukan, Lee. Kalau aku hamil gimana?" Tanya 


Quin. 


"Kamu tinggal bilang sama Kak Alfa 
kalau kamu hamil anakku. Terus...Nanti kita 
dinikahin. Aku bakalan tanggung jawab." Leon 


mengecup bibir Quin sekilas. 


"Kamu...kenapa semangat banget, gitu?" 


Quin menatap Leon dengan curiga. 


"Kamu ini kenapa, Quin. Kita 
melakukan itu beresiko kehamilan. Itu sudah 


pasti. Tapi, kalau kamu hamil, ya kita menikah. 
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Atau kita menikah sekarang aja...atau besok. 
Aku bersedia kok," kata Leon membuat Quin 


tertegun. 


"Menikah? Aku sama Kamu?" Ouin 


mengigit bibir bawahnya dengan ekspresi ragu. 


Leon mengangguk dengan yakin."Iya, 
Ouin. Kita. Memangnya kenapa?" 


Quin menggeleng."Bukan, cuma aku 
ngerasa aneh aja... Kita yang temenan ini, sudah 


sedekat ini menikah." 


"Karena kamu belum mencoba, Ouin. 
Jadi, kamu belum tau. Kamu mau menikah 


denganku?" tanya Leon akhirnya. 
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"Ka...Kamu? Maksudnya? Kalau aku 
hamil? Ya Iya..mau enggak mau aku harus 


menikah sama kamu, lah," balas Ouin santai. 


Leon mendesah napas panjang. 
Kepalanya di garuk-garuk karena sedang 
bingung harus bagaimana ia 
mengatakannya." Maksudnya dalam keadaan 


tidak hamil." 


"Kalau kamu melamar aku, berarti 
kamu... Cinta sama aku, Lee?" Quin menatap 
Leon tak percaya. Benarkan pria yang sudah 


menjadi sahabatnya sama kamu. Sejak dulu." 


Quin langsung terdiam. Bibirnya tak 
sanggup berkata apa-apa. Leon dan Quin kini 
bertatapan. Keduanya sama-sama terkejut. 


Leon tak menyangka pada akhirnya ia berani 
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mengungkapkan isi hatinya, bahkan di 
momentum seperti ini. Tapi, semua sudah 
terjadi. Ia harus terus memperjuangkan apa 


yang telah ia lakukan. 


Di saat keduanya masih diam, ponsel 
Leon berbunyi. Ia meraih handuk yang tadi 
mereka gunakan, dan melingkarkan ke 
pinggangnya. Ponsel miliknya ada di ruang 
tamu. Dengan segera ia mengangkatnya. Quin 
masih mematung tak percaya. Kemudian, ia 
pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
diri. Saat keluar, Leon sudah berdiri di 


hadapannya. 


"Aku harus pergi sekarang, Quin. Ke 


kampung aku," kata Leon. 
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"Loh kenapa?" tanya Quin heran, tapi 
kali ini ia terlihat malu-malu saat bicara pada 


Leon. 


"Papa aku lagi kurang sehat. Jadi, aku 
harus lihat ke sana. Aku langsung berangkat 
malam ini." Leon mendekat dan mengecup 


kening Quin. 


Quin hanya bisa meneguk salivanya 
untuk menutupi rasa kaget saat diperlakukan 


Leon dengan begitu istimewa 


"Be...berapa lama?" 


"Sepertinya sampai Kondisi Papa pulih. 
Jadi, aku enggak bisa pastikan juga. Aku cuti 


beberapa hari." Leon mengusap kepala Quin. 


97 


Quin mengangguk saja."Semoga cepet 


sembuh, ya, Lee." 


Leon memandang Quin dengan begitu 


tenang."Oh, ya... Masalah kita tadi gimana?" 


Mata Quin membulat karena ia kembali 
teringat peristiwa beberapa menit yang lalu. 
"Yang tadi...Kamu beneran serius? Sejak 


kapan?" 


"Sejak kita kenal, Ouin . Aku enggak tau 
kapan pastinya. Yang pasti sudah lama sekali 
aku mencintai kamu. Kalau kamu masih kaget 
enggak apa-apa. Aku masih bisa tunggu 
jawaban kamu." Leon jadi serba salah. Ia sudah 


tak mungkin lagi memilih jalan mundur. 
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"Ya udah, aku memang kaget, Lee... Jadi 
biarin aku mikirin ini semua dulu ya." Ouin 
menunduk, tak tau harus bagaimana. Pria yang 
bertahun-tahun — menjadi sahabat, kini 


menyatakan cinta padanya. Ini terasa aneh bagi 


Quin. 


Leon memakai pakaiannya satu 
persatu."Iya, Quin. Aku enggak apa-apa. Aku 


tunggu..." 


"Kalau kamu lama di sana nanti weekend 
aku berkunjung ke desa kamu, ya." Ucapan 
Ouin membuat gerakan Leon terhenti. Ada rasa 
teduh di hatinya saat mendengar bahwa Quin 


akan menyusulnya ke desa. 


99 


Leon menghampiri Quin, lalu 
memeluknya dengan erat."Aku pasti 


merindukanmu." 


"Aku juga, Lee...hati-hati di jalan," pesan 


Oun malu-malu. 


Leon mengangguk dalam pelukan, berat 
rasanya ia harus berpisah sementara dengan 
wanita yang ia cintai. Apalagi baru saja ia 
mengungkapkan perasaannya."Aku pergi, ya." 
Leon mengecup kening Quin cukup lama. 


Kemudian meninggalkan apartemen Quin. 


kkk 
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Quin yang kini menyendiri di kamarnya 
terlihat termenung. Ia masih memikirkan Leon. 
Kemudian ia mengambil ponsel miliknya, 
membuka galeri dan melihat foto-foto 
kebersamaannya dengan Leon. Quin kerap kali 
ikut dalam liburan yang diadakan RedB/ack. Di 
saat yang sama Leon juga tak pernah 
ketinggalan dalam setiap liburan. Tanpa Quin 


sadari, selama ini Leon selalu ada di 
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sampingnya saat liburan. Ada beberapa foto 
yang tak sengaja diambil anggota lainnya yang 
menunjukkan bahwa Leon mang selalu 
berusaha melindunginya dari bahaya sekecil 


apapun. 


Quin merasa sangat kesepian setelah 
kepergian Leon. Kemudian, 1a berinisiatif untuk 
mengunjungi Alfa di rumahnya. Mungkin, 
bermain bersama kelima keponakannya yang 
ada di sana bisa mengurangi rasa sepi. Quin 
memutuskan mandi kembali, membersihkan 


sisa-sisa percintaannya dengan Leon tadi. 


Ouin tiba di rumah Alfa, dan langsung di 
sambut oleh Kenola yang kebetulan langsung 


menyadari kehadiran Ouin. 


"Tante Princess!" 
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"Hei, Diamond." Yuin mengusap kepala 


Kenola."Ini ada oleh-oleh buat kalian berlima, 


y a." 
Keempat saudara Kenola yang lain pun 
langsung menyerbu."Terima kasih, Tante," 


ucap mereka bersamaan. 


"Sama-sama. Tante mau ngobrol sama 
Papa, ya. Kalian duduk yang manis...dibuka itu 
oleh-olehnya." Quin menghampiri Alfa yang 


sedang menonton tv."Kak." 
Alfa menoleh." Quin...sendirian?" 


Quin menghempaskan tubuhnya ke 
sofa."Iya, soalnya Leon pergi pulang 
kampung. Papanya sakit." 
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"Loh, kenapa ke Leon...masih ada Yogi 
atau Vian, bisa minta dianterin mereka, kan? 


Atau biasanya juga sendiri." Alfa terkekeh. 


"Kakak apaan, sih. Quin enggak ngerti 
maksudnya." Quin memejamkan matanya 


sejenak. 


"Kamu ngerasa kehilangan Leon, ya?" 


Kata Alfa dengan nada menggoda. 


Quin melirik sebal."Enggak, kenapa sih 
kok jadi bahas Leon. Kak Mel mana, Kak?" 


"Ada di atas, lagi ngecek pakaian sekolah anak- 
anak besok," jawab Alfa. 


Quin hanya ber-oh-ria. Suasana menjadi 
hening. Alfa tampak fokus pada berita di tv. 
Ouin memilih-milih ujung blousenya. Sesekali 
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melirik Alfa, tapi kakaknya itu masih saja fokus 
ke layar televisi. Berkali-kali ia mengecek 
ponsel, tapi tidak ada pesan atau panggilan 


apapun dari Leon. 


"Kak," panggil Quin saat melihat berita 


di televisi sudah habis. 


Alfa menoleh."Iya?" 


"Menurut kakak...Leon itu orangnya 


gimana?" Tanya Ouin ragu. 


Alfa terperanjat." Hah?!" 


Alfa terkekeh mendengar pertanyaan 
adik perempuan satu-satunya itu." Kok tumben 


kamu nanya begitu." 
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Quin memanyunkan bibirnya." Kakak ini 


kenapa ngerasain aku. Jahat!" 


Alfa berdehem, menormalkan suaranya. 
"Oke...Oke. Jadi, Leon itu baik, dewasa, 


penyayang. Yang pasti...dia sayang sama kamu." 
"Kakak tau?" Ouin terkejut. 


Alfa mengangguk."Iya, lah. Leon itu 
sayang sama kamu. Harusnya kamu itu peka, 


Quin. Cuma...dia bingung ngungkapinnya." 


Quin mengigit bibir bawahnya." Tya...jadi 
, tadi Leon ungkapin cinta sama aku, Kak. Aku 
bingung harus gimana. Dia itu kan udah kayak 


kakak aku sendiri." 


"Lah, bagus dong. Karena dia sudah 


seperti kakak kamu...dia bakalan jagain kamu. 
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Kakak percaya sama Leon. Jadi, kakak lebih 


tenang aja lepasin kamu," jawab Alfa. 


Quin menutup wajahnya dengan 


stress." Kakak...ih aku bingung." 


"Ya...Kamu cinta enggak sama dia? coba 
tanya sama hati kamu," kata Alfa membuat 


Ouin merenung 


“Lee...Aku sayang enggak, ya, sama 
kamu," ucapnya dalam hati. Masih dalam 


keadaan termenung, ponselnya berbunyi. 


Alfa langsung terkekeh. Ia tau siapa yang 
menghubungi adiknya itu."Jangan gantung 
perasaan orang, Quin. Enggak baik. Bener 


deh." 
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Quin meraih ponselnya, nama Leon 
terpampang di sana. Dengan ragu ia 


menjawab." Ha...halo." 


"Hai, Dear... Kamu dimana?" Tanya 


Leon. 


"Aku di rumah Kak Alfa," balas Quin 
canggung 


"Kamu nginap di rumah Kak Alfa aja, 
ya. Daripada di apartemen kamu kesepian," 


kata Leon lagi. 


Quin melirik Alfa yang sedang senyum- 
senyum sendiri."Iya, Lee... Kamu dimana? 


Sudah sampai?" 


"Belum. Masih setengah perjalanan, 


Quin. Lagi berhenti buat makan. Terus...Aku 
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langsung rindu sama kamu," kata Leon dengan 
suaranya yang begitu sendu. Jelas sekali 


terdengar, ia sedang rindu. 


"Iya, Lee...salam buat Mama dan Papa 


kamu," kata Ouin malu-malu. 


Alfa terbatuk-batuk dengan sengaja, 
menggoda Ouin."Lah, nitip salam buat calon 


mertuanya." 


"Kakak, udah ah..." Quin terlihat kesal, 


1a melangkah pergi ke tepi kolam renang. 


"Besok kerja, kan?" tanya Leon. 
Pertanyaan yang ia lontarkan adalah 
pettanyaan-pertanyaan tidak penting yang 
sebenarnya ia sendiri tau jawabannya. Bahkan 


tanpa ia bertanya sekalipun, ia hapal jadwal 
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Ouin sehari-hari. Tapi, percakapan mereka kali 
ini justru seperti sepasang kekasih yang baru 


pacaran. 
"Iya. Mungkin, berangkat sama kakak." 


"Oh, ya, Ouin...kayaknya aku mau lanjut 
jalan. Sudah dulu, ya. Nanti aku kabarin kalau 


sudah sampai," kata Leon dengan terburu-buru. 


"Oke. Hati-hati, Lee. Daahh." Ouin 
memutuskan sambungan dengan jantung yang 


berdegup kencang. 
"Tante!" Keanu datang tiba-tiba. 


"Iya? Kenapa?" Ouin meraih tubuh 


Keanu dengan penuh kasih sayang. 
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"Ayo kita makan malam," katanya. 
Pipinya yang gembul membuat siapa saja yang 
melihatnya menjadi gemas ingin mencubit atau 


menciumnya. 


Ouin mengangguk."Iya. Ayo." 


Usai makan malam, Quin langsung ke 
kamar untuk menonton film. Tanpa ia sadari, ia 
tertidur. Bahkan ia tak mendengar saat Leon 
menghubunginya. Leon pun menghubungi Alfa 
untuk memastikan Quin baik-baik saja. Alfa 
menuju kamar Quin untuk mengecek 
keberadaan adiknya itu. Akhirnya ia memberi 
tau pada Leon bahwa Quin sudah tidur. Leon 


bernapas lega. 


Esok harinya Quin berangkat kerja 


bersama dengan Alfa. 
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"Kak, aku turun di sini aja," kata Quin 


menunjuk halte dekat kantor. 


"Loh kenapa? Sampai dalam aja, ah. 


Masa adik sendiri diturunin," balas Alfa. 


"Udah deh, Kak. Turutin aja." Ouin 
malas untuk menjelaskan alasannya. Ia hanya 


ingin turun di sini. 


Alfa mengalah, sebenarnya ia tak tega 
menurunkan adiknya sendiri di pinggir jalan. 
Tapi, jika tidak dituruti adiknya Ini pasti akan 
marah. Ia tak ingin membuat Quin marah. Alfa 
menepikan mobilnya. Quin pun turun. Ia 
membiarkan mobil Alfa berjalan dan memasuki 
area perkantoran terlebih dahulu, setelah itu 


baru ia berjalan. 
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Hari ini, mungkin ia akan sedikit 
kesepian. Leon tidak ada. Tapi, setidaknya 
masih ada Vian dan Yogi yang bisa ia ajak 
makan siang bersama. Quin memasuki lift 
dengan santai. Kali ini ia hanya sendiri. Saat 
hendak memasuki ruangannya ia bertemu 
dengan Diana. Wanita itu memberikan tatapan 


permusuhan pada Quin. 


"Dimana Leon?" 


Quin terus berjalan mengabaikan 


pertanyaan Diana. 


"Kamu tuli, ya?! Aku nanya sama kamu! 
Dimana Leon!" Katanya sambil menahan 


lengan Quin. 
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Quin menoleh."Oh, kamu bicara sama 
aku, ya? Namaku Quin. Kamu enggak panggil 
nama aku, jadi..Aku enggak tau kalau kamu 


ngomong sama aku." 


Diana tertawa sinis."Nama yang tidak 


begitu penting." 


"Ya sudah." Quin kembali berjalan 


menuju ruangannya. 


Rahang Diana mengeras. Kemudian, ia 
melangkah kesal dan menahan Ouin."Kasih tau 
aku diamana Leon. Dia enggak masuk, kan? 


Ruangannya kosong." 


"Mungkin...dia belum datang," balas 


Quin cuek. 
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"Temennya bilang dia enggak masuk! 
Enggak usah bertele-tele. Cepat katakan 
sekarang!" Diana mulai emosi melihat Ouin 


yeng terlihat cuek. 


"Aku rasa itu bukan urusanmu." 


"Kalau kamu tidak mau memberi 
tahuku, tidak apa-apa. Tapi, aku akan 
menyebarkan skandalmu dengan Pak direktur." 
Diana tampak tersenyum senang. Ia sudah 
memegang sesuatu yang menurutnya sangat 
rahasia. Tadi, ia melihat Quin turun dari mobil 
Direktur. Sangat dicurigakan karena Quin turun 
di halte. Ia merasa keduanya memiliki 


hubungan. 


"Pak Direktur yang mana?" Tanya Ouin 


bingung. 
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"Ya Pak Alfa. Memangnya ada yang lain? 
Tadi ...Kamu pergi bareng, kan sama beliau. 
Kamu turun di halte. Supaya apa? Supaya 
enggak diketahui orang kantor?" Diana 
mengelilingi tubuh Gun dengan wajah 
sinis."Pantas  saja...semua barang yang 
menempel di badan kamu ini, semuanya 
branded. Kamu simpanan Pak Alfa!" 
Quin menguap lebar. "Sudah selesai? Aku 


harus masuk." 


Diana  menggeram."Dasar! Wanita 


murahan!" 


Hati Quin terasa tertusuk, ia 
membalikkan badannya, kembali menghampiri 


Diana."Maksud kamu?" 
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"Kamu...wanita malam, wanita murahan 
yang godain Leon, kan? Makanya dia sudah 
berani menentang perintah orangtuanya. Itu 


Mi 


semua gara-gara kamu!" Diana menunjuk- 


nunjuk tepat di depan wajah Quin. 


"Kamu siapa, ya? Orang yang ngelahirin 
aku? ucapan kamu itu benar-benar hebat. 
m 


Seakan kamu adalah orang yang tau segalanya 


Ouin tertawa lirih. 


"Tapi, aku benar, kan?" Diana 
memandang Quin dengan tatapan 


merendahkan. 


Quin menarik napas panjang, kemudian 
membuangnya. Ia rasa ini cukup membuang 
waktu, sekaligus merusak moodnya di pagi yang 


cerah ini."Aku tidak punya waktu untuk 
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berdebat denganmu, Diana. Lagi pula, mau 
bagaimana pun kehidupanku, itu adalah 
urusanku. Bagaimana pun hidupku, hanya aku 
dan keluargaku yang tau. Kamu! Tidak perlu 


capek-capek ikut campur." 


"Wanita jalang! Pasti ini yang orangtua 
kamu ajarkan, ya? Merebut kekasih orang?" 
Kata Diana membuat emosi Quin sampai pada 


puncaknya. 


Dengan mata yang merah menyala, Quin 
menatap Diana. Ingin sekali ia mencampakkan 
Diana dari jendela ke lantai dasar."Jangan 
pernah bawa-bawa nama orangtuaku! Wanita 


in 


brengsek!" Quin mendorong tubuh Diana 
sampai terjatuh. Diana yang tak terima, 
sekarang menampar pipi Quin. Mereka saling 


mendorong, dan kini saling menarik rambut. 
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Beberapa karyawan yang mendengar 


pertengkaran mereka pun langsung melerai. 


"Quin! Kenapa ini?" Vian menarik Ouin 
p 


dan menjauhkannya dari Diana. 


"Dia hina aku, Vian...dia hina Papa sama 
Mama." Quin menatap marah ke arah Diana 
yang juga tengah dipegang oleh karyawan yang 


lain. 


"Sudah...sudah...kalau dengar yang lain 
enggak enak. Sudah, ya, Quin." Yogi 
mendorong tubuh Quin agar masuk ke dalam 


ruangan. 


"Loh...Loh ada apa?" Manager Yohan 


muncul. 


"Mati, deh!" gumam Vian. 
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"Mereka bertengkar, Pak," kata salah 


satu karyawan di sini. 


Manager Yohan menatap Quin dan 
Diana bergantian."Kalian berdua, ikut saya ke 


ruangan," katanya sambil mengambil ponsel. 


Diana dan Quin berjalan menuju 
ruangan Manager Yohan ditemani oleh Vian 
dan Yogi. Sesampai di sana, Manager Yohan 
menatap kedua wanita itu dengan berang." Apa 
yang kalian lakukan? Kalian sudah dewasa, 


kan?" 


Baik Diana maupun Quin tak menjawab. 


Mereka menunduk saja. 


"Ada yang mau menjelaskan?" Tanya 


Manager Yohan lagi. 
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"Hanya salah paham saja, Pak," kata 


Ouin dengan santai. 


"Salah paham bagaimana? Apakah ini 
ada hubungannya dengan masalah kantor?" 
Tanya Manager Yohan. Kali ini ia berdiri 
mengelilingi ruangan yang tidak terlalu besar 
itu. Lalu tatapannya beralih kepada Yogi dan 


Vian."Kalian ngapain?" 


"Menunggu masalahnya selesai, Pak. 
Ouin itu, kan, sahabat kami," jawab Yogi 
dengan percaya diri. Tak peduli kalau Manager 


Yohan menatapnya tak senang. 


"Sebaiknya kalian keluar," kata Manager 


Yohan dengan dingin. 
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Vian menyikut lengan Yogi, mereka 
berdua pun tersenyum dan perlahan mereka 


keluar dari ruangan HRD. 


"Gi, perlu kita sampein ke Kak Alfa 


enggak?" Tanya Vian dengan khawatir. 


"Kalau ada Leon, sih, seharusnya enggak 
usah. Tapi, Leon enggak ada...kayaknya perlu 
deh." Yogi menopang dagunya dengan tangan 


kanan. 


Vian mengangguk setuju. Ia berjalan 
menuju lift. Yogi mengikutinya. Mereka ingin 
segera memberi tahu masalah kejadian ini pada 


Alfa. 


Sementara itu, di dalam ruangan Quin 


dan Diana sama-sama tak menjawab pertanyaan 
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Manager Yohan. Hingga akhirnya manager 
Yohan kesal dan memanggil karyawan bidang 
IT. Ia ingin melihat hasil rekaman cctv. 
Beberapa menit kemudian, orang tersebut 


datang. 


"Kamu berikan rekaman cctv di zona 
sebelas, ya. Saya ingin melihat apa yang 
sebenarnya terjadi," perintahnya yang kemudian 


disertai dengan anggukan. 


"Pak, rasanya tidak perlu melihat 
rekaman cctv. Ini hanya salah paham. Maafkan, 
kami, Pak." Diana mengigit bibir bawahnya. Ia 
mulai khawatir kalau Manager Yohan 
menonton hasil rekaman dan ternyata 
dirinyalah yang memulai. Diana memejamkan 
matanya sbil berharap agar semua baik-baik 


saja. 
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"Biar semuanya jelas, Diana. Saya tidak 
suka ada yang bertengkar di kantor ini. Kalau 
ada, harus diselesaikan sampai tuntas. Kalau 
semua karyawan seperti kalian, bisa hancur 
perusahaan ini!" kata Manager Yohan dengan 


sedikit keras. 


Pintu ruangan diketuk.Manager Yohan 
menjawabnya agar orang di balik pintu 


masuk."Masuk!" 


Alfa muncul di balik pintu."Selamat pagi, 
Manager Yohan. Maaf mengganggu." 


"Ah, Pak Direktur. Kenapa repot-repot 
sekali berkunjung ke sini. Kalau Anda ada 
perlu, Bapak bisa panggil saya," katanya tak 


enak hati. 
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Alfa menatap adik perempuan satu- 
satunya itu dengan heran. Dari sorot matanya ia 
bertanya pada Quin. Apa yang sedang terjadi. 
Tapi, Quin hanya terdiam. Sementara Diana 
menangkap gelagat yang aneh di antara Alfa 
dan Quin. Ia yakin, kedatangan direkturnya itu 
ke sini pasti untuk membela wanita 


simpanannya. 


"Ada apa ini, Manager Yohan?"ang 
berusaha mengatasinya." Manager Yohan 


menunduk dengan hormat. 


Pintu ruangan kembali diketuk, karyawan 
IT tadi muncul dan membawa laptop."Pak, saya 


sudah pegang rekamannya." 


"Rekaman apa?" tanya Alfa penasaran. 
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"Jadi, begini, Pak. Karena mereka berdua 
tidak mau buka suara maka saya ingin melihat 
pertengkaran mereka melalui cctv. Setidaknya 
bisa dilihat siapa yang memulai duluan,"jelas 


Manager Yohan. 


Alfa mengangguk."Kita tonton di ruang 
meeting, ya. Sekalian pakai znfocus. Biar lihatnya 
lebih jelas. Ayo." Alfa memberi kode pada 
semua orang yang ada di sana untuk 


mengikutinya. 


"Mati!" Diana merutuk dalam hati. 
Jantungnya berdebar tak karuan saat infocus 
sudah menyala. Bahkan sekarang sudah saatnya 


video itu dinyalakan. 


Semua menatap layar dengan saksama. 


Melihat setiap detik dengan begitu teliti. Diana 
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menutup wajahnya dengan malu, melihat 
dirinya yang memulai pertengkaran. Video itu 
berakhir saat Manager Yohan datang dan 


membawa mereka pergi. 


Alfa menoleh ke arah Diana." Diana? 
Apa yang kamu lakukan pada Quin? Apa dia 


memiliki kesalahan?" 


Diana menunduk malu. Kemudian ia 


menggeleng." Hanya masalah pribadi, Pak." 


"Jangan bawa masalah pribadi ke dalam 
kantor. Kamu juga, Quin. Jangan membuat 
masalah di kantor."Alfa menatap keduanya 


dengan kesal. 


"Iya,Pak." 
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"Jadi, apa sanksi bagi mereka, Pak?" 


Tanya manager Yohan. 


Alfa menatap Quin dengan curiga."Saya 
ingin tau masalahnya secara detail. Baru saya 


bisa menentukan sanksi bagi mereka." 


Pak, saya minta maaf...saya janji tidak 
akan mengulanginya lagi." Diana memohon 


pada Alfa. 


"Ouin...ceritakan kejadian sebenarnya. 
Ini hanya akan menjadi rahasia yang ada di sini. 
Saya pastikan, ini hanya akan sampai di sini. 
Jangan ada yang menceritakannya keluar." Alfa 
menatap karyawannya satu persatu dengan 


begitu tajam. 
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"Jadi, Diana itu marah karena Leon lebih 
dekat sama aku. Diana bilang...gara-gara aku, 
Leon menolak perjodohan mereka. Terus tadi, 
Diana nanyain dimana Leon. Aku enggak mau 
jawab karena alangkah baiknya dia menanyakan 
hal itu langsung pada Leon. Tapi, Diana marah- 
marah. Enggak terima. Dia ungkit semuanya. 
Terus... Dia ngancam kalau aku enggak kasih 
tau dimana Leon, dia bakalan bocorin ke orang 
masalah skandal aku dengan Kak Alfa." Ouin. 
Mengakhiri kalimatnya dengan geli. Kakaknya 
itu pasti terlihat bingung dengan maksud dari 


ucapannya. 


Benar saja, Kedua alis Alfa terangkat. Ia 
tampak bingung."Skandal? maksudnya skandal 


apa?" 
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Quin menghela napas panjang." Ya...Aku 
sama kakak. Kita berdua kan tadi pergi ke 
kantor bareng. Diana mikir kita ada hubungan 


rahasia. Seperti perselingkuhan begitu." 


Diana menatap Quin tak suka. Berani 
sekali Quin berkata begitu di depan petinggi- 
petinggi Kantor. Apalagi sekarang wajah 
direktur terlihat kesal dan marah."Diana, 
dengar...Saya tidak ada skandal apapun dengan 
Ouin. Asal kamu tahu...dan semuanya juga tau. 
Selama ini memang saya menyembunyikan 
kenyataan bahwa Quin ini adalah adik kandung 


saya." 


Manager Yohan sangat terkejut 
mendengar pernyataan Alfa." Ta...Tapi, Pak 
Direktur...Quin ini masuk ke kantor melalui tes 


umum." 
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Alfa mengangguk."Ya. Memang. Ini 
permintaannya Quin. Ia bahkan sudah empat 
kali gagal masuk ke perusahaan ini. Ia tak ingin 
membawa nama besar keluarga untuk 
memudahkannya dalam mencari kerja. Nama 
lengkap Quin adalah Princess Quinsha.M. 
Apakah Manager Yohan tidak mempertanyakan 
'M' itu apa? M itu adalah nama besar keluarga 


kami. Sama seperti saya. Morinho." 


"Maafkan saya, Pak. Saya tidak 
mengetahuinya." manager Yohan membungkuk 


dengan rasa tak enak. 


"Tidak apa-apa, Manager Yohan. Ini 
hanyalah masalah pribadi. Saya harap...kejadian 
serupa tak terjadi lagi." Alfa menghela napas 


panjang. 
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"Pak, maafkan saya. Saya jangan dipecat, 
Pak," kata Diana dengan nada suara yang 


bergetar. 


"Iya, Kak. Enggak usah dipecat. Dia mau 
dekat terus sama Leon." Quin tersenyum sinis 


ke arah Diana. 


"Semua keputusan ada Pak Direktur." 


Manager Yohan pun terlihat pasrah. 


"Ya sudah. Saya maafkan kelakuan kamu 
kali ini karena sudah mencoba mencelakai adik 
saya. Jangan coba-coba kamu lakukan hal 
serupa, baik pada Quin ataupun pada karyawan 


lain." 


Diana mengangguk senang. 
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"Kak, aku mau ngomong secara pribadi," 


kata Quin tiba-tiba. 


"Kalian semua silahkan keluar dulu. 


Kami ingin bicara sangat rahasia." 


Semua orang di sana langsung pergi 
tanpa berkata apa-apa lagi. Sepertinya 
pengakuan Alfa tentang siapa Quin masih 


membuat mereka syok. 


"Kak, aku mau berhenti kerja aja." 


"Loh, kenapa? Karena enggak ada Leon? 
Leon, kan sebentar aja cutinya. Nanti juga dia 
balik," kata Alfa yang justru membuat Quin 
sebal. 


"Leon lagi... Ouin jenuh aja, Kak. Mau 


nyoba hal baru. Terus...ngerasa sepi juga karena 
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terkadang rindu Mama sama Papa." Wajah 
Quin terlihat mendung. Alfa langsung meraih 
tubuh mungil adiknya itu. Memeluknya dengan 
begitu erat. Ia juga rindu pada kedua 
orangtuanya. Ia sedih. Tapi, ia lebih sedih saat 


melihat adiknya itu sedih dan merasa kesepian. 


Baru-baru saja ia mengalami masa sulit di 
kantor. Mungkin, mental Quin juga terganggu 
karena tidak nyaman diperlakukan tidak baik 
oleh Teman sekantornya. Sepertinya Alfa harus 


mengabulkan permintaan adik tersayangnya itu. 


"kamu yakin mau resign, sayang? Kamu 
susah loh masuk sini?" tanya Alfa berusaha 


membuka pikiran Ouin. 


Quin wmengangguk."Aku tau, Kak. 


Perjuangan aku masuk kantor ini enggak 
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mudah. Tapi, rasanya aku udah lelah. Bukan 
aku nyerah...Tapi, aku enggak suka hidupku 
diusik oleh Orang seperti Diana. Aku ingin 
hidupku aman-aman aja. Kalau aku sedih, aku 
ingat Mama sama Papa terus, Kak. Makanya 
Oun berusaha hindarin hal-hal yang bikin aku 
sedih." 


Alfa langsung memeluk Quin dengan 
erat."Iya. Maafin kakak, ya. Belum bisa bikin 
kamu bahagia." 


"Kakak apaan, sih. Aku bahagia, kok. 
Cuma suka sedih aja. Kakak udah sangat 
menjaga aku. Kalian semua begitu mencintai 


aku." Air mata Quin mengalir. 


Alfa mengangguk sedih."Apapun yang 
bikin kamu bahagia, lakukan, sayang. Kakak 
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akan mendukung semua yang terbaik untuk 


kamu. Kakak sayang sekali sama kamu." 


"Beneran, Kak? Ouin boleh Enggak 
kerja lagi di sini?" tanya Quin, masih dengan air 


mata yang mengalir di pipinya. 


Alfa mengangguk, ia menghapus air mata 
Ouin."Iya, boleh. Nanti kakak urus ya. Kamu 
istirahat di rumah dulu. Kakak tau, banyak hal 
yang sulit kamu lalui saat ini. Kamu tenangin 


pikiran aja." 


"Iya, Kak. Makasih. Aku sayang kakak," 


kata Ouin terisak. 


"Kakak juga sayang kamu, Ouin," balas 
Alfa. 


KKK 
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Akhirnya Alfa pun benar-benar 
mewujudkan keinginan Quin untuk resign. 
Bagaimana pun juga, Ia menginginkan yang 
terbaik untuk adiknya itu. Sempat ada kasak- 
kusuk sejak kejadian pertengkaran Diana dan 
Ouin. Seisi kantor jadi tau bahwa Quin adalah 
adik kandung Alfa. Yang artinya Quin juga 


merupakan pemilik dari kantor ini. 
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Beberapa mengatakan bahwa keluarnya 
Ouin dari kantor akibat pertengkarannya 
dengan Diana. Ada beberapa orang yang 
menyalahkan Diana atas keluarnya Quin, dan 
Diana harus bersyukur karena Alfa tidak 
memecat atau menurunkan jabatannya. Diana 


pun stres akibat hujatan-hujatan yang datang. 


Di tempat lain, Leon sedang duduk 
termenung. Udara dingin tak membuatnya 
bergegas masuk ke dalam rumah. Di hatinya, 
sedang terselip rindu yang begitu besar pada 
sosok wanita yang sangat ia cintai. Ia berusaha 
tidak menghubungi Ouin, ia ingin menyimpan 
rindunya sendiri. agar ketika mereka bertemu 


nanti, ada rasa yang begitu istimewa. 
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Arumi, adik Leon menghampiri 
kakaknya itu yang sedang terlihat seperti orang 


sedang galau. 
"Kakak!" 


Leon menoleh dan tersenyum."Hei, 


kamu belum tidur." 


Arumi tersenyum, memerhatikan wajah 
Leon dengan penuh tanda tanya."Kakak lagi 


mikirin sesuatu? Pacar kakak?" 


Leon tersenyum kecut, ia meraih gitar 
yang sedari tadi ia diamkan."Kelihatannya 


begitu?" 


"Iya, Kak. Oh, ya, Kak...kapan kakak 
kenalin calon isteri kakak sama kita semua?" 


Arumi memandang Kakak sulungnya itu 
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dengan penuh harap. Ia ingin kakaknya itu 


segera menemukan jodohnya. 


"Kenapa kamu nanyain itu, Arumi? 
Nanti...pasti kakak bawa calon isteri kakak nanti 
kalau sudah waktunya." Leon mengusap 


puncak kepala Arumi. 


"Kan Arumi sayang sama kakak. Arumi 
enggak mau lihat kakak sedih terus. Kakak 
belum berani ungkapin perasaan kakak sama 


Kak Quin?" Tanya Arumi akhirnya. 


Arumi adalah satu-satunya adik 
perempuan Leon yang ia percaya menjadi 
tempat mencurahkan isi hati. Apapun yang 
Leon rasakan, ia pasti berbagi dengan Arumi. 
Termasuk tentang Quin. Oleh karena itu, 


Arumi juga salah satu orang yang tidak setuju 
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dengan perjodohan Diana dengan Leon. Ia 
ingin kakaknya itu menemukan cinta sejatinya 


sendiri. 


Mata Leon menerawang ke arah langit 
yang menghitam karena sedang mendung. 
Sepertinya sebentar lagi akan turun 
hujan."Kakak sudah ungkapin, Arumi. Tapi, 
Quin masih butuh waktu untuk menjawab. Dia 


kaget sekali." 


Arumi tertawa pelan."Karena kalian 
berteman sudah cukup lama. Ya semoga nanti 
kak Quin menerima cinta kakak. Arumi sangat 


setuju kalau kalian bersatu." 


"Iya. Semoga saja, Arumi. Kakak sangat 
mencintai Quin." Ada senyum sekaligus 


seberkas luka di hati Leon. Lalu dipandangnya 
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adiknya itu." Arumi..jika kamu sudah dilamar 
oleh Tio. Menikahlah. Tidak baik menggantung 
cinta seseorang. Jangan menggantung lamaran 
Tio hanya karena tidak enak dengan kakak yang 


belum menikah." 


Mata Arumi berkaca-kaca. Hatinya terasa 
pedih, ia takut semua ini menyakiti hati 
Leon."Kak, aku enggak apa-apa. Tio juga 


bersedia menunggu." 


Leon menggeleng. "Enggak, Arumi. 
Besok kamu kasih tau ke Tio, ya. Suruh dia dan 
orangtuanya datang melamar kamu. Mumpung 
kakak di sini. Jangan risau dengan kakak. Jodoh 


itu sudah diatur." 


Arumi memeluk Leon dengan haru. Ada 


rasa bahagia sekaligus rasa sedih. 
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Leon membalas pelukan Arumi dengan 
haru."Adik kakak sudah besar-besar. Sebentar 
lagi kamu menikah dan kakak akan punya 


keponakan yang lucu dan menggemaskan." 


Arumi melepaskan pelukannya, 
memanyunkan bibir."Kakak...kok jauh banget 


sampe sana. Arumi Malu." 


Leon terkekeh. Kemudian ia meraih 


gitarnya. Memetiknya pelan. 


"Kak, nyanyi dong," pinta Arumi. 


Leon melirik Arumi."Nyanyi apa?" 


"Nyanyi lagu...untuk Kak Quin. Walau 
enggak ada di sini, tapi, kan saat ini hati kakak 
lagi mikirin Kak Quin. Ayo nyanyiin tentang 


perasaan kakak saat ini." Arumi terlihat 
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bersemangat sekali. Sudah lama ia tak 


mendengar Leon bernyanyi. 


"Oke. Tapi, suara kakak pas-pasan." 


Leon mulai memetik gitarnya. 


Arumi mendengarkan dengan saksama. 
Hatinya begitu pilu melihat sorot mata Leon 
yang menyimpan begitu banyak cinta dan 


kerinduan. 


Leon mulai memetik gitar, dan 
bernyanyi. 
Ada yang tak sempat tergambarkan... 
Oleh kata...ketika kita berdua. 
Hanya... 
Aku yang bisa bertanya 
Mungkinkah kau tau jawabnya. 


Malam jadi saksinya... 
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Kita berdua di antara kata, yang tak terucap 
Berharap waktu membawa keberanian untuk datang membawa jawaban... 
Mungkinkah kita... Ada kesempatan... 
Ucapkan janji... 


Takkan berpisah selamanya.... 


Payung teduh-Berdua saja 


Suara detik jam terdengar begitu jelas di 
kamar menandakan betapa sunyinya saat itu. 
Seperti hati sang pemilik kamar, sunyi dan sepi. 
Sejak resign dari kantor, Alfa tak mengizinkan 
Quin tinggal di apartemen. Adiknya itu akan 
kesepian apalagi Leon sedang tidak ada di sini. 
Setidaknya, Quin bisa menemani Melodi di 
rumah atau bermain dengan kelima 


keponakannya. 
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"Ouin...." Melodi mengetuk kamar Quin 
lalu membukanya. Ia tau, di jam seperti ini 


Ouin tidak akan mengunci pintu kamar. 


Quin yang tengah berbaring sambil 


membaca sebuah novel menoleh."Iya, Kak?" 


"Ada Cello di bawah," katanya sambil 


tersenyum. 


Quin bergerak cepat, diletakkannya 
novel itu begitu saja. Setelah mengambil ponsel 
di atas nakas, Ia bergegas turun." Cello!' 
Dipeluknya Cello dengan erat sampai laki-laki 


itu hampir kehabisan napas. 


"Quin! Ini Cello...bukan Leon,"kata 


Cello sambil sedikit terbatuk. 
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Quin tertawa."Ya Iya. Aku tau kamu 
Cello...bukan Leon. Wait...kenapa harus sebut 


Leon, sih." 


Cello tertawa, kemudian mencolek dagu 
Quin dengan tatapan menggoda." Bukannya 


kalian...ada sesuatu?" 


Quin menghempaskan tubuhnya ke 


sofa."Jangan ngarang! Eh darimana?" 


"Dari kantor. Capek...jadi, mampir ke 
sini. Eh, Kak Mel...si kembar pada kemana?" 


Cello mengedarkan pandangannya. 


"Sekolah," jawab Melodi singkat. 
Pandangannya fokus pada layar televisi di 


hadapan mereka. 
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"Masa masih kecil begitu udah 
disekolahkan. Kasihan, kak," balas Cello. 


Melodi tersenyum." Cuma sekolah main- 
main aja kok, Cell...itu juga mereka yang minta. 


Sebentar lagi juga pulang." 


Celo mengangguk-angguk mengerti. 


"Oh...gitu. Ouin...kenapa keluar dari kantor?" 


"Bete...Dengan drama di kantor. Aku 
pikir kerja kantoran akan menyenangkan. Aku 
punya banyak teman dan akan melewati hari- 
hariku seperti wanita pada umumnya. Tapi, aku 
malah dimusuhi sama mantannya Leon." 
Mendadak hati Quin dongkol mengingat setiap 


kejadian di kantor. 
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"Cuma karena itu?" selidik Cello lagi. Ia 
rasa masalah itu terlalu sederhana untuk 


dijadikan alasan keluar dari kantor. 


"Ya intinya, sih, aku bosen aja kerja 
begitu. Enggak nyaman," kata Quin tidak mau 
berpanjang lebar lagi. Kemudian, ia melirik 
Cello yang disibukkan dengan ponselnya." Cello, 


Leon ada hubungin kamu enggak?" 


"Baru aja aku chattingan sama dia." Cello 
menunjukkan percakapannya dengan Leon 


melalui pesan WhatsApp. 


Quin menegakkan tubuhnya, bibirnya 
terlihat mengerucut."Kok dia enggak hubungin 


aku, sih. Jahat banget." 
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Cello tertawa geli."Kamu hubungin, lah. 


Lagian...kita juga cuma ngomongin kerjaan." 


Quin menghentakkan kakinya kesal, ia 
meraih ponselnya. Mencari kontak Leon dan 
menghubunginya. Tak butuh waktu lama 
menunggu. Suara Leon terdengar dari seberang 
sana. Suara yang meneduhkan hati dan ia 


rindukan. 


"Yes, Dear? 


"Kamu enggak hubungin aku dari 
kemarin, Lee," kata Quin kesal, bahkan 


terdengar seperti ingin menangis. 


Spontan ia mendapat sorotan dari Cello 
dan Melodi di sebelahnya. Sadar dengan tatapan 


itu, Quin cengengesan. Perlahan ia bergerak 
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dan pergi dari sana. Mencari tempat yang aman 


untuk bicara. 


"Aku takut ganggu kamu, Quin,” kata 
Leon dengan senyum yang mengembang. Sulit 
ia deskripsikan bagaimana senang hatinya. Sejak 
kemarin ia berusaha menahan dirinya untuk 
tidak menghubungi wanita yang dicintai itu. 
Tapi, sekarang justru Quin, lah yang 


menghubunginya. 


"Lee... I miss you so bad" Suara Quin 


terdengar begitu lemah. 


"Aku juga sangat merindukanmu, sayang. 
Tapi, aku masih harus berada di sini. Kamu 
tahu, kan perjalanan aku ke sana membutuhkan 


waktu empat sampai lima jam," balas Leon. 
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Quin mengangguk." Oke. Aku tau... Tapi, 


aku ingin bertemu denganmu." 


Leon tampak menghela napas panjang di 
sana. Benarkah gadis itu tengah 
merindukannya. Atau mungkin sebenarnya ia 
sudah memiliki jawaban atas cinta yang ia 
ungkapkan kemarin."Ouin...Kamu tau aku 
sayang sama kamu. Tapi, aku memang tidak 


bisa pulang dalam waktu dekat." 


"Bagaimana kalau aku ke sana?" Kata 


Ouin dengan yakin. 


"Kamu yakin? Tapi, kamu tidak bisa 
menginap di rumahku." Ucapan Leon kini 


mematahkan hatinya. 


"Kenapa?" tanya Ouin sedih. 
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"Hanya tradisi di desa. Kita, kan, belum 
menikah jadi tidak boleh tinggal satu rumah. 
Meskipun, aku punya adik cewek...Tapi tetap 
aja itu enggak boleh di sini. Nanti kamu tidur di 
hotel aja. Lima belas menit dari rumah," jelas 


Leon panjang. 


"Aku ke sana sekarang, Lee..." Quin 


terdengar begitu serius. 


"Kamu diantar sama Cello aja, ya. Aku 
tahu Cello ada di rumah Kak Alfa sekarang." 
Leon mulai khawatir. Ia takut Quin nekad pergi 


sendiri. 


Quin tertawa."Oke. Aku akan pergi 
bersama Cello. Itu pun ... Kalau dia mau 


nganterin." 
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"Dia pasti mau." Leon begitu yakin. Ia 
tau bahwa Morinho brothers tidak akan 
membiarkan satu-satunya ratu di antara mereka 
bepergian jauh sendirian. Mereka pasti berusaha 


membahagiakannya. 


"Ya sudah... Aku bicarakan dulu sama 
kakak. Nanti aku kabarin lagi," kata Ouin 


mengakhiri teleponnya. 
"Ouin," panggil Leon. 
"Iya?" 


"Kamu enggak lagi datang bulan, kan?" 
tanya Leon dengan seringaiannya di seberang 


sana. 


Wajah Quin terlihat merona. Ia mengigit 
bibirnya sambil tersenyum."Tidak. Tapi, 
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memangnya kalau aku datang bulan...Kamu 


enggak mau Nerima aku?" 


Leon tertawa."Aku menerima kamu 
dalam keadaan apapun, sayang. Hanya 


saja...Aku merindukan sentuhanmu." 


"Kamu akan mendapatkannya nanti. 
Sampai nanti." Quin langsung mengakhiri 
sambungan tanpa menunggu tanggapan Leon. 
Saat ini ia sungguh merasa malu sendiri usai 
mengucapkan kata-kata yang jarang ia ucapkan. 


Menurutnya terlalu vulgar dan menggoda. 


Quin berjalan cepat menuju ruang 
keluarga untuk membicarakan masalah ini pada 
Cello dan Melodi. Dan pastinya dengan kakak- 
kakak lainnya 
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Sesuai dengan kesepakatan bersama, 
Cello mengantarkan Quin ke kampung halaman 
Leon sesuai dengan instruksi Alfa. Quin hanya 
membawa beberapa pakaian penting. Ia juga 
tak tau akan berapa lama di sana. Sepanjang 
jalan 1a berbagi cerita dengan Cello. Sebenarnya 
ia mengantuk, tapi Cello tak pernah mau 
dibiarkan menyetir sendiri. Hingga akhirnya 
mereka tiba di sebuah hotel yang dimaksud 
oleh Leon. Tentunya pria itu sudah memesan 


kamar untuk gadis pujaannya itu. 


Cello turun dari mobil, berjalan ke arah 
Leon dan memberikan pelukan khas pria. Quin 


menatap Leon dengan jantung yang berdebar. 


"Aku antarkan Princess Ouinsha kepada 
King Leonel. Jaga dia dengan baik." Cello 


menepuk lengan Leon. 
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"Thanks, maaf merepotkan. Aku 
memang tidak bisa keluar kota dalam waktu 
dekat," jelas Leon sambil melirik Quin yang 


tengah menunduk malu. 


Celo mengangguk mengerti." Aku 
paham. Nanti, aku kembali lagi saat jemput 


Quin. Sekalian main ke rumah." 


Leon menyipitkan matanya ke arah 
Cello."Loh...langsung pulang? Enggak istirahat 


dulu?" 


Cello menggeleng, kemudian ia tertawa. 
Leon paham bahwa tawa Cello kali ini berbeda. 


Ia terlihat begitu bersemangat. 


"Aku harus kerja besok." 
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"Serius? Sejak kapan jadi semangat be- 
ker-ja?" Leon mencondongkan tubuhnya ke 


arah Cello. Jelas ia sedang menggoda. 


"Next time aku akan berbagi. 
Sekarang...nikmati waktu kalian." Cello 
mengepalkan tangannya ke arah Leon. Leon 
pun juga mengepalkan tangannya. Tangan 


mereka beradu. 


"Yakin mau ninggalin Princess sendirian 
sama aku?" tanya Leon sekali lagi sebelum 


Cello pergi. 


Langkah Cello terhenti."Kak Alfa begitu 
percaya padamu, Lee. Hanya itu yang bisa aku 
katakan. So... Kau sudah paham, kan? Quin... 


Baik-baik di sini, ya. Aku pulang." 
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"Oke. Aku akan jaga kepercayaan Kak 
Alfa." Leon melambaikan tangannya pada 


Cello. 


Mobil Cello berlalu begitu cepat. 
Tinggallah Quin dan Leon saling melempar 


tatapan. 


"Ayo," kata Leon sambil mengangkat 


koper bewarna pink milik Ouin. 


Ia mengikuti Leon dengan malu. Leon 
berhenti di depan sebuah kamar di lantai dua. 
Berhubung ini adalah di sebuah kota kecil, 
maka kamar paling mewah sekalipun adalah 
kamar biasa saja bagi Quin. Tapi, ini bukan 
masalah karena yang terpenting adalah ia punya 


tempat untuk tinggal. 
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"Kamu mandi aja, Quin. Mumpung 
belum terlalu malam." Leon membuka koper 
Quin dan mengeluarkan isinya. Lalu, 


meletakkannya ke dalam lemari. 


"Iya. Aku mandi sekarang." Ouin melihat 
handuk hotel yang masih baru tergeletak di atas 
tempat tidur. Ia meraihnya kemudian masuk ke 


dalam kamar mandi. 


Leon terus merapikan barang-barang 
Quin, setelah selesai ia membuka kaosnya dan 
berbaring. Suara pintu kamar mandi terbuka 
terdengar begitu jelas. Ia melirik dari sudut 
matanya. Quin keluar dengan mengenakan 
handuk yang melilit di dadanya. Tubuh Leon 
mendadak membeku, gadis itu terlihat begitu 
mempesona. Naluri kelaki-lakian Leon bicara, 


ia berjalan menghampiri Quin. Sejak tadi 
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mereka belum bicara banyak. Sekarang, ia 


sangat merindukan gadis pujaannya itu. 


"Quin..." Leon memeluk Quin dengan 
begitu erat. Wajahnya tenggelam ke dalam 
lekukan leher, menghirup aroma tubuh Quin 


yang baru selesai mandi. 


"I miss you, Lee," bisik Quin. 


Tubuh Leon menegang, kini ia tengah 
menatap mata cokelat Gadis di hadapannya. 
Mencari jawaban atas apa yang sedang ia 


pertanyakan dalam hati. 


"Tapi...apa itu artinya...Kamu ...." Leon 
PL...ap y 
menghentikan ucapannya. Ia merasa arah 


pembicaraannya salah. 
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Quin meraih jemari Leon, kemudian 
menautkan jemari  mereka."Aku rasa... 
Hubungan ini memang bukan sekedar 
hubungan biasa, Lee. Kamu enggak ada di 
sisiku, membuat aku begitu kehilangan dan 


sepi. Aku...Sayang kamu, Lee." 


Mata Leon membulat tak 
percaya."Serius, Quin? Apa rasa sayangmu 
hanyalah sebatas teman. Maaf...Aku harus 
bertanya seperti ini. Tapi, aku hanya ingin 
sesuatu yang membahagiakan. Aku ingin dengar 


kabar bahagia." 


Ouin menangkup wajah Leon, menatap 
matanya dengan begitu lekat. Jantung Leon 
berdegup kencang. Mungkin Ouin juga bisa 


mendengar suara detak jantungnya. Dengan 
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rambut basah yang masih meneteskan air, Quin 


sedikit berjinjit. 


Tangannya masih menangkup wajah 
Leon dan ia pun mengecup bibir Leon sambil 
memejamkan kedua matanya. Ada sebuah 
kerinduan yang begitu besar dirasakan oleh 
Leon saat bibir Quin menyentuh bibirnya. "I 


" 
love you, Lee. 


Leon tersenyum, matanya tak bisa 
menyembunyikan seberapa bahagia dirinya. Ia 
memeluk Quin dengan erat, menciumi pipinya 


dengan gemas." Kamu kekasihku sekarang?" 


"Yes!" Quin mengangguk yakin. 


Leon berteriak senang. Tapi, ia tak ingin 


berlama-lama seperti itu. Ia merapatkan tubuh 
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Quin padanya hingga napas Quin menggelitik 
dada bidangnya. Usapan tangan Leon pada 
bokongnya membuat Quin melenguh pelan. 
Dengan sekali sentakan, Leon menggendong 
Ouin selayaknya anak kecil. Kedua kaki Ouin 
otomatis melingkar di pinggang Leon. Hal itu 
membuat handuk yang masih ia pakai terangkat 


ke atas. 


Leon merebahkan tubuh Quin ke atas 
tempat tidur. Tangan kanannya mengusap paha 
kiri, lalu menelusup ke dalam handuknya yang 
masih terpasang. Quin melenguh saat tangan 
Leon berhasil menyentuh bagian 
kewanitaannya. Leon mengigit bagian kaitan 
handuk tepat di atas payudara Quin, 
melepaskannya dengan satu kali tarikan. 


Tangan kanannya pun menjauh dari bagian 
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kewanitaan, menyingkirkan handuk tadi jauh- 
jauh agar tak mengganggunya. Payudara besar 
dan kenyal itu terpampang dengan jelas di 


depan wajah Leon. 


Ouin bersiap menerima setiap sentuhan 
kekasihnya itu. Tubuhnya melengkung saat 
Leon menghisap putingnya. Terasa basah, geli, 
sekaligus nikmat. Satu tangannya memilih 
puting bagian payudara di sebelahnya. Meremas 
dan sesekali mencubit, membuat Quin 


mendesah. 


"Lee...!" 


Leon menatap wajah Quin yang sudah 
begitu mempesona saat sedang bercinta. Suara 
seksinya selalu berhasil membuatnya begitu 


mengeras. Leon mengecup bibir Quin, 
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kemudian melumatnya. Lidah mereka saling 
bertautan, mencecap setiap kerinduan yang 


selama ini mereka pendam. 


Ciuman yang sangat menuntut itu 
membuat tubuh Quin melengkung, kedua 
kakinya sudah naik ke punggung Leon. Bahkan 
sekarang ia mengarahkan tangan Leon untuk 
meremas dadanya. Leon tersenyum puas, 
wanita itu benar-benar sedang 


menginginkannya. 


"Lee..., Please!" Napas Ouin terdengar tak 
begitu teratur. Ia tau, Leon sengaja 


memperlambat permainannya. 


Leon melumat Puting Quin secara 
bergantian dengan begitu ganas hingga 


menimbulkan bekas kemerahan di kulit 
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putihnya. Tapi, itu membuat gairah Quin 
semakin  menggelora. Leon memainkan 
jemarinya ke dalam kewanitaan Quin. 
Menyentuh klitorisnya dengan begitu intim dan 
membuatnya melayang. Quin mencapai 
orgasme pertamanya. Tapi, ia belum puas 
dengan semua itu. Ia butuh sesuatu yang lebih 


besar dan panjang untuk memenuhi miliknya. 


Walau sudah sedikit lelah, Quin 
mencoba menghentakkan tubuh Leon hingga 
posisi mereka berubah. Quin menindih tubuh 
Leon. Dengan gerakan erotisnya ia membuka 
kancing celana Leon. Menurunkannya dengan 
cepat selayaknya ia sudah ahli dalam melakukan 
ini. Leon hanya bisa meneguk salivanya melihat 
pemandangan yang tak biasa itu. Kejantanan 


Leon sudah menegang dengan sempurna. Quin 
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menggenggam Batang keras dan hangat itu 
membuat pemiliknya memejamkan mata 


menahan nikmatnya. 


Quin berlutut tepat di atas kejantanan 


Leon, menggenggam dan mengarahkan ke 


miliknya. 


"Ah!" Desah Leon saat Quin 
menggesekkan miliknya yang basah dengan 
kejantanannya. Setelah cukup, Quin menekan 
tubuhnya ke bawah perlahan. Leon merasa 
miliknya sedang dijepit, terasa begitu sempit. 
Bertahun-tahun merasakan Quin, rasanya 


masih sama. Selalu membuatnya candu. 


Quin menggerakkan miliknya, naik 
turun, ke depan dan ke belakang dengan begitu 


liar. Menunggangi Leon dengan nafsu yang 
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membara. Leon hanya bisa mengerang. 
Tangannya sesekali meraih payudara Quin yang 
bergerak ke sana ke mari. Leon tak tahan lagi, ia 
memegang pinggul Quin. Sekarang ia yang 
memegang kendali. Digerakkan miliknya, naik 
turun dengan begitu cepat. Desahan Quin 
semakin keras memenuhi kamar ini. Bis dilihat 
dengan jelas bagaimana ia begitu menikmati 


percintaan ini. 


Leon mendesah saat ia menyemburkan 
cairan itu ke dalam rahim Quin. Begitu hangat, 
membuat Quin memejamkan matanya untuk 
beberapa saat, menikmati setiap hentakan pria 


di hadapannya. 


Quin memeluk Leon,mencium pipinya 


dengan lembut. 


169 


"Kamu sangat merindukanku, sayang?" 


Leon membelai pipi Ouin. 


Ouin bersandar di dada bidang Leon. Ia 
mengangguk."Sangat." 


"Sekarang kita sudah bersama. Dan...kita 
adalah sepasang kekasih. Begitu, kan?" Kata 


Leon lagi memastikan. 


"Iya." Wajah Ouin merona. Sejurus 
dengan itu, Leon memiringkan tubuhnya 
hingga Quin terjatuh ke sebelah Leon. Leon 


memeluknya dengan cepat. 


"Terima kasih, Quin. Tetaplah 
bersamaku," bisik Leon dengan mesra. Tepat di 


telinga Quin hingga menimbulkan efek geli. 


"Lee... Kamu godain aku,ya!" 
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Leon tertawa." Mungkin...Tapi, nanti aja 
deh. Sekarang kamu harus istirahat. Karena 
mungkin dini hari nanti aku akan menguras 


energimu." 


Quin mengalungkan kedua tangannya ke 
leher Leon. Lalu mengecup bibir pria yang baru 
saja menjadi kekasihnya itu dengan begitu 
intim. Leon tersenyum."Tampaknya...sekarang 
kamu menjadi lebih agresif... Dan 


menggairahkan." 


Ouin menatap Leon dengan begitu 
misterius." Aku enggak tau, Lee. Kemarin aku 
masih belum yakin bahwa kita bisa menjalin 
hubungan. Tapi, mendadak...ada rasa yang tak 
biasa. Tiba-tiba aku takut kehilangan kamu. 


Sangat takut, Lee." 
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Leon menatap mata Quin. Ada sebuah 
ketulusan di mata kekasihnya itu. Ada rasa takut 
ia juga kehilangan Ouin."Jangan takut, sayang. 
Aku sayang kamu. Aku akan selalu berusaha 
membahagiakan kamu. Quin...Aku belum 
percaya sampai detik ini kalau kamu menerima 
cintaku. Andaikan ini mimpi...aku tak akan 


pernah ingin bangun." 


Mata Quin berkaca-kaca. Ia tak mampu 
berkata apa-apa lagi. Sekarang ia berlabuh 
dalam pelukan Leon."Lee...." Kecupan basah 


mendarat di bibir Leon. 


172 


"Sayang," bisik Leon di telinga Ouin. 


Pagi sudah menjelang, tak biasanya Leon 
bangun secepat ini. Hatinya tengah berbunga- 
bunga karena cintanya berbalas. Leon 
memberikan kecupan-kecupan kecil di wajah 


dan leher Quin. 


"Lee." uin mengcumam. Tidurnya 
2g y 


terusik oleh kecupan Leon. 


"Iya, sayang." Leon memeluk Quin 
dengan begitu erat. Rasa rindu yang berbaur 
dengan rasa cinta membuatnya tak ingin 


melepas Quin. 


Mata Quin terbuka, ia menyadari sebuah 


tangan kekar melingkar di perutnya. Lalu,ia 
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menoleh ke belakang, menatap 


kekasihnya."Sayang...." 


Leon tersenyum, sulit dideskripsikan 
bagaimana bahagianya ia saat ini."Aku sayang 


kamu." 


Quin mengangguk."Iya, Lee. Aku juga 


sayang kamu." 


"Kamu udah lapar belum? Mau sarapan 


sekarang? tanya Leon. 


Quin menggeleng."Aku masih mau 


begini, Lee." 


"Iya sudah. Yang penting kamu seneng, 


deh." Leon kembali mengeratkan pelukannya. 
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Ponsel Quin berbunyi, Leon 
mengambilnya lalu menatap nama di layar 


ponsel."Kakak kamu, sayang." 


Quin membalikkan badannya." Kakak? 
Kak Alfa?" 


Leon mengangguk." Iya. Nih." 


Quin menggeser layar ponselnya. 


Menempelkan ponsel di telinga."Halo, Kak?" 
"Quin...Gimana liburannya?" Tanya Alfa. 


"Hmmm menyenangkan. Mungkin...." 


Quin terkekeh. 


"Sudah ketemu Leon?" tanya Alfa lagi. 
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"Ini ...Aku di sebelahnya," jawab Quin 


uang kemudian mendapat kecupan di pipinya. 


"Ya sudah, cepat nikah ya, Ouin. Enggak 
baik kalian berlama-lama begitu. Tapi, 
ya...semua tergantung kamu aja. Kakak hanya 


menginginkan yang terbaik buat kamu," pesan 


Alfa. 


"Iya,Kak." 


"Ouin, kamu sudah bisa pulang belum?" 
Pertanyaan Alfa membuat Quin terdiam. Ia 
sudah disuruh pulang. Padahal, ia ingin 
berlama-lama bersama Leon yang memang 


belum bisa kembali. 


"Kenapa, Kak? Aku masih mau di sini 


sama Leon," jawab Quin dengan nada sedih. 
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Mendengar hal itu, Leon tersenyum. Ia 


mendaratkan kecupan di pundak Quin. 


"Quin, Om Jason sakit. Kamu bisa, kan 
pulang...soalnya kamu, kan satu-satunya anak 
perempuan di keluarga kita. Kamu tungguin 
Om Jason, ya?" Ucap Alfa perlahan. Mencoba 
memberi pengertian pada adik perempuan satu- 


satunya itu. 


"Om Jason sakit? Ya udah, Kak. 
Iya...Ouin pulang." Air mata Quin mengalir. 


Leon menghapus air mata Quin, 
matanya mengisyaratkan agar kekasihnya itu 


jangan menangis. 


Alfa tau betul, pasti Quin langsung 


menangis. Setelah kedua orangtuanya pergi, 
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Jasonlah yang menjadi satu-satunya orangtua 
mereka."Ouin, jangan nangis, ya. Nanti, 
Gamma yang jemput kamu, ya. Mungkin sore 
nyampe sana. Kamu masih sempet kangen- 


kangenan lagi sama Leon." 


"Ih, kakak. Mau ngomong sama Leon 


enggak?" tanya Quin. 


"Enggak usah, nanti kakak langsung 
telpon Leon aja. Kakak harus ke rumah sakit 
liat kondisi Om Jason, ya. Ya udah, salam 


untuk Leon." Alfa memutuskan sambungan 


telepon. 


"Kenapa, sayang? Mau pulang ya?" tanya 


Leon lembut. 
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Quin meletakkan ponselnya di atas 
nakas."Iya. Om Jason sakit. Sore ini aku 


dijemput Kak Gamma. Enggak apa-apa, kan?" 


"Kamu enggak sempat main ke rumah, 
dong. Tapi, lain kali pasti bisa. Yang terpenting 
adalah kesehatan Om Jason. Aku juga pasti 
cepat kembali kok." Leon mengecup kening 


Quin dengan lembut. 


"Lee...Kamu serius sayang aku, kan?" 
Ouin menatap Leon dengan sendu. Selama ini 
ia tau hubungannya dengan Leon berjalan 
cukup baik sebagai sahabat. Tapi. Ada sedikit 
ketakutan di hatinya jika mereka berpacaran, 


keadaan justru berbalik menjadi buruk. 


Leon tersenyum."Iya. Aku sayang kamu, 


Quin. Enggak percaya, ya? Ya sudah...setelah 
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Papa sembuh, nanti aku temuin Kak Alfa ya, 


bicarain masalah pernikahan kita." 


Wajah Quin langsung merah seperti 
kepiting rebus."eh, Bu...bukan begitu. Tapi, aku 
meyakinkan aja. Aku takut ditinggalin lagi." 
Rasa traumanya ketika ditinggalkan oleh Miko, 
masih cukup terasa. Bukan berarti ia belum 
move on. Hanya saja ia tidak mau tersakiti oleh 
lelaki mana pun lagi. Termasuk Leon. Dekat 
dan akrab dengan kakak-kakaknya bukan 
berarti Leon tak akan menyakitinya, bukan. 


Kemungkinan itu bisa saja terjadi. 


Leon tertawa."Enggak akan." Kemudian, 
dikecupnya bibir Ouin, turun ke leher hingga ke 
dada. 
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"Emm..., Lee...jangan godain aku, ah." 


Quin Memanyunkan bibirnya. 


Leon menyeringai ke arah Ouin." Kamu 


jadi mau, ya?" 


"Iya.Mau." Quin langsung menyerang 
Leon hingga kekasihnya itu terhempas ke 
samping. Posisi Quin adalah sedang 
menunggangi tubuh Leon sekarang. Ia 
membungkukkan badan, jari telunjuknya 
melukis di atas dada Leon. Hingga pria itu 


memejamkan mata menahan geli. 


Seharian ini mereka hanya menghabiskan 
waktu bersama di atas tempat tidur. Bercinta 
sepanjang hari, sampai makan siang, pun harus 


dibawa ke kamar. Gamma sudah menunggu di 
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depan hotel, Quin dan Leon bersiap-siap keluar 


kamar. 


"Kamu cepetan balik, ya." Quin 
memeluk Leon. Dengan berat hati ia harus 


pulang dan berpisah dengan Leon. 


"Yes, My Queen." Leon mengecup kening 
Quin sebelum mereka benar-benar keluar dari 


kamar. 


Mereka berjalan beriringan, satu tangan 
Leon memeluk pundak Quin. Sementara satu 
tangannya menarik koper. Gamma keluar dari 


mobil. 


"Hai, udah selesai bulan madunya?" 


tanya Gamma. 


"Kakak!" Ouin memanyunkan bibirnya. 
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Gamma terkekeh."Papa sakit, minta 
tolong kamu tungguin Papa, ya. Isteri kakak, 


kan baru ngelahirin." 


Quin mengacungkan jempolnya."Iya, 


Kak. Kan Papa aku juga." 


"Kopernya udah aku masukin, ya." Leon 
menutup pintu mobil. Kopernya ia letakkan di 


kursi belakang. 


"Lee...Maaf, ya. Ouin harus aku jemput, 
padahal janjinya sampai weekend" Gamma 


menepuk pundak Leon. 


Leon terkekeh."Enggak apa-apa. Udah 
puas kok pacarannya. Nanti juga aku bakalan 


balik." 
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Gamma menangkap sesuatu yang tak 


biasa."Pacaran? Kalian sudah pacaran?" 


Ouin tersenyum penuh arti, sementara 
Leon mengangguk dengan pasti."Iya. Kami 
pacaran. Resmi. Harusnya hari ini aku bawa ke 
rumah, mau aku kenalin ke orangtua aku. Tapi, 
ya kesehatan Om Jason lebih penting. Lain kali 


masih bisa." 


Gamma memeluk Leon dengan erat. 
Menepuk punggung pria itu pelan." Thanks udah 
jagain adik kami, ya. Semoga niat baik kalian 
untuk menikah, dilancarkan. Aku senang kalian 
sudah menjalin hubungan. Ya...walaupun harus 


melewati ribuan purnama." 


"Kakak, ih. Ya udah ... Kita pergi. Nanti 


kesorean," kata Ouin. 
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Gamma menoleh ke arah Leon."Lee, 
kami pamit, ya. Maaf enggak bisa mampir ke 


rumah." 


"No problem. Kalian hati-hati." Leon 
meraih Quin dalam pelukan, meraih bibirnya 


dan mengecupnya cukup lama. 


Gamma terkekeh melihat kelakuan 


sepasang kekasih itu." Aku tunggu di mobil." 


Ciuman keduanya terlepas saat sudah 
hampir kehabisan napas. Mereka saling 


menatap, berpelukan kembali. 


"Ya sudah, nanti kamu enggak pulang- 
pulang kalau pelukan terus. Ayo." Leon 
membukakan pintu mobil untuk kekasihnya itu. 


Ouin pun masuk. 
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“Kami pergi." Gamma melambaikan 


tangan. 


"Hati-hati. I /ove you, Quin," kata Leon. 


Ouin mengangguk, melambaikan tangan 


dengan mata yang sendu." I /ove you too, Lee." 


Mobil melaju, meninggalkan kota kecil 
penuh kenangan bagi Quin. Kini, ia hanya bisa 
terduduk sedih. Entah kenapa, ia merasa ada 


yang hilang. 


"Jangan sedih, nanti ketemu lagi," kata 


Gamma. 


"Namanya juga baru pacaran," balas 
Ouin sambil menghempaskan tubuhnya ke 


sandaran. 
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"Lah, selama ini, kan kalian udah 
bersama. Cuma beda status aja. Sekarang 
pacaran, dulu sahabatan. Secara 
hubungan...Enggak ada yang berubah, kan? 
Hanya statusnya aja." Gamma kembali fokus 


menyetir. 


Quin terdiam, memikirkan kata-kata 
Gamma yang memang itu adalah kebenaran. 
Hubungannya dengan Leon selama ini tidak 
ada bedanya dengan sekarang. Hanya saja, 
sekarang jantungnya berdegup kencang saat 
bersama Leon. Mungkin, itu yang disebut 


dengan cinta. 


"Eh, aku lupa kasih tau Leon." Quin 


menepuk jidatnya. 


"Kasih tau apa?" 
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"Kalau aku udah resign," balas Ouin lagi. 


Gamma hanya ber-oh-ria. "Kayaknya 
nanti juga bisa, sih, Quin. Kalau enggak kerja 


juga enggak masalah, kan?" 


Quin terkekeh."Iya, sih. Tapi, ya 
udahlah." 


Quin memejamkan matanya, ia 
mengantuk karena lelah. Tenaganya habis 


terkuras oleh Leon seharian ini. 
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SAS 5 


Leon bisa bernapas lega saat ia sudah 


tiba di depan gedung tinggi yang sudah 


beberapa tahun terakhir ini menjadi 
mata pencariannya. Hari ini ia 
bersemangat, sebab akan bertemu 
kekasih hatinya, Quin. Ia bahkan 


sengaja tidak memberi tahu 


kepulangannya untuk memberi kejutan. 


tempat 

begitu 
dengan 
dengan 


tentang 
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Dengan langkah begitu yakin, Leon 
masuk ke ruangan Quin. Langkahnya terhenti 
begitu melihat orang lain berada di kursi yang 


biasanya ditempati oleh kekasihnya itu. 


"Brother!" Vian menepuk pundak Leon 


dari belakang. 


Leon tersenyum kecut, kemudian 
kembali menatap meja kekasihnya itu "Quin 


enggak masuk?" 


Vian menyipitkan matanya." Kamu pura- 
pura enggak tau apa gimana, Lee? Quin, kan 


udah resign." 


"Kok dia enggak kasih tau aku," ucap 


Leon kecewa. 
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Vian tertawa."Memangnya kamu siapa 
harus dikasih tau. Mungkin, karena dia enggak 


mau bebani pikiran kamu, Lee." 


"Kenapa dia bisa resign?" Tanya Leon. 


"Terakhir kali Quin kerja, dia berantem 
sama Diana. Terus dia resign, sih. Masalah 
kenapa dia maksa keluar, ya tanyain aja sama 


Ouin langsung," jelas Vian. 


Leon mengangguk-angguk."Ya udah, 


nanti aku tanyain langsung aja. Thanks ya." 


"Oke. Ntar malam ikut enggak?" Tanya 


Vian lagi. 


Leon menggeleng."Enggak. Aku mau 


nemuin Quin." 
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Vian terkekeh mendengar jawaban dari 
Leon. Kemudian ia kembali bekerja. Sementara 
itu Leon kembali ke ruangannya. Dengan 
sedikit perasaan kecewa karena kekasihnya tak 
memberi tau kabar sepenting itu. Leon keluar 


dari lift, berpapasan dengan Diana. 
"Leon?" Diana tercekat. 


Leon terdiam ia melewati Diana begitu 
saja. Tapi, Diana tak menyerah. Ia mengikuti 


Leon sampai ke ruangannya. 


"Gimana keadaan Bapak, Leon? Aku 


dengar sedang sakit?" Tanya Diana. 


"Sudah sehat," jawab Leon singkat. 
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"Bapak kamu sakit karena mikirin kamu, 
Leon." Ucapan Diana membuat mata Leon 


menyala. 


"Apa maksud kamu, Hah? Jangan 
menjadi orang yang paling tau, Di. Yang tau 
tentang aku dan keluargaku adalah aku. Jangan 
karena orang tua kita bersahabat lantas kamu 
merasa menjadi orang yang tau segalanya," kata 


Leon. 


"Kamu harusnya mikir, orang tua kamu 
sakit, harusnya kamu mencarikan calon 
menantu dari keluarga baik-baik. Wanita yang 
baik juga." Diana kembali mengeluarkan unek- 
unek nya di depan Leon. Ia masih saja belum 


terima dengan penolakan Leon. 
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Leon tersenyum sinis."Dan aku sudah 


mendapatkannya." 


"Maksudnya Ouin? Wanita pecinta hidup 
bebas itu? Yang bahkan sudah tidak virgin 


lagi?" Kata Diana setengah berteriak. 


Leon memejamkan matanya, berusaha 
tidak terpancing emosi."Virgin atau tidak, itu 


bukan urusan kamu." 


"Dia bukan wanita baik-baik, Leon." 


"Jadi, kalau seandainya dia sudah tidak 
virgin, apakah itu dikatakan mutlak Quin bukan 
wanita baik-baik? Itu pemikiran kuno. Lantas 
kalau kamu masih virgin, kamu adalah wanita 
baik-baik? Bagaimana dengan sikap kamu? 
Tingkah laku kamu? Kamu enggak lebih baik 
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dari pelacur di luar sana. Jangan menjudge 
seseorang hanya karena dia sudah tidak virgin. 


Semua itu berasal dari hati." 


"Setidaknya aku tidak pernah dijamah 
oleh banyak laki-laki, seperti dia. Dia wanita 
nakal, Leon." Diana terus membela diri dengan 


menjelek-jelekkan Ouin. 


Leon menatap Diana tajam." Diana, 
dengar...wanita yang kamu bilang wanita nakal, 
wanita tidak baik, wanita malam atau apalah 
itu... Sekarang dia adalah kekasihku.Aku 
mencintainya. Bagaimana pun dia, itu bukan 
urusanmu. Dan yang berhak menilai dirinya 
adalah keluarganya. Bukan kamu. Jadi, aku 
peringatkan untuk menjaga ucapanmu. Kali ini 
masih kumaafkan, sekali lagi aku dengar kamu 


bicara seperti ini ...Aku pastikan kau dipecat 
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dari kantor ini dan tak akan ada lagi kantor yang 


mau menerimamu.” 


"Leon, kamu sadar enggak lagi bicara 
sama siapa? Orangtua kamu berhutang banyak 
sama keluargaku! Aku bisa pastikan keluarga 
kamu menolak menantu enggak bener seperti 
dia." Diana menghentakkan kakinya kesal dan 


kemudian keluar dari ruangan Leon. 


Leon mengacak-acak rambutnya kesal. 
Moodnya sudah dirusak oleh kehadiran Diana. 
Kemudian, ia segera menuju ruangan Alfa. 


Setelah mengetuk pintu, Leon masuk ke dalam. 


"Loh, Leon udah pulang," sapa Alfa dari 


mejanya sana. 
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Leon berjalan gontai, kemudian duduk di 
depan Alfa. Wajahnya yang kusut membuat 


Alfa menghentikan pekerjaannya. 


"Ada masalah?" 


Leon menggeleng." Cuma #ouble dikit 
tadi. Bukan sesuatu yang penting, tapi merusak 


mood." 


Alfa mengangguk." Oh. Itu hal biasa." 


"Kenala Quin resign?" Tanya Leon. 


"Loh, kemarin waktu ketemu kenapa 
enggak kamu tanyakan langsung sama dia?" 


Kata Alfa. 


"Aku juga baru tau dari Vian. Mau kasih 
kejutan aku pulang, Eh malah orangnya enggak 
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ada. Jahat banget Quin enggak ngasih tau 
pacarnya sendiri," keluh Leon hingga membuat 


Alfa tertawa geli. 


"Iya, dia keluar. Mungkin memang sudah 
bosan. Kerja kantoran bukan pasionnya. 
Sekarang dia jadi model untuk salah satu 


majalah," jelas Alfa lagi. 


Lagi-lagi Leon terlihat stress. Banyak hal 
yang ia lewatkan tentang kekasihnya sendiri. 
Sejak Quin pulang dari kota kelahirannya, 
komunikasi mereka terbilang lancar, tapi tidak 
membahas kegiatan mereka sehari-hari. Lebih 
kepada mengumbar kata sayang dan rindu. 
Sekarang sudah berjalan seminggu sejak itu, 
banyak hal yang tak ia ketahui."Nah, ini juga 


aku enggak tau. Dasar Quin." 
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"Ya bicarakan baik-baik, lah. Kalian kan 
udah dewasa. Oh, ya satu lagi...Aku tunggu niat 
baik kalian, ya. Aku enggak maksa, sih. Cuma 
kalau sudah saling cinta ... Apalagi yang kalian 
tunggu. Menikah,lah." Alfa berkata serius pada 
Leon. Ia ingin adiknya segera menikah dan 
memiliki sosok yang menjaganya. Sebagai 
kakak, tentu menjadi beban untuk Alfa 
mengingat Quin merupakan wanita pecinta 


hidup bebas. 


"Iya, Kak. Weekend ini aku ajak Quin ke 
rumah, ya. Tapi, kakak sudah setuju kami 


menikah, kan?" Kata Leon dengan tatapan lucu. 


Alfa melempar Leon dengan koran di sisi 
kanannya."Sial. Kok aku geli dengernya. Iya 


setuju, lah. Kenapa enggak dari dulu aja." 
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Leon tertawa." Baiklah, kakak ipar. Aku 


siap menikahi adikmu." 


Alfa tertawa, sambil terus melempar 
Leon."sial. Enggak usah ngomong kayak gitu. 
Geli!" 


"Loh, aku, kan meminta izin kepada wali 


dari calon isteriku." Leon tertawa. 


"Iya, Iya...udah setuju." 


"Oh, ya Ouin kerja dimana, Kak?" Tanya 


Leon yang tiba-tiba teringat dengan kekasihnya. 


Alfa membuka laci meja kerjanya. 
Kemudian menyodorkan sebuah kartu 
nama."Itu. Datang aja ke sana. Sekalian kamu 


liat gimana sistem di sana. Kalau enggak bagus, 
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kamu keluarin Quin dari sana. Kalau sama 


kamu, pasti dia lebih nurut." 


Leon menerima kartu nama itu, 
menimbangnya sebentar. Sebuah kantor 
majalah dewasa. Jantung Leon berdegup 
kencang. Benarkah kekasihnya itu menjadi 
model majalah dewasa. Kepalanya mulai 


pening. 


Oke, Quin ... Pemotretan selesai," kata 


Jovie mengacungkan jempolnya. 


Quin mengangguk, ia melangkah sambil 
memutar lehernya yang pegal. Jovie 
menghampirinya." Kamu masih ada kontrak dua 


kali sesi pemotretan ya, Quin." 
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Quin mengangguk." Kapan itu?" 


"Besok sama lusa. Oh ya untuk yang dua 


itu kamu fotonya berpasangan," jelas Jovie. 


"Berpasangan? Tapi, enggak aneh-aneh 


kan?" tanya Ouin. 


Jovie  menggeleng."Enggak. Besok 
enggak ada sentuhan fisik kok. Cuma foto 


bareng aja." 


Quin mengangguk saja, mengecek 
ponselnya. Tak ada pesan masuk atau panggilan 
dari kekasihnya. Wajahnya pun langsung 
cemberut. Kemana pria itu pergi, sampai lupa 


menghubunginya. 


"Quin... Ini aku perkenalkan model yang 


akan berpasangan sama kamu besok. Kebetulan 
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dia baru datang dari London." nata, Asisten 


Jovie datang dengan seorang pria. 


Quin mengangkat wajahnya. Tubuhnya 
langsung membatu, sosok pria yang ia kenal 
dan pernah ia sayang ada di 


hadapannya."Miko?" 


Miko pun kaget dengan kehadiran Quin. 
Ia juga tidak mengetahui bahwa Quin, sang 
mantan kekasih yang akan menjadi 
pasangannya dalam pemotretan kali 


ini."Ka...Kamu Quin, kan?" 


Quin tersenyum kecut." Apa...terlihat 
begitu berbeda sehingga kamu enggak 


mengenalku lagi? Iya aku Quin." 
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Miko mengangguk saja. Ia menatap Quin 
dari atas ke bawah. Melihat perubahan dari 


wanita yang pernah menjadi kekasihnya itu. 


"Kalian udah saling kenal, ya. Bagus 
kalau gitu. Sampai ketemu besok, ya?" Jovie 


melambaikan tangannya. 


"Oke," jawab Ouin singkat. Ia merapikan 


tas dan akan segera pulang. 


"Kamu mau pulang?" Tanya Miko 


membuat langkah Ouin terhenti. 
n Iy A. " 


"Enggak mau diantar?"tanya Miko 


dengan nada menggoda. 
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Hati Ouin terasa berdenyut."Aku biasa 


pulang sendiri." 


"Serius?" Kata Miko dengan nada 


merendahkan. 


Telinga Quin terasa panas. Ucapan Miko 
benar-benar menohok. Ia tau, bahwa dulu ia 
sangat bergantung pada Miko. Kemana-mana 
harus bersama Miko. Bahkan ia sadar betapa 
terpuruknya ia saat Miko meninggalkannya. 
Tapi, itu adalah dulu. Sekarang ia sudah 


tumbuh menjadi wanita yang tegar dan mandiri. 


"Quin!" 


Suara itu membuat Quin menoleh cepat. 
Hatinya yang terasa sakit, terobati sedikit. Leon 


berdiri di depan pintu, menatap kekasihnya 
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yang tengah sedih. Leon mendekat." Kamu 


kenapa?" 


Quin menggeleng lemah." Aku baik-baik 


aja. Kamu...kapan datang?" 


"Pagi tadi. Aku mau buat kejutan untuk 


kamu." leon mengecup kening Ouin. 


Miko yang melihat kejadian itu cukup 
terkejut. Ia pikir, Quin tak akan pernah move on 
darinya, mengingat betapa Quin 


mencintainya. "Kamu siapa?" 


Leon menoleh."Saya calon suaminya. 


Kamu siapa?" 


"Mantan kekasihnya," jawab Miko 


dengan nada bangga dan sombong. 
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"Oh, mantan. Ya sudah...karena sudah 


sore, kami duluan." Leon memeluk pundak 


Oun. 


"Sampai jumpa di pemotretan besok, 
Ouin," teriak Miko membuat hati Leon panas. 
Tapi, ia tak bereaksi. Ia terus berjalan dan 


membawa Quin ke mobil. 


Di dalam mobil, Leon tak bicara apa-apa. 
Quin menjadi serba salah. Dengan cepat Leon 
memasuki apartemen Quin, menarik 
kekasihnya itu dengan cepat. Quin menjadi 


takut. 
"Lee, kamu kenapa?" 


Leon menutup pintu dengan keras. 


Kemudian menatap kekasihnya itu dengan mata 
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menyala. "Kamu tanya kenapa setelah apa yang 


udah kamu lakuin ke aku, Sayang?" 


"A...aku lakuin apa? Aku sama Miko 
belum melakukan pemotretan bersama. Kami 


baru ketemu tadi," jelas Quin. 


"Duduk." Leon mendudukkan Ouin di 
sofa."Pertama, kamu enggak kasih tau kalau 
kamu keluar dari kantor. Aku ini kekasihmu, 


sayang. Apa aku enggak perlu tau?" 


"Aku lupa kasih tau kamu waktu itu, 


Lee," kata Quin gugup. 


Leon memalingkan wajahnya dengan 


kesal."Tetap kamu salah." 


Quin mendekati Leon, memang kedua 


wajah Leon."Maafin aku, Lee." 
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Leon menatap kekasihnya itu, hatinya 


menjadi luluh." Ya sudah. Enggak apa-apa." 


Ouin tersenyum senang."Jangan marah, 


aku, kan kangen kamu." 


"Jangan godain aku. Biar apa? Biar aku 
enggak marah, ya? Abis ketemu mantan? 
Ngapain, sih kamu ikut jadi model majalah 
dewasa itu? Aku enggak suka kamu diliat 
banyak orang. Pakai baju seksi lagi. Aku pacar 
kamu, bahkan calon suami kamu, sayang. 
Kamu tanya aku dulu." Leon terlihat gemas 


dengan tingkah laku kekasihnya itu. 


"Ya udah, aku minta maaf, Lee. Aku janji 
lain kali bakalan izin kamu dulu. Aku lupa aja 


kalau aku punya pacar." Ouin tertawa sambil 
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menatap Leon dengan tatapan permohonan 


maaf. 


"Nakal kamu, ya. Harus dihukum." Leon 
mendorong tubuh Quin hingga terjatuh ke atas 


sofa. 


Quin mengerjapkan matanya berkali- 
kali."Lee, katanya udah dimaafin. Kok malah 


dihukum?" 


Leon membuka kemejanya, hingga 
tubuhnya yang padat berisi itu terlihat. 
Kemudian ia menindih tubuh Quin, mengecup 
leher kekasihnya itu." Kamu tadi disentuh sama 


Miko?" 


"Enggak, Lee. Kita baru ketemu 


mungkin sekitar lima menit. Terus kamu datang 
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"jawab Quin sambil menahan desahannya 


karena Leon menciumi lehernya. 


"Aku tidak akan mengizinkan lagi kamu 
bekerja di sana. Kamu hanya milikku. Tidak 
boleh disentuh oleh orang lain." Leon menatap 
wajah Quin, ia begitu terlihat memuja 


kekasihnya. 


"L.iya,"jawab Quin takut. Ia baru tau 


kalau Leon begitu menyeramkan saat marah. 


Leon bangkit, kemudian membopong 
Quin ke dalam kamar. Ia melepas pakaian Quin 
satu persatu, hingga menyisakan pakaian dalam. 
Kemudian melumat bibir Quin dengan rakus. 
Ia sudah cukup lama menahan hasratnya untuk 


bercinta. 
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"Engo..., Lee...,"desah Quin. 


Sambil mencium bibir Quin, Leon 
membuka kaitan branya. kini tangannya dengan 
bebas menyentuh gundukan daging kenyal itu 
hingga terdengar desahan panjang. Milik Quin 
langsung basah, ia sedang mudah terpancing 
nafsu karena sudah lama tidak merasakan 


sentuhan Leon. 


"Lee," desah Ouin. Tangan kekasihnya 
itu sudah menelusup ke celana dalamnya. 


Mencari titik sensitif,lalu menggesekknya pelan. 


Ouin menggelinjang, tubuhnya bergerak 


ke sana ke mari. Kedutan miliknya membuat ia 
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Leon kembali melumat bibir Quin, 
sambil menurunkan celana dalam 


kekasihnya." Kamu sudah siap, sayang?" 


Quin mengangguk lemah. Leon 
membuka paha Quin, hendak menyatukan 
milik mereka. Tapi, Leon mengurungkan 
niatnya memakai posisi itu. Leon membalikkan 
tubuh Quin. Sekarang wanita itu telungkup. 
Kuin membuka pahanya sedikit, menekan 


miliknya ke milik Quin. 


Quin berteriak saat Leon menghujamkan 
miliknya sampai ke titik terdalam. Terasa 
memenuhi miliknya dan semakin membuatnya 


berkedut. 


Leon pun merasakan hal yang sama. Ia 


merasakan nikmat yang luar biasa. Kemudian, 
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ia menggerakkan pinggulnya mencari dan 
memberikan kepuasan pada Ouin. Desahan- 
desahan yang menggairahkan keluar dari mulut 
Quin. Leon semakin bersemangat, rasanya 
sekali bercinta tak akan cukup sampai malam 


ini. 


"Lee!" Ouin kembali berteriak saat Leon 
semakin mempercepat gerakannya dan 
kemudian ia blsa merasakan panas di dalam 


rahimnya. Leon telah mencapai klimaks. 


Leon  membungkukkan badannya, 
mengecup punggung Quin sambil terus 
menggerakkan miliknya. Quin terkekeh, 
merasakan geli."Lee...udah selesai juga." Ia pun 
menarik tubuhnya ke atas sedikit, membuat 
milik Leon terlepas dari miliknya. lalu, 


membalikkan badan dan menatap Leon. 
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"Aku masih mau, sayang," kata Leon 


manja. 


"Nanti, masih bisa." Quin melingkarkan 
tangannya di leher Leon, keduanya berpelukan 


manja. 


Ouin mengeringkan rambutnya sambil 
bersenandung. Leon sudah berpakaian lengkap 
hendak pergi ke kantor. Kemudian, ia menatap 
kekasihnya itu dari cermin. Gerakan Quin 


terhenti. 


"Kenapa?" 


"Kamu mau pemotretan hari ini? Jam 


berapa?" Tanyanya dingin. 
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"Jam sepuluh sampai selesai. Tapi, 
kamu...Enggak apa-apa, kan?" Tanya Ouin 
ragu. 


"Hmmm...Aku enggak suka, sih. Tapi, 
kamu keburu udah kontrak. Udah bagus-bagus 
kamu kerja di kantor, malah keluar terus jadi 
model majalah dewasa. Kalau kamu disuruh 
beradegan dewasa gimana?" Leon melipat 
kedua tangannya di dada, menatap Quin 


dengan kesal. 


Ouin meletakkan hari drayernya."Pagi- 


pagi kok udah marah, sih?" 


"Kesel. Memangnya aku enggak bisa 
marah gitu sama kamu?" Mata Leon terlihat 


menyeramkan. 
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"Maaf, sayang," bisik Quin. 


Leon menegakkan badannya, merapikan 
kemejanya sedikit, kemudian ia pergi begitu 


saja. 


"Lee!" Quin mengejar Leon sampai ke 


depan. 


Leon berhenti, menoleh ke 


belakang." Ada apa? Aku mau ke kantor." 


"Jangan marah. Maafin aku," kata Ouin 
sedih. Selama ini Leon tidak pernah marah 
padanya. Tapi, sekarang pria itu justru bersikap 


jauh berbeda dengan sebelum-sebelumnya. 


"Sore nanti aku jemput," kata Leon 
dingin. Lantas ia langsung keluar dari 


apartemen Quin. 
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Ouin mematung tak percaya. Ia sungguh 
tak percaya kalau Leon akan bersikap demikian. 
Bertahun-tahun lamanya mereka bersama 
berstatus sebagai sahabat. Semua baik-baik saja. 
Tapi, sekarang Pria itu malah membuatnya 
sedih dan kini terluka. Apakah keputusannya 
untuk memiliki hubungan dengan Leon adalah 
salah? Mungkin saja mereka lebih cocok 


menjadi sahabat seperti dulu. 


Ponsel Quin berbunyi, Jovi 
menghubungi memberi tahu jadwal pemotretan 
hari ini. Gadis itu berusaha menormalkan 
pikirannya, melupakan sejenak perasaannya 
akibat kelakuan Leon. Ia bergegas dengan cepat 


dan menuju studio, tempat pemotretan. 


Sesampai di studio, seorang pria dengan 


tubuhnya yang bagus tampak sedang 
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menggerak-gerakkan badannya. Miko, mantan 
kekasih Quin itu mengenakan celana pendek 
Sajam dadanya terbuka memperlihatkan otot- 
ototnya yang keras menonjol. Bentuk tubuhnya 
memang benar-benar terjaga karena ia memang 
seorang model. Quin tak bicara apa-apa, ia 
meletakkan tasnya kemudian duduk. Sibuk 
mengutak-atik ponselnya, berusaha 
menghubungi Leon. Tapi, pria itu tak 
menjawab. Begitu juga pesan-pesannya, hanya 


di baca. 


Quin memijit pelipisnya dengan stress. 
Sebegitu marahkah kekasihnya itu padanya. 
Apakah memang kesalahannya begitu besar. 


"Kemarin itu beneran pacar kamu?" 


Tanya Miko tiba-tiba. 


219 


"Iya," jawab Ouin. 


"Hati-hati, sebentar lagi palingan juga dia 
ninggalin kamu. Kelihatan banget dari 


wajahnya," kata Miko sambil terkekeh. 


"Bukan urusan kamu. Sudah lah. Jangan 
urusi urusan pribadiku," jawab Ouin sedikit 


ketus. 


Miko tertawa."Kenapa kamu ini? Galak 


sekali. Apa kamu masih cinta sama aku?" 


Mata Quin mulai terasa panas. Kesal 
dengan pria memuakkan di hadapannya. Sudah 
cukup ia terjatuh ke dalam jurang saat Miko 
meninggalkannya. Ia tak lagi ingin terlibat 


apapun yang berhubungan dengan masa lalu. 
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"Quin, ganti baju sana," kata Jovie 


sambil membersihkan kameranya. 


Melihat kostum Miko yang terbuka, 
perasaannya jadi tidak enak." Apa kostum hari 


ini?" 


"Bikini," kata Jovie. 


"What Aku enggak mau!" Quin 


membuang wajahnya kesal. 


"Kan dari awal kamu sudah baca 
kontrak, Quin. Kalau kamu sudah 
menandatanganinya, maka artinya kamu sudah 


setuju dengan segala isinya," jelas Jovie. 


"Ya udahlah, Quin, aku juga udah tau 


kok isinya bagaimana." Miko menyeringai ke 
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arah Quin, membuat Quin bergidik ngeri. Ia 


langsung pergi ke ruang ganti. 


Di sana, ia menimang-nimang bikini 
yang akan ia kenakan. Yang ia pikirkan adalah 
tanggapan Leon jika mengetahui ini terjadi. Ia 
menutup wajahnya dengan stress. Hari ini saja 
Leon tak mau bicara dengannya, bagaimana 
nanti ketika tau ia berbusana seksi dengan 


mantan kekasih. 


Ia memakai bikini itu dengan 
cepat,Menemui Jovie. Jovie memberikan arahan 
pada Miko dan Quin. Setelah beberapa kali 
shoot, mereka ganti kostum lagi. Begitu 


seterusnya hingga siang menjelang. 


"Kita break, ya. Makan siang," kata Jovie. 


222 


"Masih ada lagi, Jov?" Tanya Ouin 
sambil memakai jubah handuknya, untuk 
menutupi keseksian tubuhnya yang sedari tadi 


dilirik oleh Miko. 


"Kamu mau makan siang sama aku, 


Ouin?" tanya Miko. 


"Pertanyaan atau ajakan? Tapi...keduanya 
aku enggak mau." Quin melangkahkan kakinya 
hendak pergi menjauh dari Quin. Apalagi di 
ruangan itu hanya ada mereka berdua karena 


Jovie dan asistennya sudah keluar. 


"Ouin." Miko bergerak cepat menarik 
pergelangan tangan Wanita itu. Quin pun lantas 


terhuyung dan jatuh ke dalam pelukan Miko. 
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"Lepasin." Quin mendorong tubuh 


Miko. 


Tapi, Miko justru mengeratkan 
pelukannya dan mencoba mencium bibir Quin. 
Quin meronta, berusaha melepaskan ciuman 
Miko. Hingga akhirnya Quin menendang 
selangkangan Miko dengan lututnya. Quin 
berbalik arah dan berlari, tapi kemudian 


seseorang menangkap tubuhnya. 


Quin mendongak." Lee?" 


Leon menyembunyikan Quin di balik 
punggungnya. Miko yang tengah meringis 
kesakitan, menatap Leon yang kini tampak 
marah. Leon meraih badan Miko, kemudian 


menonjok wajah Miko berkali-kali hingga puas. 
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"Lee, udah." Quin terisak. 


"Sekali lagi kamu lakukan itu ke pacar 
aku, aku buat kamu enggak bernapas lagi!" 
Leon menghentakkan tubuh Miko begitu saja 


hingga tersungkur di lantai. 


"Lee." Quin menatap Leon dengan 


takut. 


Leon tak menjawab, ia langsung menarik 
Quin keluar dari sana."Ganti baju kamu. 
Cepat!!" 
Ouin tersentak kaget, lantas ia berlari 
menuju ruang ganti. Ia merapikan tasnya 
berpakaian seadanya yang penting tertutup. 
Kemudian berlari menemui Leon yang tampak 


bicara dengan Jovie. 
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"Su...sudah, Lee. Jov...Aku...." 


Jovie mengangguk."Enggak apa-apa, 
Quin. Hari ini sudah cukup. Sampai ketemu 


pemotretan besok ya. Terakhir." 


Ouin melongo, bukankah ia sudah tidak 
diperbolehkan lagi untuk menjadi model. Tapi, 
Jovie malah bicara seperti itu di depan Leon. 
Baru saja ia membuka mulut, Leon sudah 


menariknya. 


"Kami pulang, Jov." 


"Oke." Jovie melambaikan tangan. 


Leon membuka pintu mobil dan 
mendorong Quin agar masuk ke dalam. Ia 
mengendarai mobil dengan cepat. Tidak 


bersuara dan tidak berekspresi. 
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Leon tidak membawa Quin ke 
apartemen, melainkan ke rumah Alfa. Quin tau 
bahwa Leon sedang sangat marah hingga tak 
mengizinkan Quin tinggal sendiri. Rumah 


tampak sepi, mungkin Alfa dan Melodi sedang 
pergj. 


"Lee, Maafin aku, aku enggak tau kalau 
Miko bakalan lakuin itu sama aku," kata Quin 


dengan sendu. 


Leon memeluk Quin dengan erat, tanpa 
berkata apa-apa. Ia berusaha menahan emosi 
yang bergejolak di dada. Berani sekali pria itu 


mencium kekasihnya. 


"Lee...jangan marah." Air mata Quin 


mengalir. 
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"Aku harus pulang. Sampai ketemu 
besok." Leon mengecup kening Quin lalu 


melangkah keluar. 


"Lee!" Quin mengejar Leon sampai 
keluar. Di teras mereka ketemu Alfa,Melodi, Bi 


Asih, dan anak-anak. 


"Lee udah mau pulang?" sapa Alfa. 


Leon tersenyum kecut."Iya, Kak. Udah 


malem. Capek." 


Alfa melihat perubahan raut wajah di 


antara pasangan itu."Oh, Oke. Hati-hati ya " 


"Lee!" Ouin melangkah hendak menarik 


tangan Leon. Tapi. Kakaknya itu menahan 


Oun. 
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"Kakak?" Quin menatap kakaknya tak 


suka. 


Alfa memberi kode pada isterinya agar 
membawa anak-anak ke dalam."Ouin, Leon 
sedang marah. Biarkan dia menyendiri, nanti 
kalau sudah tenang...dia bakalan nemuin 


kamu." 


Quin memeluk Alfa, ia terisak 


kesal."Leon jahat, Kak!" 


Alfa mengangguk-angguk."Iya. Jangan 
sedih. Ada kakak di sini. Beri waktu sama Leon 
untuk berpikir. Sekarang, ayo masuk. Temeni 


anak-anak sana." 


Quin memanyunkan bibirnya dengan 


kesal. Ia benci sekali pada Leon. Ingin rasanya 
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memukul-mukul kekasihnya itu jika bertemu 
nanti. Untungnya, sekarang ia terhibur dengan 


kelucuan keponakan-keponakannya. 


Quin bangun pagi dengan badan yang 
pegal-pegal karena sebelum tidur ia menangis. 
Dilihat ponselnya, gak ada satu pun panggilan 
masuk dari Leon atau sekedar pesan 
singkat.0uin mendecak sebal. Kemudian, 
membaca pesan masuk. Pesan dari Jovie. Hari 
ini akan ada pemotretan terakhir. Setelah itu 
kontraknya berakhir dan ia mungkin tak akan 
bertengkar lagi dengan Leon. Berhubung Leon 
tak sedikit pun berbaik hati memberinya kabar, 
maka Quin tetap melanjutkan pemotretan. Ia 


pun bergegas pergi ke studio. 
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Sesampai di sana, ia disambut Jovie yang 
sedang mencoba-coba kameranya." Hai, 


Ouin...aku pikir kamu sudah berhenti." 


Quin meletakkan tasnya dengan wajah 
cemberut."Ya kan...terakhir. ya udah nanggung 


aja kalau enggak dilanjutin. Tema hari ini apa?" 


"Sex!" kata Jovie membuat Quin 


menganga. 


"Terus? Harus berfoto vulgar?" Quin 
mengerjapkan matanya berkali-kali. Masa iya ia 
harus beradegan mesra dengan Miko. Setelah 
ini mungkin Leon tak mau bicara lagi 
dengannya. Atau mungkin, ia akan ditinggalkan 
oleh Leon. Ia pun mencoba menghubungi 


kekasihnya itu untuk meminta izin. Baru 
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beberapa kali terdengar nada sambung, Leon 


menolak panggilan dari Quin. 


"Sial! DirejecA" Quin menggeram kesal. Ia 
mencoba sekali lagi, tapi Leon kembali 
mereject. Baiklah. Aku enggak akan peduli lagi 


sama kamu!" 


Ouin menemui Jovie, menyatakan ia siap 
melakukan pemotretan ini. Kemudian ia 
memakai kostum yang sangat seksi. Ia akan 
beradegan mesra di atas tempat tidur selayaknya 


pasangan suami isteri. 


"Silahkan, Ouin. Sebentar, ya...pasangan 


kamu belum datang," kata Jovie. 
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Quin duduk di atas tempat tidur yang 
sudah disetting dengan warna yang elegan dan 


terkesan intim. 


"Quin ... Nanti kalian fore play lebih dulu 
ya, terus...beradegan selayaknya mau having sex. 


Aku mau ambil gambar itu," kata Jovie. 


Ouin mengernyitkan keningnya. ia sudah 
tak peduli lagi. Terserah apa kata Jovie ia akan 
mengikutinya. Sudah terlanjur sakit hati pada 
Leon. Tapi, memikirkan ia akan beradegan sex 
walaupun hanya untuk pemotretan, mendadak 
kepalanya jadi pusing. Ia kembali memikirkan 


bagaimana kalau Kekasihnya marah. 


"Ouin,sebentar lagi, ya. Orangnya udah 
datang," kata Jovie sambil berdiri di posisinya, 


siap untuk mengambil gambar. 
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Seorang pria yang mengenakan jeans dan 
bertelanjang dada masuk. Ia menatap Quin 
dengan begitu takjub. 'Tatapannya begitu 
memuja wanita itu. Quin terlihat merenung 
hingga tak menyadari kehadiran orang lain di 


dekatnya. Lampu sudah menyala. 


"Ouin, ayo!" 


Quin mengangguk, lantas ia melihat pria 
di hadapannya dengan begitu kaget. Jantungnya 
berdegup kencang, wajahnya langsung merona. 
Pria itu melempar senyum terindahnya." Hai, 


Love." 


"Leon, kalian mulai pemanasan sekarang 
ya. Aku akan ambil gambar setiap gerakan 
kalian. Aku usahakan wajah kalian tidak begitu 


terlihat!"ucap Jovie. 
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Leon mengacungkan jempol, lantas ia 
memegang pinggang Quin. memegang 
pinggang kekasihnya itu dengan posesif. 
Perlahan, didekatkan wajahnya, mencium pipi 
kemudian ke bibir. Satu tangannya 
menurunkan tali lingerie. Benar-benar terlihat 
seksi. Kemudian, wajahnya turun ke leher 


Quin, menjilat dan sesekali menghisap. 


"I love you, Darling," bisik Leon dengan 


suara yang parau. 


Kepala Quin menengadah seiring 
kecupan di lehernya. Tangan Leon mengusap 
punggung Quin, meremasnya pelan hingga 


gaun malamnya itu sedikit terangkat ke atas. 


"Beralih ke tempat tidur,"perintah Jovie. 
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Leon mengangkat tubuh kekasihnya ke 
atas tempat tidur dan mulai beradegan mesra. 
Mereka mengikuti instruksi dari Jovie. Tapi, 
mereka sendiri tak bisa memungkiri saat itu 


mereka sedang 'terbakar'. 


"Abis ini kita lanjutin di apartemen 
kamu, ya," bisik Leon dengan napas yang tak 
teratur. Andai sekarang bukan di studio, ia pasti 


sudah menghujamkan kejantanannya itu pada 


Quin. 


Quin mengangguk, sambil mengigit 
bibir, menahan hasrat yang bergejolak dalam 


dirinya. 


Selesai pemotretan dengan berbagai 
adegan panas, Quin dan Leon langsung kembali 


ke apartemen. Quin bernapas lega karena 
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kontraknya selesai. Ia menatap Leon kesal 


karena kemarin bersikap tak baik padanya. 


"Kenapa, sayang?" Tanya Leon saat 


mereka baru saja masuk ke dalam apartemen. 


"Nyebelin!" Kata Quin kesal. 


Leon meraih tubuh Quin, meluknya 
dengan erat."Jangan ngambek, ya. Ini buat 
pelajaran kamu. Jangan mengambil keputusan 
sepihak. Apalagi mengenai pekerjaan seperti 
itu." 

Quin mendecak sebal."Aku nangis 
semalaman karena kamu cuekin aku. Kamu 
tinggalin aku di rumah kakak. Kamu reject 


in 


telpon aku. Ngeselin! 
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Leon tersenyum, menangkup wajah 


kekasihnya."Maaf, ya." 


"Jangan gitu lagi, Lee. Aku enggak kuat," 
kesal Ouin. 


Leon mengecup mata Quin 


bergantian."Malam ini kita berangkat." 


"Kemana?" 


"Ke rumahku. Aku mau kasih tau ke 
mereka kalau...kita akan segera menikah, kamu 


mau, kan menikah sama aku?" Tanya Leon. 


Quin memanyunkan bibirnya. "Kamu 


becanda, ya?" 


Leon menggeleng. Ia merogoh saku 


celananya, mengambil sebuah kotak beludru 
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bewarna biru. Saat terbuka, Kilauan berlian 
langsung memukau Quin. Matanya berkaca- 
kaca." Apa kamu bersedia menikah denganku, 


Quin?" 


Quin menutup mulutnya tak percaya. Air 
matanya mengalir. Ia terharu dengan apa yang 
dilakukan oleh Leon. Seorang pria yang ia kenal 
sejak ia masih sekolah. Berteman cukup lama, 
dan sekarang melamarnya."Iya, Lee. Aku 


bersedia." 


Leon mengambil cincin bermata berlian 
itu, lalu memakaikan di jari manis Kekasihnya. 
Ia telah resmi melamar Quin. Bahkan 
sebenarnya, ia sudah meminta izin Jonathan 
dan Alfa sebagai kakak Quin untuk memperistri 
nya. Kini, tinggal Leon meminta restu dari 


kedua orangtuanya. Jika tidak ada halangan, 
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Minggu depan pernikahan yang sudah ia 


rencanakan sejak lama itu terlaksana. 


"I love you, Quin." Leon mengecup 
kening Ouin."Maaf...Aku enggak bisa kasih 


kejutan-kejutan romantis seperti Kak Alfa." 


Quin tertawa."Aku enggak butuh yang 
seperti ini. Aku maunya KAMU. Kamu sayang 


dan bertanggung jawab sama aku." 


"Aku akan terus berusaha memberikan 
yang terbaik." Leon mengangkat tubuh Quin 
hingga kaki kekasihnya itu melingkar di 
pinggangnya."Sebelum — kita pergi, aku 


mau...Kamu bertanggung jawab." 


"Tanggung jawab apa?" Quin menatap 


Leon bingung. 
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"Tadi, pas pemotretan kamu bikin aku 


terangsang." Leon terkekeh. 


"Dasar, mesum!!" Quin mencubit hidung 


Leon. 


Leon tertawa."Tapi, aku lapar, sih. Kita 


makan dulu aja. Kamu mau makan apa?" 


"Aku masak?" Tanya Ouin. 


Leon menggeleng. "Enggak usah. Pesan 


aja. Kita juga mau pergi nanti." 


"Hmmm...Aku belum izin kakak," kata 


Quin. 


"Aku sudah izin ke Kak Jo sama Kak 


Alfa. Kami juga susah melaksanakan beberapa 
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rencana pernikahan kita." Ucapan Leon 


membuat Quin menganga. 


"Serius? Jadi, kapan kita menikah?" 


"Minggu depan." Leon menatap Ouin 
dengan mesra, lalu memberikan kecupan di 


bibir kekasihnya itu. 


Ouin melingkarkan kedua tangannya di 
leher Leon, kepalanya bersandar di punda. 
Leon bergeser ke sofa, duduk di sama masih 
dalam posisi menggendong Quin. Quin 
menenggelamkan wajahnya ke leher Leon, 
memberikan kecupan-kecupan singkat. Pria itu 
tampak memejamkan mata, mengerang pelan 


Karen Quin membangkitkan gairahnya. 
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"Sepertinya aku harus menunda jam 
makan kita, sayang," kata Leon sambil 
membuka kaos Quin. Kemudian membuka 
kaitan bra yang berada di bagian depan, hingga 


mempermudahnya untuk melanjutkan aksinya. 


Quin mengarahkan dadanya ke wajah 
Leon. Pria itu pun melahapnya dengan rakus. 
Quin mengangkat pinggulnya ke atas sedikit, 
agar tangannya dengan leluasa mengusap 
kejantanan Leon. Perlahan tapi pasti, milik 
Leon mengeras. Quin membuka kaos yang 


digunakan Leon. 


Dengan santai ia menghisap bagian 
leher, pundak hingga ke dada Leon. 
Meninggalkan jejak-jejak kemerahan. Leon 
menikmati permainan Quin, sambil meremas, 


buah dada serta memilih puting kekasihnya. 
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Ouin turun dari pangkuan, melepaskan celana 
Leon. Ia pun membuka celananya sendiri. Leon 
duduk, santai, miliknya sudah mencuat siap 
untuk menggagahi sang kekasih. Tapi, ternyata 
Quin lebih cepat mengambil tindakan. Ia 
kembali duduk di pangkuan Leon, menyatukan 
miliknya. Dengan sekali hentakan, terdengar 


desahan dari mulut keduanya. 


Ouin menggerakkan pinggulnya, gerakan 
memutar, ke depan dan ke belakang. Ekspresi 
Leon terlihat bahwa ia sedang menikmati 
permainan kekasihnya itu. Matanya sesekali 


terpejam, lalu mendesah. 


"Oh, Baby!!" Desah Leon. 


Quin menarik turunkan tubuhnya 


dengan lincah. Ia sendiri kemudian terdengar 
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meracau karena miliknya terasa bergetar. Milik 


Leon benar-benar memenuhi miliknya. 


Quin bergerak naik turun, ditambah lagi 
tangan Leon yang memilin putingnya. 
Membuat ia semakin bersemangat. Leon 
memeluk pinggang Quin, menghentakkan 


miliknya dengan keras. 


Lantas, Leon merubah posisi. Ia 
meletakkan Quin di Sofa, membuka pahanya 
lebar-lebar. Kaki Quin naik ke pundak Leon, 
lalu ia bisa merasakan Leon menghujamkan 


miliknya berkali-kali tanpa ampun. 


"Lee!" Quin meremas punggung Leon. 


Leon melumat bibir Quin dengan rakus 


sambil terus menghujamkan miliknya. Gerakan 
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Leon melambat saat cairan miliknya sudah 
menyembur ke dalam rahim Kekasihnya. Ia 
sudah tak peduli lagi dengan pengaman. 
Sebentar lagi ia dan Quin akan menikah, ia tak 


khawatir mengenai hal itu. 


"Lee," panggil Ouin. 
"Iya, sayang," jawab Leon. 
"Aku lapar." Ouin terkekeh. 


"Baiklah, aku pesan makanan dulu," 
katanya sambil meraih ponselnya di saku 
celananya yang tergeletak di lantai. Kemudian 
terdengar ia bicara dengan orang di seberang 
telepon sana. Ia bahkan tak mencabut miliknya. 
Ouin hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala 
dengan geli. 
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Mobil Leon berhenti tepat di depan 
sebuah rumah kayu yang besar. Jantung Quin 
berdegup kencang saat mesin mobil sudah mati. 


Leon mengecup kening Quin." Ayo turun." 


Langkah Quin melambat saat melihat 
kedua orangtua Leon berdiri di depan pintu 
menyambut mereka. Tapi, semakin dekat aura 
tidak baik bisa Quin rasakan. Mereka berdua 
dipersilahkan masuk. 
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"Pak, Bu..ini Quin calon isteri Leon." 


Leon memulai pembicaraan. 


Ouin bisa merasakan aura wajah kedua 


orangtua Leon yang berubah saat menatapnya. 


"Tapi, bagaimana dengan Diana, Leon?" 


Tanya Ibu dengan begitu dingin. 


"Bukankah Ibu udah sepakat kalau kami 
tidak jadi dijodohkan?" Tatap Leon tak suka. Ia 
menyesal kenapa.kedua orangtuanya membahas 


masalah Diana di hadapan sang kekasih. 


"Jadi...Kalian berencana menikah?" 


Tanya Bapak. 


"Iya, Pak. Kami saling mencintai. Leon 


hanya meminta restu dari Ibu dan Bapak. 
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Masalah dana pernikahan, biar Leon tanggung 


sendiri. 


Ibu Leon menarik napas berat, ia 
memandang Quin dengan begitu detail. Lalu ia 
tersenyum sinis."Leon, carilah isteri wanita 


baik-baik." 


Quin merasa dirinya tersambar petir. 
Kalimat 'wanita baik-baik” itu langsung 
menampar dirinya. Ya, ia sadar bahwa ia 
bukanlah wanita baik-baik. Hidupnya bebas, ia 
sering ke club malam, minum alkohol, seks 
bebas. Tentu ia tidak ada apa-apanya bila 


dibandingkan dengan Diana. 


Leon menatap kekasihnya yang sudah 
hendak menangis."Ouin wanita baik-baik, Bu, 


sampai kapan pun." 
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"Dia suka dugem, kan? Minum, suka 
pulang pagi. Begitu, kan, Ouin?" Tatap Ibu 


Leon dengan tajam. 


Air mata Quin menetes begitu saja. Ia 
tak sanggup menahannya. Itu benar-benar 
membuatnya sedih. Leon menggenggam tangan 
kekasihnya dengan erat, berusaha menguatkan. 


Ia sungguh tak ingin membuat Quin menangis. 


Ia ingin Quin bahagia dengan 
memberikannya sebuah ikatan pernikahan. 


Tapi, sekarang ia malah menorehkan luka. 


"Sekali pun itu benar, itu adalah dulu. 
Lagi pula, Leon juga uang mengajarkan Quin 
untuk seperti itu. Leon yang merusaknya, Bu. 
Sekarang...Leon ingin hidup bersama Quin," 


jelas Leon. 


250 


Ibu Leon tak menanggapi, ia menatap 
Quin dengan jijik. Leon adalah anak sulung di 
keluarga ini, satu-satunya anak laki-laki, 
kebanggaan keluarga. Bagaimana bisa Leon 


memilih wanita seperti Quin. 


"Jadi, Ibu maunya gimana?" Tanya Leon 


dengan napas yang berat. 


"Ya...Kalian tidak usah menikah, lah. Ibu 
enggak mau punya menantu seperti Quin," 


jawab Ibu Leon. 


Hati Ouin terasa hancur. Ia sudah tak 
sanggup lagi jika harus mendengarkan ucapan 
Ibu Leon. Dengan sekuat tenaga, Quin 


bangkit." Bapak...Ibu, Saya pamit." 
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"Ouin!" Panggil Leon, tapi kekasihnya 


itu tak mau mendengar. Ia pergi begifu saja. 


"Leon, untuk apa kamu kejar dia." Ibu 


Leon menarik Leon. 


Leon menggeleng kesal."Leon sayang 
sama Quin, Bu, Leon susah berjanji untuk 
menjaganya. Maaf, Leon harus pergi, Pak, 
Buk." Leon berlari mengejar Quin yang sudah 


terlihat jauh. 


"Ibu, kenapa kasar sekali sama Kak 
Ouin," protes Arumi. Ia sendiri merasa sangat 


sakit hati mendengarnya. Apalagi Quin. 


"Kamu ini enggak usah ikut campur, 


Arumi. Kamu siapkan saja pernikahan kamu 
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sama Tio," kata Ibu sambil menyandarkan 


tubuhnya dengan begitu angkuh. 


Arumi tak habis pikir dengan sikap 
kedua orangtuanya." Bu, Pak...Arumi ini cewek, 
Arumi pasti akan sangat hancur jika calon 
mertuanya Arumi berkata seperti itu. Gimana 


kalau itu terjadi sama Arumi, Bu?" 


"Kamu, kan anak baik-baik, Arumi," 


sambung Bapak. 


"Bapak sama Ibu udah termakan 
omongan Diana. Diana itu bermuka dua, sering 
bicara tidak sesuai dengan kenyataan. Lagian 
apa sih hebatnya Diana itu?" Kata Arumi kesal. 
Sekarang ia khawatir dengan perasaan Quin. 


Calon kakak iparnya itu pasti sangat sedih. 
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"Sudahlah, Arumi. Ini urusan orangtua. 


Jangan ikut campur." 


Arumi mendecak sebal. Ia pergi keluar, 
ingin melihat Quin dan Leon. Mungkin saja 


mereka berdua membutuhkan bantuannya. 


"Sayang!" Leon berlari kencang, lalu 
memeluk kekasihnya itu ketika ia sudah 


mendapatkannya. 


Quin terisak, tangisannya terdengar 


begitu pilu." Apa aku sehina itu, Lee." 


"Enggak, sayang. Kamu adalah yang 
terbaik. Aku tidak pernah memandangmu 
seperti itu. Aku sayang kamu, Quin," kata Leon 
sedih."Maafkan aku sudah membuatmu terluka 


di rumahku sendiri. 
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Aku tidak pantas bersama kamu, Lee. 
Orangtua kamu tidak menyukaiku. Carilah 
wanita lain...wanita baik-baik. Aku ini wanita 
hina," teriak Quin histeris. Ia berusaha 
melepaskan pelukan Leon dan ingin berlari lagi. 


Leon dengan cepat menahannya. 


"Jangan pergi, Ouin, kamu tidak tau 
daerah sini. Jangan pergi dari aku," mohon 


Leon. 


"Lee...Aku tau aku ini buruk. Jadi, aku 
tidak pantas bersanding dengan kamu. Aku 


mau pulang, Lee." Ouin terlihat lemah. 


Leon menatap kekasihnya itu dengan 
sedih."Maafin aku, Ouin, aku tidak bermaksud 
membuatmu terluka. Aku akan tetap menikahi 


kamu. Aku sayang kamu." 
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Quin menyeka air matanya."Aku tau. 
Tapi, sekarang...Aku ingin pulang saja. Aku 


rindu Mama sama Papa." 
"Kakak!" Arumi datang. 


Quin dan Leon menoleh." Arumi, ada 


apa?" 


"Kak Ouin enggak apa-apa, kan?" Tanya 


Arumi khawatir. 


Quin menggeleng. Ia bingung dengan 
sikap Arumi yang baik padanya. 


"Sayang, ini adikku Arumi. Dia sangat 
ingin bertemu dengan kamu. Selama ini...Arumi 


teman curhatku." Leon tersenyum. 
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Tangisan Quin terhenti. Ia menatap 


Arumi."H...Hai." 


"Hai, Kak. Jangan sedih. Kak Leon 
sayang banget loh sama kakak. Sejak beberapa 
tahun yang lalu. Kakak suka sedih kalau 
dulu...Enggak ketemu kakak. Iya, kan Kak 


Leon," goda Arumi. 


"Kamu ini." Leon  mengacak-acak 


rambut Arumi. 


"Aku ingin pulang, Lee," ucap Ouin 


parau. 


"Aku ambil mobil dulu di rumah, ya. 
Kamu di sini dulu sama Arumi." Leon 
mengecup kening Quin sebelum akhirnya ia 


pergi mengambil mobilnya di rumah. 
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Apa kita enggak terlalu keras sama 
Leon?" Tanya Arya pada isterinya setelah Leon 


pergi mengejar Quin. 


Nita menggeleng."Tidak. Jangan biarkan 
Leon bersama Quin. Kalau itu terjadi kita 


enggak bisa dapetin harta warisan Leon." 


Arya mengembuskan napas dengan 
berat."Tapi, aku takut anak itu membangkang. 
Kamu tau, kan sejak awal kita sudah salah 


jalan." 


"Sudahlah. Sudah berpuluh tahun juga 
Leon tinggal bersama kita. Kita tinggal 
menikahkan Leon dengan Diana. Lalu harta 


warisan itu jatuh ke tangan kita," balas Nita. 


258 


"Memangnya kamu yakin... Itu akan 
jatuh ke tangan Leon karena dia ahli warisnya," 


bisik Arya. 


Nita mendengus sebal ke arah 
suaminya. "Sudahlah, semua sudah aku atur. 


Enggak perlu khawatir." 


"Memangnya kamu enggak kasihan sama 


Leon? Dia sudah seperti anak kita sendiri." 


"Aku tidak akan kasihan sama anak dari 
pembunuh Papaku." Mata Nita terlihat 
berkaca-kaca. Wajahnya terlihat penuh dengan 


aura dendam. 


Arya menggeleng-gelengkan kepalanya 
heran."Nita, Leon sudah berjuang untuk kita 


selama ini. Dia membiayai hidup kita...kenapa 
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kita harus memikirkan masa lalu." Arya 
mengembuskan napas berat. Sesungguhnya ia 
tidak lagi memikirkan masa lalu. Sudah tidak 


ada gunanya. 


"Kamu enggak tahu perasaanku, Mas," 


isak Nita. 


"Tapi, Leon kan tidak tau apa-apa. Yang 
salah itu adalah orangtuanya. Jangan kita 


salahkan dia," ucap Arya. 


Arya kembali menggelengkan kepalanya 
dengan heran. Isterinya itu tetap bersikukuh 
dengan pendiriannya."Nita, kamu ingat dari 
kecil kamu mengurusnya. Kamu sayang sama 


Leon, kan? Dia anak sulung kita." 
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"Mas, jangan bikin aku pusing." Nita 


terlihat marah. 


"Kalau Leon menikah sama Diana, apa 
kamu akan menyayangi Leon seperti anak kamu 
sendiri? Apa dendam kamu hilang? 


Atau...Kamu merasa bahagia?" 


Napas Nita terlihat tidak teratur karena 
menahan emosi."Pokoknya aku harus buat 


Diana dan Leon menikah." 


"Lalu kalau kamu sudah dapat harta 
warisan Leon, kamu mau apa? Merasa puas?" 


Arya tertawa sinis. 


"Setidaknya seluruh aset dari pembunuh 


itu jatuh ke tanganku.  Lalu...seluruh 
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keturunannya bangkrut." Nita tertawa seperti 


orang gila. 


"Sudahlah. Dari awal...Aku sudah salah 
mengikuti kemauanmu. Aku kasihan sama 
Leon. Aku tidak mau lagi ikut campur." Arya 
bangkit dari duduknya, menuju ke halaman 


belakang di mana ia menanam sayuran. 


Saat ia hendak keluar, Leon menariknya 


cepat. Matanya berkaca-kaca. 


"Loh, Leon. Kapan datangnya?" Arya 
kaget. 


Leon memberi isyarat pada Arya agar 
tidak bersuara keras. Ia memberi kode agar 


Arya mengikuti. Di kebun sayuran itu ada 
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sebuah saung kecil di sebelah pepohonan 
singkong. Mereka duduk di sana. 


"Pak, tadi...Leon dengar percakapan 


Bapak sama Ibu." 


Hati Arya terasa ditampar. Ia bingung 


harus menjawab apa. 


"Apa benar...kalau Leon bukan anak 
kandung Bapak dan Ibu?" Suara Leon 
terdengar seperti ingin menangis. Tapi, sebagai 


lelaki tentu ia bisa mengkondisikan dirinya. 


Arya mengusap dadanya. Ia 
mengangguk." Karena kamu sudah dengar, 
maka Bapak akan mengakuinya. Apa yang 
kamu dengar, itu benar. Tapi, Bapak sayang 


sama kamu, Leon." 


263 


Leon tersenyum pahit."Iya, Pak. Leon 
sudah dengar tadi. Tapi, Leon masih bingung. 


Kenapa semua seperti ini." 


Arya mengusap pundak Leon dengan 
perasaan bersalah."Leon, maafkan Bapak. 
Bapak sayang sama kamu. Tidak bermaksud 


mencelakai kamu." 


"Tolong diceritakan semuanya, Pak. 


Leon mau dengar." 


Arya mengangguk pasrah. Ini sudah 
kepalang tanggung. Mau tidak mau ia harus 


menceritakan yang sebenarnya. 


"Sebentar, Pak. Leon hubungi Arumi 
dulu. Dia lagi sama Quin, takutnya kelamaan 


nunggu." Leon mengambil ponselnya dan 
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menghubungi Arumi. Setelah memberikan 
informasi bahwasanya Leon tidak bisa ke sana, 
maka ia memutuskan sambungan. Setelah itu ia 


beralih ke Arya. 


"Sudah, Pak." 


Arya menarik napas panjang, 
menyiapkan hati dan pikirannya untuk 


menguak kejadian bertahun-tahun silam. 


"Arumi, kita ke mana?" tanya Ouin 
bingung. Setelah menerima telpon, Arumi 


langsung menarik Ouin. 


"Kita pulang aja ke rumah, kak, Kak 
Leon yang nyuruh." 
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Quin menggeleng kuat." Enggak, Arumi. 
Kamu, kan tau kalau Mama sama Papa kamu 


enggak suka sama Kakak." 


"Tapi, ini Kak Leon yang minta. Udah 
gitu...suaranya lemes banget." Arumi menatap 
Ouin yang terlihat enggan ikut. Ia bisa paham, 
calon kakak iparnya itu pasti sedih dengan 
ucapan Ibunya tadi. Tapi, jujur saja saat ini ia 
ingin pulang dan melihat apa yang sedang 


terjadi di rumah sampai Leon terdengar lemah. 


"Kakak mau di sini terus?" tanya Arumi 


lagi. 


Quin tertegun, terdiam beberapa saat. 
Akhirnya ia memutuskan,"sampai di sana, 


kakak langsung masuk mobil aja, Rumi." 
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Arumi mengangguk mengerti."Ya udah, 
enggak apa-apa. Yang penting kakak jangan di 


sini sendirian." 


Mereka berdua berjalan sambil 
bergandengan tangan. Jantung Quin berdegup 
kencang. Ia takut sekali harus kembali, tapi ia 
tidak mungkin bertahan di sana sendirian. Ia 


butuh Leon sekarang. 


Sesampai di rumah, Arumi mencari-cari 
keberadaan kakaknya. Quin berdiri saja di 


sebelah mobil. Tidak berani masuk. 


"Ma, Kak Leon mana?" tanya Arumi. 


"Loh, bukannya pergi tadi ngejer 


pacarnya itu?" 
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Arumi menatap Nita bingung."Ah, 
enggak kok. Kak Leon barusan telpon lagi ada 
di rumah. Makanya aku sama Kak Quin datang 


ke sini." 


"Dia balik lagi ke sini?" Suara Nita 


meninggi. 


“Ibu...." Arumi menenangkan Nita." Kak 
Ouin ada di luar. Kalau Ibu enggak suka sama 
Kak Quin, ya sudah. Tapi, jangan bersikap 
kayak gitu. Kak Quin jauh-jauh loh datang ke 


sini buat ketemu Ibu sama Bapak." 


Nita tertawa sinis." Percuma. Dia enggak 
pantas untuk Leon. Ya udah, Ibu mau cari 
kakak kamu." Nita berdiri hendak mencari 


Leon. Tapi, Leon sudah muncul bersama Arya. 
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Pria itu tersenyum tipis. Wajahnya terlihat 


begitu sedih. 
"Bu, Leon mau pamit." 


"Mau kemana kamu, Leon? Pergi sama 
Ouin? Ibu, kan enggak setuju sama hubungan 


kalian," protes Nita. 


"Ibu enggak punya hak untuk tidak 
menyetujui pernikahanku sama Quin," balas 


Leon dingin. 


Wajah Nita berubah, ia terlihat 
kesal." Apa maksudmu, Ha? Apa pantas seorang 
anak yang dirawat dari kecil malah melawan 


sama Ibunya?" 
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Leon tersenyum pahit.'"Bu, masalah 
harta warisanku...Ibu ambil saja. Tidak perlu 


menjodohkan Leon sama Diana." 


"Kamu ngomongin apa, sih?" 


"Leon udah tau semuanya dari Bapak, 


Bu, kalau Leon...bukan anak kandung kalian." 


Arumi menutup mulutnya tak percaya. 
Sekarang ia menitikkan air mata. Leon adalah 


kakaknya, kenyataan ini sulit sekali ia terima. 


"Ibu ingin harta warisan Leon, kan? 
Harta dari pembunuh itu?" Suara Leon sedikit 
meninggi. Nita tidak bicara apa-apa. Ia 


menunduk malu. 


"Kalian tenang  saja...aku akan 


memberikan itu semua pada kalian. Aku janji. 
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Sekarang...biarkan aku pergi bersama wanita 
yang aku cintai. Terima kasih sudah merawatku 
selama ini. Aku pasti akan membalasnya." Leon 


berjalan keluar. 


"Kakak!" Arumi menangis histeris. Ia 


memeluk Leon dengan erat. 


Quin yang mendengar tangisan Arumi, 


langsung mengintip ke arah rumah. 


"Arumi, kakak harus pergi. Maafkan 
kakak." Leon mengusap punggung Arumi. 


Arumi menggeleng keras." Kakak itu 
kakak Arumi. Kakak kandung aku...aku sayang 
kakak!" 
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Leon mengangguk-angguk."Iya, Arumi. 
Kita tetap kakak adik. Kakak enggak akan lupa 
itu. Maaf, sekarang...kakak harus pergi." 


"Kakak bakalan balik lagi, kan?" 


Leon tersenyum kecut."Kamu hubungi 


saja kakak kalau pengen ketemu." 


Arumi semakin terisak. Sementara Nita 
tidak berkata apa-apa. Ia terus menunduk. 
Memikirkan banyak hal. Leon melepaskan 
pelukan Arumi perlahan, kemudian ia 


menyuruh Quin masuk. 


"Lee, ada apa?" 


"Masuk aja. Ceritanya nanti," perintah 


Leon. 
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Quin mengaangguk mengerti. Berbagai 
hal berkecamuk di pikirannya. Ia berpikir 
bahwa Leon memilih pergi dari rumahnya itu 
demi menikah dengannya. Ia cukup senang, 
tapi melihat wajah Leon yang sedih, ia justru 
tidak senang kalau seandainya yang ia pikirkan 


itu terjadi. Ia ingin semuanya bahagia. 


Leon melajukan mobilnya ke sebuah 
hotel yang ada di pusat kota. Ia tidak sanggup 
menyetir dalam keadaan seperti ini. Quin sedari 
tadi hanya bisa menatap wajah Leon diam- 
diam. Ia takut akan semakin membuat Leon 
stres dengan pertanyaannya. Di dalam kamar, 


Leon tampak menghubungi seseorang. 


"Cello!" 
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Quin melirik sekilas. Mau apa Leon 


menghubungi Cello, pikirnya. 


"Jemput aku di hotel kemarin. Di 


kampung aku." 


"Loh, kenapa minta jemput Cello." Quin 


semakin tidak paham. 


Wajah Leon semakin terlihat stress. "Iya. 


Nanti aja di sini aku cerita. Oke." 


Leon mengakhiri teleponnya. Kemudian 
ia tampak memegang pelipis. Quin mendekat 


perlahan." Lee, kamu kenapa?" 


Leon menoleh. Dipeluknya Quin dengan 
erat. Hatinya terasa pilu sekali kali ini. Bukan 
lagi karena tidak mendapat restu, tapi karena ia 


bukanlah anak kandung dari orangtua yang 
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selama ini membesarkannya. Terlebih lagi 
mereka hanya mengincar harta. Leon sendiri 
tidak peduli ia anak siapa, rasanya terlalu lelah ia 


hidup sendiri. Ia ingin menikah dengan Quin. 


"Maafin aku, Lee kalau seandainya kamu 


diusir dari rumah karena milih aku." 


"Bukan, sayang. Aku enggak di usir," 


jawab Leon sambil memejamkan matanya. 
"Lalu kenapa?" 


"Aku belum siap untuk cerita, Quin..." 


Suara Leon semakin pilu. 


Perasaan Quin semakin tidak enak." Aku 
enggak bisa nunggu, Lee. Aku pengen denger 


sekarang!" 
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Leon melepaskan pelukannya." Ternyata 
aku bukan anak kandung Bapak sama Ibu, 


Sayang. Aku cuma anak pungut." 


"Oke...dan itu yang membuat kamu 


sangat terpukul?" 


"Ya tentu, lah. Tapi, lebih terpukul 
lagi...karena kata Bapak, orangtua kandungku 


udah ngebunuh orangtuanya Ibu," jelas Leon. 


Mata Quin membulat."Kamu serius, 


Lee? Kamu percaya?" 
"Bapak sendiri yang cerita sama aku." 


Quin memeluk Leon."Maaf...kamu yang 


sabar ,ya." 
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Leon mengecup kepala Ouin."Iya. Kalau 
cerita detailnya nanti aja, ya, Sayang. Aku butuh 
waktu untuk menjernihkan pikiranku. Makanya 
tadi aku minta tolong Cello buat jemput kita. 
Aku enggak bisa nyetir dalam keadaan pikiran 


kacau." 


"Iya, Lee. Ya udah...kamu istirahat, ya," 


kata Quin iba. 
"Kamu belum makan, kan, ya?" 


Ouin mengangguk."Iya. Tapi, aku bisa 
pesan nanti. Kamu jangan khawatir. Kalau 


lapar, aku pasti beli makan." 


Leon mengangguk."Maaf, ya...aku tinggal 


tidur dulu." 
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Quin mengangguk. Ia membiarkan 
kekasihnya itu tidur. Setelah Leon berbaring, 
Quin memilih mandi untuk menyegarkan 


tubuhnya. 


Setelah perjalanan yang cukup 
melelahkan,mereka berempat tiba di rumah 
Alfa. Alfa menyambut semuanya dengan begitu 
hangat. Quin melirik ke arah Leon, sikap 
kekasihnya itu mendadak berbeda. Tidak 
menatapnya atau menggandengnya seperti 


biasa. 


"Kalian sudah sampai, ayo masuk,Leon," 


kata Alfa. 


Leon mengangguk, kemudian menoleh 


ke arah Quin setelah mereka semua sudah ada 
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di ruang tamu. "Sayang, kamu masuk ke kamar 


dulu, ya." 


"Kenapa?" tanya Quin tak puas. 


"Aku mau bicara penting sama kakak- 


kakak kamu," jelasnya. 


Quin mengangguk. Ia tidak banyak 
bertanya karena suasana hati Leon pasti masih 
tidak baik. Ia butuh teman bicara pria. Ia segera 


pergi ke kamar."Aku ke kamar dulu." 


Leon mengecup kening Ouin."Makasih, 


sayang." 


Quin memandang ke arah para lelaki 
yang bicara begitu serius, lalu mereka semua 
pergi ke teras samping untuk mencari tempat 


yang lebih santai. Sebenarnya Quin masih ingin 


279 


bersama Leon, tapi bagaimana pun ia harus 
coba untuk mengerti kondisi ini. Ia pun 
memutuskan untuk pergi ke kamar, mandi dan 


beristirahat. 


Satu jam berlalu, Quin menyisir rambut 
sambil bercermin. Lalu terdengar pintu 
kamarnya diketuk. Ia bergerak membuka pintu. 


Leon tersenyum di sana. 


"Hai, boleh masuk?" 


Ouin terkekeh."Ya bolehlah." 


Leon masuk ke dalam dan duduk di sisi 
tempat tidur. Wajahnya jadi terlihat 
serius." Quin...aku sudah bicara sama kakak- 
kakak kamu kalau selama satu minggu ini aku 


mau pergi. Kita enggak ketemu selama itu." 
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Wajah ceria Quin langsung sirna mend 


ntar ucapan Leon." Pergi kemana?" 


Leon meraih kedua tangan Quin dan 
menggenggam jemarinya. "Mencari keluarga 
aku. Ada beberapa hal yang aku urus supaya 
semuanya selesai. Aku enggak mau nanti setelah 
kita menikah, masih harus berurusan sama 


Mama atau Diana." 
"Lama banget seminggu, Lee." 


"Tapi, aku kan cari keluargaku, sayang. 
Biar clear semuanya. Nanti juga aku kembali. 


Iya, sayang?" 


Quin menggeleng tidak setuju."Aku 
enggak mau. Kenapa harus pergi, sih. Aku ikut 


ya?" 
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"Kakak kamu enggak ngizinin. Lagi 
pula...nanti bakalan repot. Aku janji...setelah itu 
kita menikah ya,"tatap Leon dengan harapan 


Ouin bisa mengerti. 


Mau tidak mau, Quin mengangguk meski 
dengan hati yang berat. Leon pun memeluknya 
dengan erat. Mereka diam, tak ada yang bicara 
cukup lama karena terlarut dalam pikiran 


masing-masing. 


Quin memandang semua anggota 
keluarga yang sedang berkumpul dengan wajah 
murung. Ia tidak mood untuk melakukan 


aktivitas apa pun. 
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"Tante...!" Bumi, anak pertama Jonathan 


menghampirinya. 


Ouin memaksakan dirinya tersenyum. 


"Iya, kenapa?" 


"Tante kok enggak makan? Mama udah 
masak enak loh,"kata Bumi sambil menarik 


tangan Quin. 


"Tante masih kenyang, Bumi." 


Bumi memanyunkan bibirnya. Lalu 
terlihat Kenola berlari dan ikutan menarik 
Quin. Sementara wajah Quin masih tidak 
bersemangat saja. Ini sudah seminggu, tapi 
Leon belum juga memberinya kabar. Ia mulai 
khawatir, terlebih ponsel Leon tidak bisa 


dihubungi. 
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"Tante...ayo!" kata Kenola. 


Quin tidak tega menolak keinginan gadis 
kecil itu. Kemudian ia menggandeng Bumi dan 
Kenola, lalu ikut berkumpul bersama yang lain. 
Ouin mengambil makanan, lalu duduk di 
sebelah Gamma. Bumi dan Kenola yang sedari 
tadi sibuk menarik Quin kini sudah bergabung 


dengan anak-anak yang lain. 


Gamma melirik ke arah Quin yang 


cemberut."Bete banget kayaknya?" 


"Kak, Leon kemana, sih?" Quin 


bersandar di lengan Gamma. 


Gamma mengusap kepala Ouin."Kan 
kamu Leon udah ngasih tahu, kalau ada 


beberapa urusan yang harus Leon selesaikan." 
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"Tapi, ini udah satu minggu, Kak. Leon 


enggak ada kabar." 


Gamma menatap Quin dengan 
serius."Quin, kata Leon apa? Dia butuh waktu 
untuk menyelesaikan urusan keluarganya. Dia 
pamit sama kamu, kan? Kalau seandainya dia 
belum ada kabar, artinya masalahnya begitu 


serius. Kamu sabar aja ya." 


"Tapi, aku rindu, kak,"rengek Quin 


"Het...hei...sabar!" sambung Alfa ya g 
sedari tadi mendengarkan percakapan Quin dan 


Gamma. 


"Sebel. Lee enggak sayang sama aku." 
Quin memanyunkan bibir, wajahnya terlihat 


ditekuk karena kesal. 
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Alfa dan Gamma bertukar pandang, 
„rka hanya bisa tersenyum geli melihat 


kelakuan adik bungsu mereka. 


"Aku mau nyusulin Kak Delta aja,"kata 


Quin tiba-tiba. 
"Loh kenapa?" 


"Habisnya enggak ada yang sayang sama 
aku di sini. Aku ditinggalin." 


Alfa berpindah posisi ke sebelah Quin, 
kemudian mengusap puncak kepalanya."Loh 
kita semua sayang. Kamu aja yang harus sabar. 
Sembari nunggu, kamu bisa bikin kegiatan. 
Kamu urus butik, atau mau jadi model lagi. 
Atau di rumah aja deh nemenin Kakak-kakak 


kamu." 
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Quin tidak menjawab. Ia 


menyembunyikan wajahnya di balik bantal. 


"Sudah...kamu fokus aja ke masa depan 


kamu ya." 


Quin menggeleng."Udah enggak mood 
kerja. Males...maunya nikah aja. Quin udah 


capek, Kak." 
"Ya sabar ya." 


"Kamu mau nikah sama siapa?" Tiba- 


tiba ada suara di belakang Quin. 


Quin tersentak kaget, ia langsung 
menoleh ke belakang."Lee?" Quin berlari 


memutar dan memeluk Leon dengan erat. 
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Seisi rumah tertawa geli melihat kelakuan 


Oun. 


"Nah, yang ditunggu-tunggu datang 
juga," kata Melodi sambil menggendong 


Jupiter, anak ketiga Jonathan. 


"Iya ya...akhirnya." Sharen menimpali. 


Quin memanyunkan bibirnya." Kakak..." 


"Ya udah...lepasin dulu kangen-kangenan 


ya," kata Jonathan. 


"Permisi dulu ya..." Ouin menarik Leon 


ke tepi kolam renang. 


Leon menatap Quin dengan takjub, 


wanita yang dikasihinya itu ternyata sedang 
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benar-benar merindukannya. "Ouin...maaf baru 


ke sini." 


Quin membuang wajahnya kesal. 


"Kemana aja kamu?" 


Leon menggenggam jemari Ouin."Kan 
urusin keluarga aku. Jadi, aku ketemu sama 
keluarga kandung aku. Dan kamu tahu enggak 


kalau ternyata Miko itu adik aku." 


Mata Ouin membulat." Kamu sama Miko 


kakak adik? Masa, sih...enggak mirip." 


"Beneran, sayang. Dia itu adikku. Kami 
sudah tes DNA." Sebenarnya Leon malas 
mengatakan fakta ini. Tapi, ia harus sampaikan 
agar kekasihnya tahu dan tidak kaget suatu hari 


nanti. 
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"Calon adik iparku adalah mantanku." 


Quin tertawa geli. 


"Enggak usah ingat-ingat kalau dia itu 
mantan kamu. Aku enggak suka...dan enggak 
rela sebenarnya." Leon terlihat kesal. Tapi, biar 
bagaimana pun juga Miko adalah adiknya. Ia 


tidak bisa membantah fakta tersebut. 


Ouin mengalungkan kedua tangannya di 
leher Leon."Aku juga enggak suka sama dia. 
Aku sukanya sama kamu!" 

Leon mengecup bibir Ouin." Kamu udah 


siap jadi isteriku, kan?" 
Ouin mengangguk." Kapan?" 


"Minggu depan. Kami udah persiapkan 


semuanya." 
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"Kami?" 


Leon tersenyum penuh arti."Aku...dan 


semua kakak kamu." 


Mata Quin terlihat berkaca-kaca. Ia 


cukup terharu dengan itu semua."Beneran?" 


Leon mengambil sesuatu dari dalam 
jaketnya, mengeluarkan sebuah undangan 
pernikahan atas nama dirinya dan 


Ouin."Ini...buktinya." 


Ouin melihat undangan tersebut, lantas 
tangis harunya pun pecah. Ia memeluk 


Leon."Terima kasih, Lee." 


"Maaf...sudah buat kamu sedih satu 
Minggu ini, sayang. Terima kasih sudah 
bersabar." 
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"Terus...gimana dengan urusan keluarga 


kamu? Udah beres?" 


Leon menarik napas panjang. 
"Masalahnya begitu rumit dan ribet. Karena 
ternyata Papa dan Mama kandung aku juga 
udah meninggal dan...di surat wasiat sudah ada 
namaku juga, sih. Aku juga enggak terlalu 
paham kaitannya Mama Nita ke keluarga 
kandung aku. Dan...aku udah enggak mau 
bahas itu. Yang penting aku sudah tahu siapa 
keluarga kandungku. Ya...meskipun Miko 
enggak mau Nerima kenyataan bahwa aku ini 


kakaknya." 


"Terus?" 


"Ya sudah...aku enggak pikirin. Mungkin 


nanti seiring berjalannya waktu, Miko akan 
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menerima. Yang terpenting aku sudah 


kembali." 


"Terus...masalahnya enggak selesai- 


selesai amat, ya? Sama orangtua angkat kamu?" 


Leon tersenyum kecut."Biarlah, toh 


mereka juga udah enggak mau ketemu aku 


kok." 


"Hah? Serius?" 


"Iya. Kemarin aku ke sana...dan diusir. 
Ya sudahlah...aku pengen tenang dulu. Aku 


sudah menemui kamu dan kita akan menikah." 


Quin mengangguk, mereka berpelukan 


dengan haru. 
deko 
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Mart MaL AAL AWAN Ming aAa a MA a GAN 


Hari pernikahan telah tiba. Quin dan 
Leon bak raja dan ratu dari negeri dongeng. 
Resepsi pernikahan mereka pun dikonsep 
dengan matang. Begitu mewah dan elegan. 
Semua itu diurus oleh kakak-kakaknya. Tamu 
undangan begitu ramai dan sebagian tidak 
dikenal oleh Quin karena itu adalah relasi dari 
Jonathan, Alfa, Gamma, Cello, atau pun Delta. 
Sebagian besar lagi relasi dari Leon. Quin dan 


Leon duduk di pelaminan, bercerita banyak hal 
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sambil menunggu tamu bersalaman atau 


berfoto bersama mereka. 


Quin melirik Leon yang tampaknya 


mulai resah belakangan ini."IKamu kenapa?" 
Leon menggeleng. "Enggak apa-apa." 


Ouin tidak yakin dengan perkataan 
Leon. Ia tahu betul bagaimana pria itu. Ia tahu 
saat ini Leon sedang memiliki banyak 


pikiran." Aku punya sesuatu, Lee." 
"Oh ya? Apa itu?" 


Ouin menunjuk ke arah beberapa orang 
yang berjalan menghampiri mereka di 


pelaminan. 
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Leon menoleh, lalu tubuhnya membatu 
sesaat. Kemudian ia berlari memeluk orang- 


orang itu. 
"Mama..." 


Nita menangis terisak."Maafkan Mama, 
Nak. Maafkan Mama. Mama sangat rindu 


kamu. Mama sayang kamu." 


Leon pun menangis, rasa sakit yang ia 
tahan selama ini terbayarkan sudah. Sebenarnya 
hari ini ia sedih karena merindukan keluarganya 
itu. Tapi, rasanya tidak lagi mungkin karena 
waktu itu ia ditolak ketika berkunjung."Leon 


sayang Mama. Sayang semuanya." 
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"Maafkan kami, Lee. Kami terlambat 
datang. Seharusnya di akad nikah kamu. 
Maafkan kami." Arya menepuk pundak Leon. 


"Enggak apa-apa, Pa. Leon enggak 
nyangka banget. Ini..hadiah terindah di 
pernikahan Leon. Terima kasih...kalian semua 
udah datang." Leon kembali memeluk 
keluarganya satu persatu dengan rasa bahagia 


yang luar biasa. 


Ouin tersenyum lega melihat Leon dan 


keluarganya. Semuanya sudah membaik. 


Nita melihat ke arah Quin, ia 
menghampiri isteri dari Leon itu."Guin!" Nita 
memeluk Quin dengan rasa bersalah yang 
begitu besar. Penyesalan menghampirinya 


selama ini. Ia sangat egois, mementingkan 
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keinginannya daripada kebahagiaan 
Leon."Maafkan Mama, Nak. Maaf beribu 


maaf." 


Quin membalas pelukan Nita, 
memejamkan matanya, meresapi pelukan sang 
mertua."Ma, Ouin sudah memaafkan Mama. 
Quin sayang sama Mama...sudah Quin anggap 
seperti Mama sendiri. Karena Mama Quin udah 


enggak ada." 


Nita mengangguk."Iya, sayang. Maafkan 
Mama. Kamu anak Mama sekarang. Anak 


kesayangan Mama." 


"Terima kasih, Ma." 
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Leon menghampiri kedua wanita yang 
sedang berpelukan itu. Ia pun memeluk 


keduanya dengan haru. 


Leon beralih ke isterinya, kemudian 


mengecup keningnya.” I /ove you, Quin.” 


“I love you too, Lee,’ balas Quin dengan 


senyuman bahagianya. 


Lalu, semua anggota keluarga datang ke 
pelaminan, ikut bersuka cita atas momen ini. 
Keluarga. Morinho melepaskan anak 
perempuan satu-satunya, Princess Quinsha 
Morinho kepada pria yang ia cintai, King 
Leonel Arshaf. Semua berharap semoga 


pernikahan ini akan bahagia sampai akhir hayat. 


Kara 
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TENTANG PENULIS: 


Seseorang yang suka berimajinasi. Menulis di 


Wattpad dengan nama akun (@Adiatamasa di 


sela-sela kesibukan. Pecinta kebebasan. 


